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KATA PENGANTAR

Laporan Kinerja PPPOMN disusun dalam rangka
memenuhi Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006
tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah, dan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan

Kinerja Instansi Pemerintah.

PPPOMN wajib mengimplemetasikan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, sesuai Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014. Selain itu,
dalam pelaksanaan AKIP ini, digunakan juga PermenPANdan RB Nomor 12 Tahun 2015
tentang Pedoman Evaluasi Atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah.

Laporan Kinerja Interim Triwulan III Tahun 2022 PPPOMN disusun dengan mengacu
pada RENSTRA PPPOMN Tahun 2020-2024 dan telah mengalami reviu pada tahun 2021 yang
terdiri dari 11 (sebelas) sasaran strategis dan 16 (enam belas) indikator utama yang diturunkan
menjadi Rencana Kinerja Tahunan dan diuraikan dalam Perjanjian Kinerja (PK) dan Rencana
Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) Eselon II Tahun 2022. Laporan ini menyajikancapaian target
kinerja berdasarkan hasil evaluasi selama satu triwulan, sebagai sarana pertanggungjawaban
kinerja sekaligus dapat dijadikan sebagai sarana evaluasi mandiri (self evaluation) atas
perencanaan dan pencapaian kinerja PPPOMN.

Kami berharap penyajian Laporan Kinerja Interim Triwulan III Tahun 2022 PPPOMN
ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk perbaikan pada triwulan selanjutnya dalam rangka

peningkatan kinerja organisasi.

Jakarta, 17 September 2022

Kepala Pusat Pengembangan Pengujian Obat danMakanan Nasional

Mohamad Kashuri, 5.5i, Apt, M.Farm

LAPKIN Interim Triwulan 3 Tahun 2022 PPPOMN 4




RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Interim Triwulan III Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan
Nasional (PPPOMN) Tahun 2022 merupakan bentuk pertanggungjawaban untuk pencapaian
Sasaran Strategis yang mengacu pada Renstra PPPOMN tahun 2020-2024. Untuk mendukung
Sasaran Program tersebut, Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional
menetapkan 10 (sepuluh) Sasaran Strategis dan 16 (enam belas) Indikator Kinerja Sasaran

Strategis (IKSS).

Sasaran Startegis Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional tersebut
adalah (1) Menguatnya Laboratorium Pengawasan Obat dan Makanan; (2) Meningkatnya
kepuasan Stakeholder terhadap layanan PPPOMN; (3) Meningkatnya metode analisis pengujian
Obat dan Makanan yang dikembangkan; (4) Terpenuhinya alat laboratorium pengujian Obat dan
Makanan yang dikalibrasi sesuai standar; (5) Meningkatnya pelayanan pengujian Obat dan
Makanan; (6) Meningkatnya jejaring laboratorium pengujian Obat dan Makanan yang
berpartisipasi aktif; (7) Terwujudnya tata kelola pemerintahan yang optimal di PPPOMN; (8)
Terwujudnya SDM PPPOMN yang berkinerja optimal; (9) Menguatnya laboratorium, pengelolaan
data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan di PPPOMN; (10) Terkelolanya keuangan
PPPOMN yang akuntabel.

Pada tahun 2022 sampai dengan Triwulan III Pusat Pengembangan pengujian Obat dan
Makanan Nasional Pada Triwulan III tahun 2022 dari 16 (tujuh belas) IKU, terdapat 10 (sepuluh)
IKU memperoleh kriteria “baik”, 1 (satu) IKU memperoleh kriteria pencapaian “cukup”, dan 5

(lima) IKU dikur pada akhir tahun. Kriteria tersebut adalah sebagai berikut :

Kriteria baik 90% < x <110% yaitu

v Persentase pemenuhan laboratorium Pengawasan Obat dan Makanan terhadapstandar
Kemampuan Laboratorium (100,76 %)

Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik di PPPOMN (101,80%)

Persentase metode analisis yang dikembangkan terhadap kebutuhan (101,09%)

Persentase baku pembanding yang dikembangkan terhadap kebutuhan(101,04%)

IR

Persentase alat laboratorium pengujian Obat dan Makanan yang dikalibrasi sesuai standar
(103,66 %)

v Persentase sampel yang ditindaklanjuti tepat waktu (105,21%)
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Indeks pelayanan publik PPPOMN (110,93 %)
Persentase Jejaring pengujian obat dan makanan yang yang diikuti secara aktif (100%)

Indeks pengelolaan data dan informasi yang optimal (111,11%)

v
v
v
v

Nilai kinerja anggaran PPPOMN (93,94 %)

1. Kiriteria cukup 70% < x < 90%

v Persentase pemenuhan Grand Design penguatan laboratorium BPOM (83,3 %)

Dalam melaksanakan kegiatan tahun 2022 PPPOMN memperoleh anggaran APBN
sebesar Rp85.957.671.000,- (delapan puluh lima miliar sembilan ratus lima puluh tujuh juta
enam ratus tujuh puluh satu ribu rupiah) untuk kegiatan pengembangan pengujian Obat dan
Makanan, dengan rincian rupiah murni Rp42.329.860.000,- (empat puluh dua miliar tiga
ratus dua puluh sembilan juta delapan ratus enam puluh ribu rupiah), dan PNBP
Rp5.501.327.000.( Lima milyar lima ratus satu juta tiga ratus dua puluh tujuh ribu rupiah)
dan program dukungan manajemen sebesar Rp38.126.484.000 ,( tiga puluh delapan milyar
seratus dua puluh enam juta empat ratus delapan puluh empat ribu rupiah ).

Sehubungan dengan surat Menteri Keuangan Republik Indonesia Tanggal 23
Mei 2022 Nomor S-456/MK.02/2022 tentang Penambahan Automatic Adjustment Belanja
Kementerian/Lembaga TA 2022, Total Automatic Adjusment (Tahap I dan II) PPPOMN sebesar
Rp12.979.585.000 (Dua belas milyar sembilan ratus tujuh puluh sembilan juta lima ratus
delapan puluh lima ribu rupiah).

Sesuai dengan surat usulan penambahan anggaran terkait kebutuhan belanja pegawai,
Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional mendapatkan tambahan anggaran
Rp. 1.550.000.000 (satu milyar lima ratus lima puluh juta rupiah) ,sehingga pagu anggaran Pusat
Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional menjadi Rp. 87.381.187.000,- (delapan
puluh tujuh milyar tiga ratus delapan puluh satu juta seratus delapan puluh tujuh ribu
rupiah), Realisasi Anggaran Pusat pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional
sampai dengan triwulan III tahun 2022 sebesar Rp. 48,993,160,546,- (empat puluh delapan
milyar Sembilan ratus Sembilan puluh tiga juta seratus enam puluh ribu lima ratus empat

puluh enam rupiah ) atau (56.07%).

Persentase capaian target indikator kinerja PPPOMN Triwulan III Tahun 2022 yaitu antara
83,3 % sampai dengan 111,11 %. Capaian indikator kinerja terendah pada indikator “Persentase
pemenuhan Grand Design penguatan laboratorium BPOM” disebabkan adanya pemotongan

anggaran untuk pengadaan LIMS - Kegiatan uji coba LIMS pada laboratorium obat tidak
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terlaksana, indikator kinerja tertinggi pada indikator “Indeks pengelolaan data dan informasi
yang optimal”, disebabkan karena capaian pada Triwulan III tahun 2022 PPPOMN telah melebihi
target tahun 2022.

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Interim Triwulan III Tahun 2022 diharapkan akan
memberikan informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan menjadi pijakan
dalam upaya perbaikan secara terus menerus dan berkesinambungan (sustainable and
continuing improvement) berdasarkan rekomendasi perbaikan kinerja saat ini untuk
peningkatan kinerja PPPOMN pada triwulan III sehingga target tahun 2022 dapat tercapai
sesuai target Renstra PPPOMN.
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BAB I- PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan
tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan anggaran
dalam mencapai tujuan/sasaran strategis dan merupakan perwujudan kewajiban suatu instansi
pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi
organisasi dalam mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan melalui Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah. Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada pokoknya
adalah instrument yang digunakan instansi pemerintah dalam memenuhi kewajiban untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi organisasi, terdiri dari
berbagai komponen yang merupakan satu kesatuan, yaitu perencanaan strategis, perencanaan
kinerja, pengukuran kinerja, dan, berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006, setiap
Instansi diwajibkan menyusun dan menyajikan Laporan Keuangan dan Laporan Kinerja, begitu
juga dalam reformasi birokrasi salah satu area dari 8 area perubahan adalah area penguatan
akuntabilitas. Akuntabilitas Kinerja merupakan perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah
untuk mempertanggung-jawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan program dan kegiatan
dalam mencapai misi dan tujuan organisasi. Aspek reform dalam program penguatan
akuntabilitas kinerja yang dilakukan Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan makanan Nasional
adalah penggunaan anggaran yang efektif dan efisien, dan refocussing untuk mendukung
tercapainya kinerja utama organisasi, pembangunan aplikasi yang terintegrasi untuk menciptakan
efektifitas dan efisiensi anggaran Peta strategis PPPOMN yang telah disusun, serta reviu Renstra
mengacu pada kinerja utama organisasi dan menjadi dasar penentuan kinerja seluruh pegawai
sesuai Cascading dan perhitungan kinerja sampai dengan level individu dalam bentuk Sasaran
Kinerja Pegawai (SKP). Monitoring efektivitas dan efisiensi penggunaan anggaran dan
pengelolaan kinerja organisasi dilakukan melaui monev yang dilakukan tiap bulan dan triwulan
sesuai dengan komitmen pimpinan Pada laporan evaluasi internal bulanan dan triwulan masing
masing substansi menyampaikan kendala/hambatan atas pelaksanaan program, kesimpulan
mengenai keberhasilan atau kegagalan program yang dievaluasi, dan tindak lanjut dari
rekomendasi evaluasi sebelumnya. Pada akhir tahun sesuai dengan amanat peraturan, PPPOMN
menyusun Laporan Kinerja sebagai pertanggung-jawaban atas keberhasilan/kegagalan
pelaksanaan program dan kegiatan dalam mencapai misi dan tujuan organisasi yang dituangkan
dalam pencapaian indikator kinerja dan sasaran strategis sesuai dengan peta strategis yang

tertuang dalam Reviu Renstra 2020-2024.
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1.2 Gambaran Umum Organisasi

Badan Pengawas Obat dan Makanan (Badan POM) RI ditetapkan sebagai Lembaga
Pemerintah Non-Kementerian (LPNK) yang bertanggung jawab kepada Presiden berdasarkan
Keputusan Presiden RI No. 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan,
Stuktur Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Departemen, sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 145 Tahun 2015 sertaperubahan terakhir Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 80 tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan
Makanan, yang kemudian diturunkan dalam Peraturan Kepala Badan POM No. 21 Tahun
2020 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat Dan Makanan, dan
diperbaharui dengan Peraturan Kepala Badan POM No. 13 Tahun 2022 tentang Perubahan
Peraturan Kepala Badan POM No. 21 Tahun 2020 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Badan
Pengawas Obat Dan Makanan.

1.3 Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan BPOM No. 21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pengawas Obat dan Makanan; dan di berbaharui dengan Peraturan BPOM No. 13 Tahun 2022
tentang Perubahan Peraturan BPOM No. 21 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pengawas Obat dan Makanan; Pusat Pegembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional
(PPPOMN) mempunyai tugas melaksanakan pengembangan pengujian Obat danMakanan.
Dalam melaksanakan tugas tersebut, Pusat Pengembangan Pengujian Obat danMakanan
Nasional (PPPOMN) menyelenggarakan fungsi:

- penyusunan kebijakan teknis di bidang pengembangan pengujian kimia, mikrobiologi, dan
biologi molekuler obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, zat adiktif,obat
tradisional, obat kuasi, suplemen kesehatan, kosmetik, pangan olahan dan air, serta
pengembangan baku pembanding;

- pelaksanaan pengembangan pengujian kimia, mikrobiologi, dan biologi molekuler obat,
bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, zat adiktif, obat tradisional, obatkuasi,
suplemen kesehatan, kosmetik, pangan olahan dan air, serta pengembangan baku
pembanding;

- pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka jejaring eksternal BPOM di
lingkup nasional dan internasional;

- pelaksanaan uji profisiensi dalam lingkup nasional dan internasional;

- pelaksanaan koordinasi dan pengelolaan sumber daya pengujian di bidang pengawasan
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Obat dan Makanan;

- pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengembangan pengujian kimia,
mikrobiologi, dan biologi molekuler obat, bahan obat, narkotika, psikotropika,
prekursor, zat adiktif, obat tradisional, obat kuasi, suplemen kesehatan,
kosmetik,pangan olahan dan air, serta pengembangan baku pembanding;

- pelaksanaan administrasi pusat; dan

- pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

Susunan organisasi Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional

(PPPOMN) terdiri atas:
a. Subbagian Tata Usaha; dan
b. Kelompok Jabatan Fungsional.

Penjabaran Uraian Fungsi Organisasi dan Tugas Koordinator Jabatan Fungsional, telah
ditetapkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat Dan Makanan Republik Indonesia Nomor
Hk.02.02.1.2. 12.20.1149 Tahun 2020 Tentang Uraian Fungsi Organisasi Jabatan Pimpinan
Tinggi Pratama dan Tugas Koordinator Jabatan Fungsional di Lingkungan BadanPengawas
Obat Dan Makanan, yaitu Pengelompokan uraian fungsi PPPOMN terdiri atas:

1) Kelompok substansi pengembangan pengujian kimia obat, bahan obat, narkotika,
psikotropika, prekursor, dan zat adiktif, terdiri atas:

a) Subkelompok substansi obat dan bahan obat; dan

b) Subkelompok substansi narkotika, psikotropika, prekursor, dan zat adiktif.

2) Kelompok substansi pengembangan pengujian kimia obat tradisional, obat kuasi,
suplemen kesehatan, dan kosmetik, terdiri atas:

a) Subkelompok substansi obat tradisional, obat kuasi, dan suplemen kesehatan; dan

b) Subkelompok substansi kosmetik.

Kelompok substansi pengembangan pengujian kimia pangan olahan dan air, terdiri atas:

Subkelompok substansi mutu dan gizi; dan

b) Subkelompok substansi cemaran, residu, dan bahan berbahaya.

4) Kelompok substansi pengembangan pengujian mikrobiologi dan biologi molekuler, terdiri
atas:

a) Subkelompok substansi mikrobiologi dan biologi molekuler obat dan suplemen
kesehatan; dan

b) Subkelompok substansi mikrobiologi dan biologi molekuler obat tradisional, kosmetik,

dan pangan.
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5) Kelompok substansi pengembangan baku pembanding, terdiri atas:

a) Subkelompok substansi baku pembanding obat, narkotika, psikotropika, prekursor,zat
adiktif dan obat tradisional; dan
b) Subkelompok substansi baku pembanding suplemen kesehatan, kosmetik, danpangan.
Secara umum, masing-masing Kelompok substansi dikoordinir oleh Koordinator
jabatan fungsional. Koordinator tersebut melaksanakan tugas koordinasi penyusunan
rencana, pelaksanaan dan pengendalian, pemantauan, dan evaluasi, serta pelaporan pada
satu kelompok substansi pada masing-masing pengelompokan uraian fungsi.
Selain itu, berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 23 Tahun 2020 tentang Organisasidan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Pusat Pengembangan Pengujian Obatdan
Makanan Nasional BPOM, bahwa untuk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsinya
PPPOMN memiliki 3 (tiga) Unit Pelaksana Teknis (UPT). UPT di lingkungan PPPOMN berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala PPPOMN, yaitu:

Balai Pengujian Produk Balai Kalibrasi Balai Pengujian Khusus
Biologi mempunyai tugas Obat dan Makanan
i melaksanakan Kalibrasi mempunyai tugas
mempunyai tugas alat ukur laboratorium melaksanakan Pengujian
melaksanakan pengujian pengujian Obat dan Khusus Obat dan
di bidang Produk Biologi Makanan Makanan.

. J

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawasan Obat dan Makanan No. 21 Tahun 2020

tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan, PPPOMN dipimpin oleh
seorang Kepala Pusat (eselon 2).

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawasan Obat dan Makanan No. 23 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Pusat Pengembangan
Pengujian Obat dan Makanan Nasional BPOM, bahwa untuk mendukung pelaksanaan tugas dan
fungsinya, PPPOMN mempunyai 3 (tiga) Unit Pelaksana Teknis (UPT). Struktur organisasi
PPPOMN dapat dilihat pada Gambar 1. Sebagai berikut:
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BALAI

BALAI PENGUJIAN KHUSUS
OBAT DANMAKANAN SUB BAGIAN
TATA
BALAIPENGUJIAN
PRODUK BIOLOGI
KOORDINATORDAN
KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 1. Struktur Organisasi PPPOMN
Sumber: Reviu Rencana Strategis PPPOMN Tahun 2020-2024

1.4 Aspek Strategis Organisasi

Untuk melaksanakan tugas dan fungsi, PPPOMN melaksanakan salah satu dari program
utama (teknis) BPOM yaitu: Program Pengawasan Obat dan Makanan dengan kegiatan

Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan yaitu:

1. Pengembangan metode analisis kimia, biologi, mikrobiologi, dan biologimolekuler.

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menghasilkan Metode Analisis (MA) baru dan atau
memperbaharui MA yang dibutuhkan dalam pengujian obat dan makanan. Validitas MA
sangat penting untuk menjamin validitas pengujian, sehingga metode analisis yang
dikembangankan PPPOMN dapat berperan dalam pengambilan keputusan pengawasan obat dan
makanan yang dilaksanakan oleh BPOM. Pengembangan baku pembanding merupakan
kebutuhan utama dalam pengembangan MA dan pengujian dengan beberapa MA. Kegiatan
ini dimaksudkan untuk menghasilkan Baku Pembanding (BP) baru, memproduksi kembali BP.

BP yang diproduksi digunakan oleh laboratorium BPOM.

2. Pengujian Obat dan Makanan, dalam hal ini kegiatan pengujian di PPPOMN
dilaksanakan oleh Balai Pengujian Khusus Obat dan Makanan untuk pengujian kimia,
mikrobiologi dan biologi molekuler atas sampel investigasi, penyidikan, pengkajian, dan
rujukan obat dan makanan dalam lingkup nasional dan internasional. Pengujian juga
dilaksanakan oleh Balai Pengujian Produk Biologi untuk sampel produk biologi, serta
Kelompok substansi pengembangan pengujian kimia obat, bahan obat, narkotika,
psikotropika, prekursor, dan zat adiktif untuk pengujian sampel dalam rangka

PreQualification-World Health Organization (PQ-WHO).
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3. Pengelolaan alat laboratorium BPOM

mencakup kalibrasi dan pemeliharaan alat, kajian kebutuhan dan pemanfaatan alat.

4. Peningkatan kemampuan laboratorium BB/Balai POM yang memenuhi strandar GLP
melalui penilaian kemampuan setiap laboratorium BB/Balai POM dengan

menggunakan tools.

5. Jejaringlaboratorium pengujian obat dan makanan.
Kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan peran serta laboratorium eksternal dalam
pengembangan/standardisasi MA dan pengembangan BP. Selain itu, dalam mendukung
pemenuhan standar/persyaratan ASEAN dan Internasional, laboratorium PPPOMN terus
meningkatkan kapabilitas pengujian melalui keikutsertaan dalam pertemuan dan uji
profisiensi/kolaborasi. Kedepannya kegiatan yang melibatkan laboratorium eksternal,
industri obat dan makanan akan ditingkatkan sebagai upaya meminimalisir
dispute/kesenjangan hasil pengujian dan meningkatkan kapasitas dan kompetensi
laboratorium pengujian di Indonesia. Penguatan laboratorium BPOM akan dilakukan
melalui peningkatan lingkup pengujian produk biologi, perbaikan manajemen laboratorium
seperti regionalisasi dan spesialisasi laboratorium.

6. Penataan proses bisnis dan peningkatan jenis layanan Publik berbasis elektronik.
Kegiatan ini untuk memudahkan layanan internal PPPOMN, BPOM dan kemudahan
masyarakat dalam mengakses layanan publik PPPOMN. Peningkatan pemenuhan
standar mutu ISO, merupakan perwujudan komitmen PPPOMN untuk meningkatkan
kepercayaan stakeholder/masyarakat pengguna layanan PPPOMN khususnya terkait
layanan penyediaan baku pembanding kimia dan uji profisiensi. Hal-hal yang belum
terakomodir dalam kedua standar ISO yang telah diterapkan (ISO 9001:2015 dan ISO
17025:2017), tata kelolanya akan lebih diperhatikan dengan penerapan standar ISO/IEC 17034
dan ISO/IEC 17043.

1.5 Analisis Lingkungan Strategis

Sumber Daya Manusia
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, PPPOMN sampai akhir Juni 2022 didukung oleh
182 orang PNS dan dibantu pramubakti sebanyak 61 orang. Profil pegawai berdasarkanjenis
kelamin, golongan, jabatan, tingkat pendidikan dan umur dapat dilihat seperti pada gambar

berikut.
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- Berdasarkan jenis kelamin:

Perempuan172
orang

Laki-laki 71
orang

Gambar 2. Profil Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin

- Berdasarkan golongan:Golongan IV

35 orang )
v
) Golongan III 136 orang

L
Golongan 11 13 orang

e @ pramubakti 65 orang

Gambar 3. Profil Pegawai Berdasarkan Golongan

- Berdasarkan tingkat pendidikan

JUMLAH PEGAWAI SESUI PENDIDIKAN

‘V. -

PROFESI

= D3
= D1
m SLTA Sederajat

Gambar 4. Profil Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
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Berdasarkan jabatan:

PFM Pertama; 47; PFM Penyelia; 4;
18% 2%

\ PFM Lanjutan; 6;
2%

A

PFM Muda; 39;
15%

PFM Terampil; 2;
1%

PFM Madya; 17; 6% P
EE Madyar 17, CPNS; 17; 6%

Gambar 5. Profil Pegawai Berdasarkan Jabatan

Berdasarkan kelompok umur:

32;13%

29; 11% 94; 38%

94; 38%
m20-29 Tahun ®30-39 Tahun mM40-49 Tahun M50 - 60 Tahun

Gambar 6. Pegawai Berdasarkan Kelompok Umur
Anggaran

PPPOMN memperoleh anggaran APBN Tahun Anggaran 2022 sebesar
Rp85.957.671.000,- (delapan puluh lima milyar sembilan ratus lima puluh tujuh juta enam
ratus tujuh puluh satu ribu rupiah) dalam kegiatan pengembangan pengujian Obat dan
Makanan. dengan rincian rupiah murni untuk program pengawasan obat dan makanan
sebesar Rp42.329.860.000,- (empat puluh dua milyar tiga ratus dua puluh sembilan juta
delapan ratus enam puluh ribu rupiah), PNBP Rp5.501.327.000 (Lima milyar lima ratus satu
juta tiga ratus dua puluh tujuh ribu rupiah) dan program dukungan manajemen sebesar
Rp38.126.484.000 (tiga puluh delapan milyar seratus dua puluh enam juta empat ratus
delapan puluh empat ribu rupiah). Sehubungan dengan surat Menteri Keuangan Republik
Indonesia Tanggal 23 Mei 2022 Nomor 5-456/MK.02/2022 tentang Penambahan Automatic
Adjustment Belanja Kementerian/Lembaga TA 2022, Total Automatic Adjusment (Tahap I dan II)
PPPOMN sebesar Rp12.979.585.000 (Dua belas milyar sembilan ratus tujuh puluh sembilan
juta lima ratus delapan puluh lima ribu rupiah dan penambahan anggaran terkait kebutuhan

belanja pegawai sebesar Rp. 1.550.000.000 (satu milyar lima ratus lima puluh juta rupiah) ,sehingga
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pagu anggaran Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional menjadi Rp.

87.381.187.000 (Depalan puluh tujuh milyar tiga ratus delapan puluh satu juta seratuss delapan

puluh tujuh ribu rupiah) .

1.6 Potensi dan Permasalahan Baru yang Muncul, dan Isu Strategis

1.6.1 Potensi dan Permasalahan Baru yang Muncul

Dari penjabaran isu-isu strategis baik internal maupun eksternal pada Reviu Rencana

Strategis PPPOMN tahun 2020-2024, maka dapat diidentifikasi beberapa potensi dan

permasalahan yang akan dihadapi BPOM kedepan yaitu:

1.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam produksi di bidang obat dan
makanan menciptakan berbagai jenis dan inovasi produk, seperti bioteknologi
(monoclonal anti bodi)/protein terapetik/biosimilar (eritropoetin, insulin, dll);
pengembangan probiotik (sebagai obat penyakit lifestyle, meningkatkan fungsi
pencernaan pada pasien yang memiliki kelainan enzim), kosmetik, nanoteknologi;
targeted organ medicine; blood product dan sel punca dan berbagai bahan berbahaya dan
cemaran dalam kosmetik dan pangan.

Perubahan lifestyle masyarakat sehingga konsumsi suplemen kesehatan untuk
meningkatkan daya tahan tubuh yang mungkin saja tidak jelas perolehannya sehingga
mutu dan keamanannya diragukan.

Masih adanya produk yang mutunya rendah seperti adanya cemaran mikroba, bahan
kimia obat dalam obat tradisional sehingga diperlukan proses pemeriksaan laboratorium
yang cepat dan akurat.

Masih adanya permintaan penjelasan oleh pelaku usaha terhadap hasil pengujian BPOM.
Perjanjian-Perjanjian Perdagangan Internasional di bidang obat dan makanan.
Menipisnya entry barrier perdagangan antar negara serta era perdagangan bebas dunia
semakin membuka akses pasar produk obat dan makanan dalam negeri.

Program Sustainable Development Goals (SDGS): Goal 2. End hunger, achieve food
security and improved nutrition, and promote sustainable agriculture. Goal 3 Ensure
healthy lives and promote well-being for all at all ages.

Program SDGS tujuan 2: Tanpa kelaparan. Pada tahun 2030, menghilangkan kelaparandan
menjamin akses bagi semua orang, khususnya orang miskin dan mereka yang berda dalam
kondisi rentan, termasuk bayi, terhadap makanan yang aman, bergizi, dan cukup

sepanjang tahun. Laboratorium BPOM harus ikut serta dalam mencapai tujuan ini, yaitu
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mengawal dan menjamin keamanan makanan dengan hasil pengujian yang cepat, tepat
dan sesuai. Program SDGS tujuan 3: Kehidupan sehat dan sejahtera. Pada tahun 2030,
mengakhiri epidemi AIDS, tuberkulosis, malaria, dan penyakit tropis yang
terabaikan, dan memerangi hepatitis, penyakit bersumber air, serta penyakit
menular lainnya. Air yangdigunakan untuk minum dan masak kualitasnya harus
diperhatikan, tidak boleh menjadi sumber penyakit atau membahayakan masyarakat
yang mengkonsumsinya. Kualitas air yang digunakan masyarakat terutama air
minum harus dapat dijamin keamanannya yang dapat dibuktikan melalui hasil
pengujian.

8. ASEAN Health Cluster 4 Ensuring Food Safety. Salah satu program strategis ASEAN
Health Cluster 4 Ensuring Food safety pada kegiatan monitoring dan surveillance adalah
Strenghtening laboratory capacity for food safety including the possibilities using ASEAN
Food Reference Laboratory (AFRL).

9. Ketersediaan Baku Pembanding belum memadai. Ketersediaan baku pembanding dari
PPPOMN sangat diharapkan oleh industri obat dan makanan agar lebih terjamin mutu
dengan harga relatif lebih terjangkau apabila dibandingkan dengan impor.

10. Tuntutan teknologi informasi dalam mendukung tata kelola proses bisnis, seperti
kemudahan akses data dan informasi yang dibutuhkan internal PPPOMN dan dukungan
layanan publik secara online, yang dapat memudahkan akses dan jangkauan masyarakat

terhadap layanan publik.

1.6.2  Isu Strategis

Dalam Renstra PPPOMN 2020-2024, PPPOMN telah melakukan identifikasi potensi
dan permasalahan untuk menganalisis permasalahan, tantangan, peluang, kelemahan dan
potensi yang akan dihadapi PPPOMN dalam rangka melaksanakan penugasan RPJMN 2020-
2024. Namun demikian, masih terdapat beberapa isu-isu strategis terkini yang belum tertuang
dalam Renstra PPPOMN tersebut yang perlu dianalisis lebih lanjut karena dapat
mempengaruhi tercapainya tujuan dan sasaran kinerja. Isu-isu strategis tersebut antara lain

sebagai berikut:

a. Pandemi COVID-19
Potensi: PPPOMN merupakan satu-satunya laboratorium di Indonesia yang diakui WHO

dalam melakukan lot release/pengujian vaksin. Dengan demikian, kondisi pandemi menjadi
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tantangan PPPOMN untuk meningkatkan kapabilitasnya dalam melakukan pengujian

keamanan dan mutu vaksin COVID-19 yang sangat dibutuhkan dalam rangka melindungi

kesehatan masyarakat. Peran PPPOMN dalam pengujianbiomolekuler sangat dibutuhkan

untuk mengawal pengujian spesimen COVID-19. PPPOMN juga melakukan pendampingan

kepada Balai Besar/Balai POM dan mendorong agar mampu melakukan pengujian spesimen

COVID- 19.

Permasalahan:

Kapasitas Sumber Daya Manusia dan teknologi PPPOMN masih sangat terbatas untuk
menjawab tantangan era pertumbuhan ekonomi saat ini dengan masuk dan beredarnya
vaksin COVID-19 dengan berbagai platform dari luarnegeri yang sangat cepat.

Sulitnya dilakukan pengawalan terhadap pengembangan vaksin di Indonesiadikarenakan
untuk melakukan transfer teknologi harus ada perjanjian Kerjasama antara
importir/industri vaksin di Indonesia.

Meningkatnya produksi dan peredaraan obat COVID-19, obat tradisional, suplemen
kesehatan, dan vitamin yang diklaim dapat mengobati COVID-19 membutuhkan peran

PPPOMN dalam mengembangkan metode analisis danpengujiannya.

Reformasi Sistem Kesehatan Nasional (SKN) dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
Potensi:

PPPOMN diharapkan peran sertanya dalam mendukung dua area reformasi Major
Project Reformasi Sistem Kesehatan Nasional yaitu:

Area ke-4 “Pengendalian Penyakit dan Imunisasi.

Kontribusi PPPOMN pada area ini melalui beberapa kegiatan prioritas, antara lain
pengembangan metode analisis obat dan vaksin COVID-19 serta lot release vaksin
COVID-19 dan vaksin pneumonia (PCV).

Area ke-6 “Ketahanan Kesehatan (Health Security)”, khususnya dalam halpenguatan
jejaring, mekanisme rujukan dan akreditasi laboratorium serta peningkatan kapasitas
SDM dan pemenuhan sarana prasarana laboratorium. Kontribusi PPPOMN pada area ini
antara lain penguatan kapasitas dankemampuan uji laboratorium BPOM terutama
dalam menjawab tantangan isustrategis antara lain pengujian obat kanker, obat dengan
sistem penghantarankhusus, pengujian residu dan kontaminan termasuk bahan dilarang
dalampangan dan kosmetik, negative list dalam obat tradisional, pengujian senyawa
marker dalam obat herbal Indonesia khususnya fitofarmaka, jenis dan jumlahBaku
Pembanding, peningkatan kapasitas SDM penguji, implementasi Grand Design

Penguatan Laboratorium Pengawasan Obat dan Makanan, pemenuhansarana prasarana
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laboratorium pengujian Obat dan Makanan, pengembanganruang lingkup kalibrasi
peralatan laboratorium, serta peningkatan jejaringlaboratorium Obat dan Makanan.
Selain melaksanakan pengujian Polymerase Chain Reaction (RT-PCR) specimen

COVID-19, Laboratorium BPOM meningkatkan kontribusinya melalui pengujian Whole
Genome Sequencing (WGS) untuk surveilen virus SARS-COV-2 dan pengujian SGTF untuk
identifikasi Probrable Omicron.
PPPOMN ditetapkan sebagai salah satu dari 4 laboratorium di DKI Jakarta yangmempu
melaksanakan pengujian subvarian SAR-COV-2 selain Laboratorium Pusat Kebijakan Sistem
Kesehatan dan Sumber Daya Kesehatan - Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan (BKPK),
Genomic Solidaritas Indonesia (GSI) dan FKUIL.

Permasalahan:

1) Kemampuan laboratorium pengujian Obat dan Makanan belum sepenuhnya mendukung
pengawasan keamanan dan mutu produk beredar di Indonesia, terutama dengan
munculnya berbagai isu strategis antara lain pengujian obat kanker, obat dengan sistem
penghantaran khusus, pengujian residu dan kontaminan termasuk bahan dilarang dalam
pangan dan kosmetik, negative listdalam obat tradisional, pengujian senyawa marker
dalam obat herbal Indonesiakhususnya fitofarmaka, jenis dan jumlah Baku Pembanding,
dan isu Obat dan Makanan lainnya. Demikian juga laboratorium pengujian Obat dan
Makanan diluar BPOM belum memadai dari sisi jumlah dan kompetensinya.

2) Masih terbatasnya kapasitas laboratorium BPOM karena belum terpenuhinya seluruh
sumber daya yang diperlukan untuk penyempurnaan sistem manajemenlaboratorium
yang andal. Demikian juga dengan kalibrasi peralatan laboratorium yang masih
membutuhkan pengembangan kemampuan kalibrasi sejalan dengan semakin
meningkatnya jenis dan jumlah peralatan.

3) Masih terbatasnya jenis dan jumlah Baku Pembanding Kimia dan Biologi sesuaikebutuhan

untuk mendukung pengujian Obat dan Makanan.

C. Regionalisasi Laboratorium

Potensi:

- PPPOMN sebagai sentra laboratorium dari sistem regionalisasi laboratorium BPOM
memiliki peran sangat strategis dalam menyusun kebijakan pengujian Obat dan
Makanan, menyediakan metode analisis, monitoring dan evaluasi terhadap penerapan
sistem regionalisasi laboratorium, serta memberikan solusi terhadap permasalahan

pengujian Obat dan Makanan.
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- PPPOMN sebagai Pembina Balai Besar/Balai POM/Loka POM di bidang pengujian Obat
dan Makanan memiliki peran penting dalam penyusunan/reviu Standar Kemampuan
Laboratorium sesuai konsep regionalisasi (standar ruang lingkup, standar kompetensi,
dan standar peralatan), monitoring dan evaluasi, serta melakukan intervensi
pemenuhannya.

Permasalahan:

Berbagai tantangan teknis pengujian Obat dan Makanan yang timbul selama
implementasi sistem regionalisasi laboratorium tidak seluruhnya dibawah kendali PPPOMN
seperti ketersediaan sarana prasarana/instrument pengujian, dukunganIT, peningkatan
kapasitas dan kompetensi SDM Penguji, dukungan anggaran, dll.,sehingga dibutuhkan peran
aktif unit kerja terkait.
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BAB II - PERENCANAAN KINERJA

2.1 Rencana Strategis

211 Visi

Visi PPPOMN sejalan dengan Visi BPOM. Visi, Misi, dan Tujuan BPOM

Visi BPOM

2020- 2024

Obat dan Makanan aman,
bermutu, dan berdaya
saing untuk mewujudkan
Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian
berlandaskan gotong
royong

1. Membangun SDM unggul terkait
Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan
bersama seluruh komponen bangsa
dalam rangka peningkatan kualitas
manusia Indonesia.

2. Memfasilitasi percepatan
pengembangan dunia usaha Obat
dan Makanan dengan keberpihakan
terhadap UMKM dalam rangka
membangun struktur ekonomi yang
produktif dan berdaya saing untuk
kemandirian bangsa.

3. Meningkatkan efektivitas
pengawasan Obat dan Makanan
serta penindakan kejahatan Obat
dan Makanan melalui sinergi
pemerintah pusat dan daerah dalam
kerangka Negara Kesatuan guna
perlindungan bagi segenap bangsa
dan memberikan rasa aman pada
seluruh warga.

4. Pengelolaan pemerintahan yang

bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang
prima di bidang Obat dan Makanan.

Tujuan BPOM 2020-2024

1. Meningkatnya peran serta masyarakat dan
lintas sektor dalam Pengawasan Obat dan
Makanan.

2. Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan
pemangku kepentingan, kualitas pengujian
laboratorium, analisis/kajian kebijakan, serta
pemanfaatan teknologi informasi dalam
pengawasan Obat dan Makanan.

3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha
yang mendukung daya saing industri Obat
dan Makanan serta kemandirian bangsa
dengan keberpihakan pada UMKM.

4. Menguatnya fungsi pengawasan yang
efektif untuk memastikan obat dan makanan
yang aman dan bermutu.

5. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku
usaha Obat dan Makanan.

6. Terwujudnya perlindungan masyarakat
dari kejahatan Obat dan Makanan.

7. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan
Obat dan Makanan yang kredibel dan
akuntabel dalam memberikan pelayanan
publik yang prima

Pada Reviu Renstra 2020-2024 Tidak ada perubahan pada Visi, Misi dan Tujuan BPOM
karena masih sesuai dengan tugas dan fungsi BPOM serta amanah BPOM yang tertuang
dalam RPJMN 2020-2024. Adapun Misi dan Tujuan PPPOMN menyesuaikan Misi dan Tujuan
BPOM sebagai berikut:

21.2  Misi PPPOMN 2020-2024
1. Memperkuat laboratorium pengujian Obat dan Makanan yang andal dan kredibel guna
perlindungan bagi segenap bangsa.
2. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan
pelayanan publik yang prima di bidang pengujian
21.3  Tujuan PPPOMN 2020-2024
1. Meningkatnya kualitas SDM dan kapabilitas laboratorium pengujian Obat dan Makanan
menuju standar Internasional.
2. Terwujudnya PPPOMN yang kredibel dan akuntabel dalam memberikan layanan
publik yang prima.
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2.1.4 Sasaran Strategis

Sasaran strategis PPPOMN 2020-2024 disusun berdasarkan peta strategi balance score
card 3 level perspektif, dengan menurunkan sasaran strategis BPOM perspektif learning and
growth dan indikatornya ke dalam stakeholder perspective peta strategi PPPOMN. Dengan
sasaran strategis ini maka PPPOMN akan berkontribusi pada pengawasan Obat dan Makanan.

Peta Strategi Level 2 Satker PPPOMN dapat dilihat pada Gambar9.

Pengawasan Obat dan Makanan Staheholder techadap lay

SX1 Meaguatuys Labosstonum BX2 Meninghatnys kepuasan
PPPOMN

SK7 Meninghatays
SK3 Meninghatnys SX4 Menloghatuys SKI. Terpenubinys alat
laberatortum BB/ Balai Nais p oy peagufian SK6. Meningkatays Jejaring laboratorium
POM yang memenuhi obat dan makanan yang Obat dan Makanan yang

secars aktif

L L
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Gambar 7. Peta Strategi Level 2 PPPOMN
Sumber: Reviu Renstra PPPOMN 2020-2024

1. Indikator: Persentase pemenuhan laboratorium Pengawasan Obat dan Makanan
terhadap Standar Kemampuan Pengujian*

Definisi Operasional:

Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) adalah standar yang ditetapkan BPOM berdasar

rencana peningkatan kemampuan laboratorium yang meliputi Standar Ruang Lingkup (RL),

Standar Peralatan dan Standar Kompetensi Penguji.

a. SKL PPPOMN digunakan untuk menilai kemampuan laboratorium PPPOMN dalam
melakukan fungsi:

- Pengembangan metode analisis (MA) kimia dan biologi: obat, bahan obat, NAPPZA; obat
tradisional, obat kuasi, suplemen kesehatan, kosmetik; pangan olahan; dan produk
biologi.

- Pengembangan baku pembanding kimia dan biologi
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*

Pengujian sampel Obat dan Makanan: obat, bahan obat, NAPPZA; obat tradisional, obat
kuasi, suplemen kesehatan, kosmetik; pangan; produk biologi;dan rokok.

Kalibrasi peralatan laboratorium.

SKL Balai Besar (BB)/Balai POM digunakan untuk menilai kemampuan laboratorium
BB/Balai POM dalam melakukan fungsi pengujian sampel Obat dan Makanan di
laboratorium kimia dan biologi.

Nilai pemenuhan RL BB/Balai POM dihitung berdasar rata-rata Nilai pemenuhan RL
pengujian kimia (obat, NAPPZA; obat tradisional, obat kuasi, suplemen kesehatan,
kosmetik; pangan) dan pengujian biologi.

Kecuali RL pengujian obat, Nilai pemenuhan RL BB/Balai POM adalah sbb:

BB/Balai POM yang hanya melakukan pengujian dasar maka Nilai Akhir pemenuhan RL
adalah 100% capaian Parameter Uji Dasar.

BB/Balai POM yang melakukan pengujian spesifik maka Nilai pemenuhan RL Uji Spesifik
memiliki bobot 2,5% per penugasan spesifik.

% Pemenuhan laboratorium BPOM terhadap SKL dihitung berdasar rata-rata SKL
PPPOMN dengan bobot 40% dan SKL BB/Balai POM dengan bobot 60%.

Persentase pemenuhan laboratorium Pengawasan Obat dan Makanan terhadap standar
Kemampuan Pengujian dengan target 90 % pada akhir tahun 2024.

Standar Kemampuan Pengujian = Standar Kemampuan Laboratorium = Standar GLP

Indikator: Persentase pemenuhan grand design penguatan laboratorium pengujian
obat dan makanan

Definisi Operasional:

Grand Design (GD) Penguatan Laboratorium Pengujian Obat dan Makanan adalah pedoman
dalam merencanakan penguatan laboratorium Pengujian Obat dan Makanan dimasa
depansecara terukur, konsisten, terintegrasi, melembaga dan berkelanjutan.

GD disusun dengan memuat strategi penguatan, program prioritas dan indikator
Pengujian Obat dan Makanan sejalan dengan tujuan, sasaran dan arah kebijakan
pengawasan Obat dan Makanan.

Persentase pemenuhan grand design penguatan laboratorium pengujian obat dan

makanan dengan target 40% pada akhir tahun 2024
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3.

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik di PPPOMN

Definisi Operasional:

a.

Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian masyarakat terhadap kinerja
pelayanan yang diberikan kepada aparatur penyelenggara pelayanan publik.

Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh
penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima
pelayanan, maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Indeks Kepuasan Masyarakatadalah tolok ukur untuk menilai kualitas pelayanan yang
diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik kepada penerima layanan publik yang
diperoleh dari hasil survei KepuasanMasyarakat.

Tata cara pelaksanaan survei mengacu pada pedoman yang disiapkan Inspektorat Utama
BPOM mengacu pada pedoman terkini (Saat ini PermenPAN No. 14 tahun 2017 Tentang
Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan
Publik).

Target dinyatakan dalam angka.

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik di PPPOMN dengan target 93
pada akhir tahun 2024

Indikator: Persentase laboratorium BB/Balai POM sesuai Standar Kemampuan

Laboratorium

Definisi Operasional:

a.

5.

Pemenuhan laboratorium BB/Balai POM terhadap Standar Kemampuan Laboratorum
(SKL)diperoleh dari hasil asessmen terhadap pemenuhan Standar Ruang Lingkup (SRL),
StandarPeralatan dan Standar Kompetensi Penguji BB/Balai POM tahun berjalan.

Jumlah BB/BalaiPOM yang dilakukan asessment terhadap pemenuhan SKL adalah 34 Balai
Besar/Balai POM

Persentase laboratorium BB/Balai POM sesuai Standar Kemampuan Laboratorium dengan

target 91 % pada akhir tahun 2024

Indikator: Persentase metode analisis yang dikembangkan terhadap Kebutuhan

Definisi Operasional:

a.

Metode analisis (MA) adalah metode pengujian yang dikembangkan oleh PPPOMN
(validasi/verifikasi), yang digunakan untuk pengujian kimia obat, bahan obat, nappza,

obat tradisional, obat kuasi, suplemen kesehatan, kosmetik, pangan, produk biologi,
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b.

6.

mikrobiologidan biologi molekuler, pengelolaan hewan percobaan.

Yang dimaksud dengan kebutuhanadalah banyaknya metode analisis kimia dan biologi
sesuai kebutuhan pengawasan hinggatahun 2024. Pada awal periode renstra, kebutuhan
MA hingga 2024 adalah sebanyak 2289MA. Di tahun 2020 terjadi penyesuaian target karena
pandemi menjadi 2261 MA, dan di 2021terjadi penyesuaian kembali karena masih kondisi
pandemi menjadi 2213 MA.

Persentase metode analisis yang dikembangkan terhadap kebutuhan dengan target100 %

pada akhir tahun 2024

Indikator: Persentase Baku Pembanding yang ditetapkan sesuai kebutuhan

Definisi Operasional:

Baku Pembanding (BP) terdiri dari BP Kimia dan BP Mikroba dalam bentuk kering.
BP Kimia adalah BP yang dikembangkan/diproduksi kembali dan dilakukan uji
ulang/stabilitas oleh PPPOMN dan Balai Besar POM di Yogyakarta.
BP Mikroba adalah BP yang diproduksi kembali/dikembangkan oleh PPPOMN.
BP yang ditetapkan adalah BP kimia dan mikroba yang diperlukan untuk pengujian dalam
rangka pengawasan Obat dan Makanan hingga tahun 2024 yaitu sebanyak 1227 terdiri dari
1122 Sertifikat BP Kimia dan 105 Sertifikat BP Mikroba

Persentase Persentase Baku Pembanding yang ditetapkan sesuai kebutuhan dengan target 100

% pada akhir tahun 2024

Indikator: Persentase alat laboratorium pengujian Obat dan Makanan yang

dikalibrasi sesuai standar

Definisi Operasional:

a.

Kalibrasi adalah serangkaian kegiatan untuk menetapkan hubungan, dalam kondisi
tertentu, antara nilai suatu besaran yang ditunjukkan oleh peralatan ukur atau sistem
pengukuran, atau nilai yang direpresentasikan oleh bahan ukur atau bahan acuan, dengan
nilai terkait yang direalisasikan oleh standar. Yang dimaksud alat laboratorium pengujian
Obat dan Makananadalah alat ukur dan alat penunjang yang digunakan untuk pengujian
Obat dan Makanan dilaboratorium BPOM.

Ruang lingkup kalibrasi alat ukur pengujian Obat dan Makanan meliputi: gaya massa,
volumetrik, suhu, instrumen analitik, tekanan dan laju putar/frekuensi. Yang dimaksud
standar adalah ISO IEC 17025:2017 tentang Persyaratan Umum Kompetensi Laboratorium

Pengujian dan Kalibrasi.
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% Persentase alat laboratorium pengujian Obat dan Makanan yang dikalibrasi sesuai

standardengan target 100 % pada akhir tahun 2024

8. Indikator: Persentase sampel Obat dan Makanan yang ditindaklanjuti tepat waktu

Definisi Operasional:

a. Tepat waktu adalah memenuhi timeline pengujian sesuai Standar Pelayanan Publik
BPOMatau sesuai kesepakatan resmi/MoU.

b. Yang dimaksud ditindaklanjuti adalah diuji, dievaluasi,dan dilaporkan dalam bentuk
laporan/sertifikat pengujian yang diterbitkan oleh PPPOMN.

c¢. Yang dimaksud sampel Obat dan Makanan adalah sampel yang diterima PPPOMN
untuk pengujian khusus/kasus /uji rujuk/konfirmasi/sampel dari pihak ke tiga dalam
rangkapengawasan pre-market dan post-market. Termasuk sampel untuk pelulusan yang
diterbitkan berupa dokumen Quality Control setiap bets produksi dari produsen produk
biologi yang dikirimkan ke PPPOMN sebelum diedarkan untuk dievaluasi dan
diterbitkan sertifikatpelulusan produk.

% Persentase sampel Obat dan Makanan yang ditindaklanjuti tepat waktu dengan target95%

pada akhir tahun 2024

9. Indikator: Indeks Pelayanan Publik PPPOMN
Definisi Operasional:
a. Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan untuk mengukur kinerja
pelayanan publik di lingkungan K/L/D berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi:
- Kebijakan Pelayanan (30%)
- Profesionalitas SDM (18%)
- Sarana Prasarana (15%)
- Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (15%)
- Konsultasi dan Pengaduan (15%)
- Inovasi (7%)
b. Penilaian kinerja UPP mengacu Peraturan Menteri PANRB Nomor 17 Tahun 2017 tentang
Pedoman Penilaian Kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan Publik.

% Indeks pelayanan publik PPPOMN dengan target 4,51 pada akhir tahun 2024.
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10. Indikator: Persentase jejaring laboratorium obat dan makanan yang diikuti secaraaktif

Definisi Operasional:

a. Jejaring laboratorium Obat dan Makanan adalah wadah kerjasama nasional dan/
internasional laboratorium pengujian Obat, Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen
Kesehatan, Kosmetik, Pangan, Kemasan Pangan, Biologi, Baku Pembanding Obat dan
Makanan.

b. Yang dimaksud berpartisipasi aktif adalah penyelenggaran/keikutsertaan dalam
berbagai program/kegiatan peningkatan kompetensi seperti pelatihan dan bimbingan
teknis,workshop, pertemuan/FGD; Uji Profisiensi; Uji Kolaborasi.

c. Jejaringlaboratorium Obat dan Makanan yang berpartisipasi secara aktif hingga tahun 2024
adalah 14 jejaring:

- LRPPI pengujian Bahan Tambahan Pangan dalam Pangan Olahan (2020)
- LRPPI pengujian Mikotoksin dalam Pangan Olahan (2020)
- LRPPI Pengujian Cemaran Logam dan Mineral dalam Pangan Olahan (2020)
- LRPPI Pengujian Bahan Kontak Pangan (2020)
- LRPPI pengujian Mikrobiologi dalam Pangan Olahan (2020)
- LRPPI pengujian GMO dan DNA spesifik spesies dalam pangan olahan (2020)
- APTLC (2021)
- ACTLC (2022)
- AFRL for Food Additive (2022)
- Jejaring Laboratorium Kosmetik Indonesia (2022)
- Jejaring Laboratorium Baku Pembanding (2023)
- Jejaring WHO-National Control Laboratory Network for Biologicals (2023)
- Jejaring Laboratorium Pengujian Mikrobiologi Obat (2024)
- Jejaring Laboratorium Obat Tradisional Indonesia (2024)
% DPersentase jejaring laboratorium pengujian obat dan makanan yang diikuti secara aktif

100% pada akhir tahun 2024.

11. Indikator: Indeks RB PPPOMN

Definisi Operasional:

Berdasarkan PermenPANRB Nomor 10 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas PermenPANRB
Nomor 52 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Zona Integritas (ZI) Menuju Wilayah
Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) di Lingkungan
Instansi Pemerintah, Inspektorat Utama selaku Tim Penilai Internal (TPI) melakukan penilaian

pembangunan ZI menuju WBK/WBBM.
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a. Zl adalah predikat yang diberikan kepada instansi pemerintah yang pimpinan dan
jajarannya mempunyai komitmen untuk mewujudkan WBK/WBBM melalui reformasi
birokrasi, khususnya dalam hal pencegahan korupsi dan peningkatan kualitas pelayanan
publik.

b. Menuju WBK adalah predikat yang diberikan kepada suatu satker/unit kerja dan
BB/BPOM yang memenuhi sebagian besar manajemen perubahan, penataan tatalaksana,
penataan sistem manajemen SDM, penguatan pengawasan, dan penguatan akuntabilitas
kinerja.

c¢. Menuju WBBM adalah predikat yang diberikan kepada suatu satker/unit kerja dan
BB/BPOM yang memenuhi sebagian besar manajemen perubahan, penataan tatalaksana,
penataan sistem manajemen SDM, penguatan pengawasan, penguatan akuntabilitas kinerja,

dan penguatan kualitas pelayanan publik.

Rincian bobot komponen pengungkit penilaian satker/unit kerja dan BB/BPOM Berpredikat
Menuju WBK/Menuju WBBM:

1. Manajemen Perubahan: bobot 5%

2. Penataan Tatalaksana: bobot 5%

3. Penataan Sistem Manajemen SDM: bobot 15%

4. Penguatan Akuntabilitas Kinerja: bobot 10%

5. Penguatan Pengawasan: bobot 15%

6. Penguatan Kualitas Pelayanan Publik: bobot 10%

Rincian bobot indikator hasil satker/unit kerja dan BB/BPOM Berpredikat Menuju
WBK/Menuju WBBM:

1. Terwujudnya Pemerintahan yang Bersih dan Bebas KKN: bobot 20%

2. Terwujudnya Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik kepada Masyarakat: bobot 20%

% Indeks RB PPPOMN dengan target nilai 89,6 pada akhir tahun 2024

12. Indikator: Nilai AKIP PPPOMN

Definisi Operasional:

Berdasarkan PP No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah

Peraturan Presiden RI No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP):

PerMenPAN & RB No.88 Tahun 2021 tentang evaluasi akuntabilitas kinerja instansi

pemerintah
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Keputusan Ka. Badan POM No. 128 Tahun 2022 tentang Ped oman Penyelenggaraan SAKIP di
Lingkungan BPOM

Evaluasi AKIP mengacu keputusan Keputusan Ka. Badan POM No. 128 Tahun 2022 tentang
Pedoman Penyelenggaraan SAKIP di Lingkungan BPOM

Evaluasi AKIP difokuskan pada kriteria-kriteria yang telah ditetapkan dengan
memperhatikan hasil evaluasi tahun sebelumnya. Data dan informasi yang digunakan dalam
evaluasi merupakan data dan informasi terakhir yang dapat digunakan dalam implementasi

SAKIP saat evaluasi berjalan. Isu penting yang perlu diungkap melalui evaluasi AKIP antara

lain:

1. Kualitas perencanaan kinerja yang selaras yang akan dicapai untuk mewujudkan hasil yang
berkesinambungan;

2. Pengukuran kinerja berjenjang dan berkelanjutan yang telah menjadi kebutuhan dalam
penyesuaian strategi dalam mencapai kinerja;

3. Pelaporan kinerja yang menggambarkan kualitas atas pencapaian kinerja, baik
keberhasilan/kegagalan kinerja serta upaya perbaikan/penyempurnaannya yang
memberikan dampak besar dalam penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja
berikutnya;

4. Evaluasi akuntabilitas kinerja internal yang memberikan kesan nyata (dampak) dalam

peningkatan implementasi SAKIP untuk efektivitas dan efisiensi kinerja.

Komponen-komponen tersebut dituangkan dalam Lembar Kerja Evaluasi (LKE), sesuai
dengan kriteria masing-masing komponen dengan variabel yaitu:

a. Komponen: terdiri dari Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pelaporan Kinerja,
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal dan Capaian Kinerja.

b. Sub-komponen: dibagi dengan gradasi Keberadaan, Kualitas dan Pemanfaatan pada setiap
komponen.

c. Kriteria: Merupakan gambaran kondisi yang perlu dicapai di setiap sub-komponen untuk
dapat dinilai apakah kondisi tersebut sudah atau belum dicapai dan dapat digambarkan atau
tidak.

LKE menyajikan komponen, sub-komponen, serta dilengkapi dengan kriteria penilaian,

dengan bobot sebagai berikut:
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Tabel 1. Bobot Penilaian

Sub Komponen
Sub Komponen 1 Sub Komponen 2 | Sub Komponen 3
Total Bobot
Komponen Keberadaan 20% Kualitas 30% Pemanfaatan50%
Perencanaan Kinerja 4,8 7,2 12 24
Pengukuran Kinerja 4,8 7,2 12 24
Pelaporan Kinerja 2,4 3.6 6 12
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
4 6 10 20
Internal
Capaian Kinerja - - - 20
Nilai Akuntabilitas
- - - 100
Kinerja

% Nilai AKIP PPPOMN dengan target nilai 81,7 pada akhir tahun 2024

13. Indikator: Indeks Profesionalitas ASN PPPOMN

Definisi Operasional:

a. Indeks Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik yang menggambarkan kualitas ASN

berdasarkan kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan kedisiplinan pegawai ASN

dalam melaksanakan tugas jabatan.

b. Indeks Profesionalitas ASN diukur berdasarkan Permen PANRB 38/2018 tentang

Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN.

c. Indeks Profesionalitas ASN diukur dengan menggunakan 4 (empat) dimensi, yaitu:

- Kualifikasi: diukur dari indikator riwayat pendidikan formal terakhir yang telah

dicapai

- Kompetensi: diukur dari indikator riwayat pengembangan kompetensi yang telah

dilaksanakan

- Kinerja: diukur dari indikator penilaian prestasi kerja PNS

- Disiplin: diukur dari indikator riwayat penjatuhan hukuman disiplin yang pernah

dialami

+ Indeks Profesionalitas ASN PPPOMN dengan target nilai 87,00 pada akhir tahun2024.

14. Indikator: Persentase Status Akreditasi

Definisi Operasional:

Yang dimaksud status akreditasi adalah predikat yang diberikan oleh KAN atau instansi yang

berwenang atas hasil audit penerapan sistem mutu di PPPOMN dengan target hingga 2024:

- 1SO 17025:2017
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ISO 9001:2015

PQ WHO

WHO NRA Benchmarking5. ISO 17034:2016 (2022) 6. ISO 17043 (2023)

OHSAS 18001 (2024) Sistem Manajemen untuk Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Persentase Status Akreditasi dengan target nilai 100 % pada akhir tahun 2024.

15. Indikator: Indeks pengelolaan data dan informasi PPPOMN yang optimal

Definisi Operasional:

Indeks pengelolaan data dan informasi yang optimal adalah nilai dari :

a.

Persentase data dan informasi yang terintegrasi dengan sistem informasi BPOM:

Data dan informasi yang dimaksud adalah data kinerja yang terintegrasi ke dalam sistem
informasi yang digunakan dalam mendukung bisnis proses unit kerja.

Denominator dihitung dari target kinerja/target output yang ditetapkan atau data
populasi (jika ada), numerator dihitung dari data kinerja realisasi yang telah diisidan
dilaporkan dalam sistem informasi BPOM.

Persentase pemanfaatan sistem informasi BPOM mencakup sistem informasi yang
digunakan/diimplementasikan baik internal maupun eksternal, yaitu email dan dasboard
BCC Kriteria baik apabila:

Data dan informasi yang disampaikan/dilaporkan sesuai yang ditargetkan.

Sistem informasi (layanan TIK) yang dibuat telah dimanfaatkan.

Indeks pengelolaan data dan informasi PPPOMN yang optimal dengan target nilai 3(tiga)
pada akhir tahun 2024.

16. Indikator: Nilai Kinerja Anggaran PPPOMN

Definisi Operasional:

a.

Nilai Kinerja Anggaran merupakan penilaian terhadap kinerja anggaran Satker/UPT
yang diperoleh dari nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dan nilai
Evaluasi KinerjaAnggaran (EKA).

Nilai IKPA merupakan ukuran evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat 8
indikator dan mencerminkan aspek kesesuaian perencanaan dan pelaksanaananggaran,

kepatuhan pada regulasi, serta efektifitas dan efisiensi pelaksanaan kegiatan.

Berikut 8 indikator pembentuk IKPA:

1.
2.
3.

Revisi DIPA
Deviasi Halaman III DIPA
Pengelolaan UP
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Penyelesaian Tagihan

Penyerapan Anggaran

Capaian Output

© N o o &

Belanja Kontraktual

% Nilai Kinerja Anggaran PPPOMN dengan target nilai 96,5 pada akhir tahun 2024.

Dispensasi Penyampaian SPM

2.2 Rencana Kinerja Tahunan (RKT)

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) adalah dokumen perencanaan

Kementerian/Lembaga untuk periode 1 (satu) tahun, yangmerupakan penjabaran sasaran dan

program yang telah ditetapkan dalam Renstra, dan akan dilaksanakan oleh satuan

organisasi/kerja melalui berbagai kegiatan tahunan. Penyusunan

RKT disusun oleh masing-masing unit organisasi dan unit kerja dengan tujuan sebagai

pedoman/acuan pelaksanaan bagi unit organisasi dan unit kerja dalam melaksanakan tugas

pokok dan fungsinya sesuai sasaran yang telah ditetapkan dan hasil yang ingin dicapai dalam

kurun waktu 1 (satu) tahun.

Tabel 2. Rencana Kinerja Tahun 2022 PPPOMN

No SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET
1. | Menguatnya Laboratorium Pengawasan |Persentase pemenuhan laboratorium Pengawasan Obat dan 81
Obat dan Makanan Makanan terhadap Standar Kemampuan Laboratorium
Persentase pemenuhan grand design penguatan laboratorium 20
pengujian obat dan makanan
2. | Meningkatnya kepuasan Stakeholder |.Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik di 91
terhadap layanan PPPOMN PPPOMN
3. | Meningkatnya laboratorium BB/Balai |.Persentase laboratorium BB/Balai POM sesuai Standar 80
POM yang memenuhi standar GLP Kemampuan Laboratorium
4. | Meningkatnya metode analisis pengujian |.Persentase metode analisis yang dikembangkan terhadap 82,6
obat dan makanan yang dikembangkan kebutuhan
Persentase Baku Pembanding yang ditetapkan sesuai 81,5
kebutuhan
5. Terpenuhinya alat laboratorium [.Persentase alat laboratorium pengujian Obat dan Makanan yang 100
pengujian Obat dan Makanan yang | dikalibrasi sesuai standar
dikalibrasi sesuai standar
6. Meningkatnya pelayanan pengujian Obat |.Persentase sampel Obat dan Makanan yang ditindaklanjuti 93
dan Makanan tepat waktu
.Indeks Pelayanan Publik PPPOMN 4,30
7. | Meningkatnya jejaring laboratorium |0.Persentase Jejaring pengujian obat dan makanan yang diikuti 71
pengujian obat dan makanan yang diikuti | secara aktif
secara aktif
8. Terwujudnya tata kelola pemerintahan [1.Indeks RB PPPOMN 87,6
yang optimal di PPPOMN 2.Nilai AKIP PPPOMN 78,7
9. Terwujudnya SDM PPPOMN Yang [3.Indeks Profesionalitas ASN PPPOMN 86,25
berkinerja optimal
10. | Terkelolanya Laboratorium, data dan |4.Persentase Status Akreditasi 71
informasi pengawasan obat dan makanan |5.Indeks pengelolaan data dan informasi PPPOMN yang optimal 2,25
di PPPOMN
11. | Terkelolanya keuangan PPPOMN yang |6.Nilai Kinerja Anggaran PPPOMN 94,1
akuntabel
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2.3 Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2022

Penyusunan  Perjanjian  Kinerja  (PK) merupakan  kewajiban  setiap
Kementerian/Lembaga sesuai dengan Permenpan RB Nomor 53 Tahun 2014, berisikan
penugasan dari pimpinan yang lebih tinggi kepada pimpinan yang lebih rendah untuk
melakukan program/kegiatan. PK merupakan salah satu tahapan dalam Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah yang dimuat dalam Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah sebagai wujud nyata komitmen
dalam bentuk dokumen PK menjadi dasar evaluasi dan monitoring pencapaian kinerja secara jelas
dan terukur dalam 1 (satu) tahun periode dengan mempertimbangkan sumber daya yang tersedia.
PK disusun berdasarkan kesepakatan antara pengemban tugas (penerima amanah) dengan
atasannya (pemberi amanah).

Perjanjian kinerja adalah lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan
instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan
program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja. Melalui perjanjian kinerja,
terwujudlah komitmen penerima amanah dan kesepakatan antara penerima dan pemberi
amanah atas kinerja terukur tertentu berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumber

daya yang tersedia. Perjanjian Kinerja eselon II dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 3. Perjanjian Kinerja Tahun 2022 PPPOMN

Perspektif Sasaran Indikator Kinerja Target
Stakeholder 1. Menguatnya laboratorium | 1. Pemenuhan laboratorium 81
pengawasan Obat dan = Pengawasan Obat dan Makanan
Makanan terhadap Standar Kemampuan
Laboratorium /Pengujian
2. Persentase Pemenuhan Grand 20
Design (GD) penguatan
laboratorium BPOM
2. Meningkatnya kepuasan Indeks  kepuasan  masyarakat 91
stakeholder terhadap layanan | terhadap layanan publik di
PPPOMN PPPOMN
Internal Process 3. Meningkatnya laboratorium = Persentase pemenuhan 80
BB/BPOM yang memenuhi laboratorium BB/BPOM sesuai
standar GLP standar GLP/SKL
4. Meningkatnya  metode @ 1.Persentase metode analisis yang @ 82,6
analisis pengujian obat dan dikembangkan terhadap kebutuhan
makanan yang dikembangkan 2 Persentase baku pembanding yang =~ 81,5
dikembangkan terhadap kebutuhan
5 Terpenuhinya alat = Persentase alat  laboratorium 100
laboratorium pengujian obat = pengujian Obat dan Makanan yang
dan makanan yang dikalibrasi = dikalibrasi sesuai standar
sesuai standar
6.Meningkatnya pelayanan | 1.Persentase sampel Obat dan 93
pengujian Obat dan Makanan makanan yang ditindaklanjuti
tepat waktu
2.Indeks Pelayanan Publik = 4,30
PPPOMN
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Perspektif

7.Meningkatnya jejaring
laboratorium pengujian obat

Learning & Growth

Sasaran

Indikator Kinerja
Persentase Jejaring pengujian obat
dan makanan yang diikuti secara

dan makanan yang diikuti aktif

secara aktif

8.Terwujudnya tata kelola [ndeks RB PPPOMN

Pemerintahan yang optimal di Nilai AKIP PPPOMN

PPPOMN

9.Terwujudnya SDM PPPOMN | Indeks Profesionalitas ASN
Yang berkinerja optimal PPPOMN

10.Terkelolanya laboratorium, Persentase status akreditasi

data dan informasi pengawasan = Indeks pengelolaan data dan

Obat dan Makanan di PPPOMN
Terkelolanya

11.

keuangan

PPPOMN yang akuntabel

2.4 Rencana Aksi atas Perjanjian Kinerja (RAPK) tahun 2022

informasi PPPOMN yang optimal
lilai Kinerja Anggaran PPPOMN

Target
71

87,6
78,7

86,25

71
2,25

94,1

Rencana Aksi atas Perjanjian Kinerja (RAPK) merupakan suatu janji kinerja yang akan

diwujudkan oleh seorang pejabat penerima amanah kepada atasan langsungnya yang

memuat sasaran strategis, Indikator Kinerja, target pertriwulan, program, kegiatan dan

anggaran untuk satu tahun secara terkoordinasi untuk melaksanakan berbagai kegiatan guna

mencapai hasil (outcome). Adapun RAPK PPPOMN tahun 2022 sesuai tabel 2.

Tabel 4. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) tahun 2022

TARGET 2022 ANGGARAN
NO SASARAN INDIKATOR KINERJA B3 B6 B9 B12 (RUPIAH)
1 Menguatnya Laboratorium 1. Persentase pemenuhanlaboratorium 76 77 79 81 907.230.000
Pengawasan Obat dan PengawasanObat dan Makanan
Makanan Standar Kemampuan Laboratorium
2. Persentase pemenuhangrand design 7 9 12 20 6.039.120.000
penguatan laboratorium pengujian
Obat dan Makanan
2 | Meningkatnya kepuasan 3. Indeks Kepuasan Masyarakat - - - 91 3.071.931.000
Stakeholderterhadap terhadap layananPublik di PPPOMN
layanan PPPOMN
3 | Meningkatnya laboratorium | 4.Persentase laboratorium Balai - - - 80 3.599.016.000
BalaiBesar/Balai POM yang | Besar/Balai POM sesuai Standar
memenuhi standar GLP Kemampuan Laboratorium
4 Meningkatnya metode 5. Persentase metode analisis yang 76,45 77,80 79,35 82,60 4.463.566.000
analisis pengujian obat dan dikembangkan terhadap Kebutuhan
makanan yang 6. Persentase Baku Pembanding yang 72,94 75,22 78,24 81,50 1.844.838.000
dikembangkan ditetapkan sesuai Kebutuhan
5 | Terpenuhinya alat 7. Persentase alat laboratorium 25 50 75 100 2.898.800.000
laboratorium pengujian Obat | pengujian Obat dan Makanan yang
danMakanan yang dikalibrasi sesuai standar
dikalibrasi sesuai standar
6 | Meningkatnya pelayanan 8. Persentase sampel Obat 93 93 93 93 17.494.800.000
pengujianObat dan Makanan | dan Makanan yang ditindaklanjuti
tepat waktu
9. Indeks Pelayanan Publik - - - 4,30 2.776.927.000
PPPOMN
7 | Meningkatnya Jejaring 10. Persentase jejaringlaboratorium 50 57 64 71 1.748.069.000
laboratorium pengujian obat | obat dan makanan yang diikuti secara
dan makanan yang diikuti aktif
secara aktif
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TARGET 2022 ANGGARAN
NO SASARAN INDIKATOR KINERJA B3 B6 B9 B12 (RUPIAH)

8 | Terwujudnya tata kelola 11. Indeks RB PPPOMN - - - 87,6 24.612.148.000
pemerintahanyang optimal ™95 "\ AKIP PPPOMN - - - 787 753.000.000
di PPPOMN

9 | Terwujudnya SDMPPPOMN | 13.Indeks ProfesionalitasASN - - - 86,25 1.251.174.000
yang berkinerja optimal PPPOMN

10 | Terkelolanya 14. Persentase Status - - - 71 497.052.000
laboratorium, data dan Akreditasi
informasi pengawasan Obat | 15.Indeks pengelolaandata dan - - - 2.25 4.480.960.000
dan Makanan di PPPOMN informasi

PPPOMN yang optimal

11 | Terkelolanya keuangan .Nilai Kinerja AnggaranPPPOMN 65 75 85 94,1 9.519.040.000

PPPOMNyang akuntabel

2.5 Kriteria Pencapaian Indikator Kinerja

Kriteria keberhasilan suatu sasaran strategis harus disepakati dan ditetapkan dahulu
pada saat perencanaan. Keberhasilan suatu sasaran strategis dapat diukur melalui capaian
indikator sasaran strategis atau yang biasa disebut indikator kinerja.

Pengukuran indikator kinerja dilakukan dengan cara menghitung realisasi setiap indikator dari
setiap sasaran stategis sesuai defnisi operasional indikator, yang ditetapkan pada saat
perencanaan kinerja. Selanjutnya dihitung persentase capaian kinerja untuk masing-masing
indikator, dengan cara membandingkan realisasi dan target yang telah ditetapkan pada
perjanjian kinerja.

Pengukuran Capaian Kinerja dihitung dengan menggunakan dua rumus, yaitu:

1. Semakin tinggi realisasi menunjukkan capaian yang semakin baik (hubungan positif),

maka rumus yang digunakan:

Realisasi

% Capaian= x 100 %

Rencana

2. Semakin tinggi realisasi menunjukan capaian yang semakin rendah (hubungannegatif),

maka rumus yang digunakan:

Rencana-(Realisasi-Rencana)
x 100%

% Capaian=
P Rencana

Sasaran program dengan 1 (satu) indikator sasaran program, pencapaian sasaran

ditentukan dengan menghitung persentase capaian indikator. Sedangkan untuk sasaran program
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yang memiliki lebih dari 1 (satu) indikator, maka pencapaian sasaran ditentukan dengan

menghitung rata-rata capaian dari seluruh indikator. Berikut adalah rumus perhitungan Nilai

Pencapaian Sasaran (NPS):

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) = (%capaian; + %capaian, + %capaian,)/n

Untuk memperoleh kesimpulan pencapaian sasaran strategis, digunakan kriteria
berdasarkan capaian indikator, yaitu perbandingan antara realisasi dan target. Kriteria capaian

indikator ditunjukkan dalam range seperti yang tertera pada tabel berikut:

Tabel 5. Kriteria Penilaian Capaian Kinerja

Kriteria Capaian Ket
Tidak dapat disimpulkan x>120% -
Sangat Baik 110% <x <120% O
Baik 90% <x <110% -
Cukup 70% <x <90% O
Kurang 50% <x <70% -
Sangat Kurang <50% -

X = capaian kinerja

Penetapan ini bertujuan untuk :

1. Mencegah penetapan target kinerja tahunan yang rendah.

2. Pemanfaatan monitoring kinerja secara berkala yang merupakan penerapan SAKIP sesuai
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah. Sedangkan untuk menghitung capaian sasaran strategis digunakan
pembobotan untuk sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 indikator.Berikut ini adalah
rumus perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) :

Dari capaian indikator-indikatornya, kemudian dapat dihitung Nilai Pencapaian Sasaran

(NPS) yang merupakan rata-rata dari capaian indikator-indikatornya, dengan ketentuan

sebagai berikut:

Untuk sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 (satu) indikator, Nilai
Pencapaian Sasaran (NPS) dihitung berdasarkan capaian rata-rata
indikator dari sasaran. Indikator kinerja utama (IKU) diberi bobot lebih
tinggi (2 kali) karena mempunyai kontribusi yang lebih besar terhadap

pencapaian sasaran.
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BAB III - AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 Hasil Evaluasi SAKIP Tahun 2021

Evaluasi terhadap SAKIP PPPOMN menjadi masukan dan merancang inisiatif untuk

merancang tata kelola yang optimal. Rekomendasi evaluasi SAKIP tahun 2021 adalah sebagai

berikut:
Tabel 6. Rekomendasi dan rencana tindak lanjut SAKIP PPPOMN 2021

Perencanaan
Dokumen penetapan target | penetapan target perhitungan IKK
kinerja didasarkan basis kinerja sudah
data yang memadai dan berdasarkan
perhitungan yang logis. Renstra 2020-2024
Renstra agar direviu secara | telah dilaksanakan Dokumentasi
berkala review terhadap dan notulen

sasaran strategis rapat

dan indikator

kinerja pada 2

Februari 20021 dan

30 April 2021
Pemanfaatan data kinerja akan dilaksanakan belum penyusunan finalisasi
(perencanaan, penyusunan IKU draf IKU draf IKU
pelaksanaan, pengukuran Pemberian Reward Pemberian Pemberian
dan dan Punishment Reward dan Reward dan
pemanfaatan) dalam Capaian Kinerja di Punishment Punishment
pemberian reward dan Lingkungan Capaian Capaian
punishment. PPPOMN Kinerja di Kinerja di

Lingkungan Lingkungan
PPPOMN PPPOMN

Melaksanakan monitoring | sudah dilaksanakan Dokumentasi
capaian target dalam rapat evaluasi dan notulen
rencana aksi secara capaian target rapat, laporan
periodik (minimal setiap3 | perbulan sejak evaluasi internal
bulan) dipantau bulan Maret 2021 triwulan I tahun
kemajuannya, setiap ada yang dipimpin 2021, apel virtual
deviasi segera dilakukan langsung oleh
analisis dan dicarikan pimpinan unit
alternatif solusinya, dengan peserta
membuat mekanisme yang | koodinator output
memungkinkan pimpinan | dan PJ kegiatan.
untuk mengetahui Setiap minggu telah
progress kinerja yang dilaksanakan apel
terbaru (updated virtual dipimpin
performance) dan langsung oleh
mekanisme dan pimpinan unit yang
implementasi reward and menyampaikan
punishment terhadap update serapan
keberhasilan atau anggaran dan target
kegagalan pencapaian kinerja serta
target kinerja beserta instruksi tindak
tindak lanjutnya. lanjut atas capaian

tersebut.
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Pengukuran

Membuat mekanisme
pengumpulan data kinerja
dan menunjuk pengelola
yang ditunjuk sebagai
penanggung jawab data
kinerja

Setiap koordinator
output memiliki
bit.ly masing-
masing untuk
memantau realisasi
fisik maupun
realisasi anggaran
dari PJ kegiatan,
contoh
bitly/anggaranMA.
Setiap bulan data
tersebut dijadikan
bahan untuk rapat
evaluasi capaian
kinerja bersama
pimpinan unit.

screenshoot
bit.ly Data
perencanaan

Pengukuran kinerja pengukuran kinerja screenshoot e-
menggunakan teknologi menggunakan performance dan
informasi atau sistem yang | aplikasi e- SAS
mengolah data kinerja performance dan
SAS
Pengukuran kinerja atas sudah dilakukan
Rencana Aksi digunakan hasil pengukuran
untuk pengendalian dan kinerja dibahas
pemantauan kinerja secara | pada rapat evaluasi
berkala perbulan
Pelaporan
Laporan Kinerja Pada Lapkin 2020 Lapkin 2020 Bab
menyajikan pembandingan | sudah terdapat 3

data kinerja yang memadai
yakni pembandingan
realisasi atau capaian
organisasi/instansi
dibanding realisasi atau
capaian
organisasi/instansi sejenis
yang setara atau sekelas

pembandingan data
kinerja antara tahun
2020 dan tahun
2019 maupun
pembandingan data
kinerja antar unit di
Pusat

Melaksanakan
pembahasan pemanfaatan
data LAKIP untuk
perbaikan perencanaan
dan pelaksanaan program
dan kegiatan.

contoh IKSS 3 dan
IKSS 11.1 tidak
mencapai target
tahun 2020. Sebagai
tindak lanjut
perbaikan
perencanaan untuk
meningkatkan
kinerja dari tahun
sebelumnya , pada
rapat evaluasi
perbulan sudah
dibahas rencana
tindak lanjut di
tahun 2021

rapat roadmap
SKL 18 Maret
2021, apel virtual
membahas nilai
kinerja anggaran

Informasi yang disajikan
pada LAKIP digunakan
untuk mengukur penilaian

Kelompok substansi
pangan sudah
menyusun
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kinerja sampai dengan
individu

cascading sampai
individu

Informasi data anggaran
pada dokumen SAKIP
harus sesuai dengan
dokumen anggaran yang

LAPKIN 2020
Sudah sesuai
dengan dokumen
anggaran yang

LAPKIN 2020
bab 2

telah disahkan telah disahkan
Evaluasi Internal
Melaksanakan monitoring | Sudah dilaksanakan Laporan evaluasi

dan evaluasi capaian
kinerja secara periodik atas
target kinerja triwulan,
tahunan dan target jangka
menengah yang dilengkapi
dengan
kendala/keberhasilan
pelaksanaan
program/kegiatan,
rekomendasi perbaikan,
rencana aksi dan simpulan
kondisi setelah dan
sebelum rencana aksi
didukung dengan
dokumen hasil rapat
pembahasan yang
dilengkapi dengan arahan
pimpinan unit atau yang
berwenang, legalisasi hasil
rapat dan dokumentasi

evaluasi internal
terhadap realisasi
anggaran dan
capaian kinerja
pada tanggal 12
April 2021

internal TW 1

Capaian Kinerja

Meningkatkan capaian
kinerja melalui
pemanfaatan hasil evaluasi
internal dan meningkatkan
keandalan data capaian
kinerja dilengkapi dengan
dasar perhitungan
(formulasi) yang valid dan
didukung dengan sumber
atau basis data yang dapat
dipercaya (kompeten) dan
mampu telusur.

Indikator kinerja
yang tidak tercapai
target di tahun 2020
sudah dianalisis
dan diberikan
rekomendasi sesuai
yang tertera di
Lapkin 2020

LAPKIN Tahun
2020 bab 3

3.2 Capaian Kinerja TW III Tahun 2022

Laporan Kinerja TW III PPPOMN tahun 2022 disusun dalam rangka menyampaikan
hasil evaluasi kegiatan dalam tahun 2022. PPPOMN telah menetapkan 11 (sebelas) sasaran

strategis dan 16 (enam belas) Indikator kinerja. Pencapaian kesebelas sasaran strategis

PPPOMN tahun 2022 dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 7. Pencapaian Indikator Kinerja Utama Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional Tahun 2022
Capaian thd | Capaian thd

Sasaran Strategis Indikator Tarlfflig;:)ZZ ié\l;gl‘i; Satuan Realisasi Target TW target
III tahunan
SS.1. Menguatnya laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan
1 Persentase pemenuhan laboratorium 81 79 % 79,60 100,26 98,27

pengawasan Obat dan Makanan
terhadap  Standar ~ Kemampuan
Laboratorium/Pengujian
2 Persentase pemenuhan grand design 20 12 % 10 83,33 50
penguatan laboratorium BPOM
S§S.2. Meningkatnya kepuasan stakeholder
terhadap layanan PPPOMN
1 Indeks kepuasan masyarakat 91 - nilai 92,64 101,80 Akhir
terhadap layanan publik di PPPOMN tahun
S§S.3. Meningkatnya laboratorium BB/Balai
POM yang memenuhi standar GLP

1 Persentase pemenuhan laboratorium 80 = % - Akhir tahun Akhir
BB/BPOM sesuai Standar GLP tahun

SS4. Meningkatnya metode analisis

pengujian obat dan makanan yang

dikembangkan

1 Persentase metode analisis yang 82,6 79,3 % 80,16 101,09 97,05
dikembangkan terhadap kebutuhan

2 Persentase baku pembanding yang 78,24 % 79,05 101,04 97,00

dikembangkan terhadap kebutuhan

SS. 5. Meningkatnya alat laboratorium BPOM

yang dikalibrasi sesuai standar

1 Persentase alat laboratorium 100 75 % 77,74 103,66 77,74
pengujian Obat dan Makanan yang
dikalibrasi sesuai standar

S$S.6. Meningkatnya pelayanan pengujian

Obat dan Makanan

1 Persentase sampel Obat dan Makanan 93 93 % 97,84 105,21 105,21
yang ditindaklanjuti tepat waktu

2 Indeks pelayanan publik PPPOMN 4,30 - nilai 4,77 110,93 Akhir

tahun
S§S.7. Meningkatnya Jejaring laboratorium
pengujian obat dan makanan yang diikuti
secara aktif
1 Persentase jejaring laboratorium obat 71 64 % 64 100 100
dan makanan yang berpartisipasi aktif
§S.8. Terwujudnya tata kelola pemerintahan

yang optimal di PPPOMN

1 Indeks RB PPPOMN 86,25 Nilai - - Akhir tahun Akhir
tahun

2 Nilai AKIP PPPOMN 78,7 Nilai - - Akhir tahun Akhir
tahun

§S.9. Terwujudnya SDM PPPOMN yang

berkinerja optimal

1 Indeks profesionalitas ASN PPPOMN 86,25 - Indeks - - Akhir
tahun

S$S.10. Menguatnya laboratorium, pengelolaan

data dan informasi pengawasan Obat dan

Makanan di PPPOMN

1 Status akreditasi 71 - Nilai - - Akhir
tahun

2 Indeks  pengelolaan data dan 2,25 2,25 Nilai 2,5 111,11 111,11

informasi PPPOMN yang optimal

§S.11. Terkelolanya keuangan PPPOMN yang

akuntabel

1 Nilai kinerja anggaran PPPOMN 94,1 85 % 79,34 93,34 84,31
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Sasaran Strateqis 1:
Menguatnya Laboratorium Pengawasan Obat dan Makanan

Tahun 2022 sampai dengan TW III, Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan telah
berhasil melakukan pengawalan terhadap pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium
serta menyusun Dokumen Grand Design Laboratorium dalam rangka memperkuat
Laboratorium Pengawasan Obat dan Makanan dengan Nilai NPS 91,99% dengan Kriteria
BAIK.

IKSS 1.1 Persentase Pemenuhan Laboratorium Pengawasan Obat dan MakananTerhadap

Standar Kemampuan Laboratorium/Pengujian

Dalam rangka penguatan laboratorium pengawasan Obat dan Makanan, pada tahun
2020 diterbitkan Standar Kemampuan Laboratorium Badan POM berupa Keputusan Kepala
Badan POM POM No. HK.02.01.1.2.11.20.1114 Tahun 2020 tentang Standar Kemampuan
Laboratorium Badan Pengawas Obat dan Makanan yang berlaku untuk tahun 2020 sampai2024
dan telah dilakukan penerapannya di Balai Besar/Balai POM dan PPPOMN pada tahun 2020 dan
2021. Standar Kemampuan Laboratorium ini merupakan acuan untuk kegiatan monitoring dan
evaluasi pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) di Badan POM sebagai upaya
penguatan kapasitas dan kapabilitas laboratorium Badan POM.

Laboratorium Badan POM terus meningkatkan kapasitas dan kapabilitasnya untuk
mewujudkan pengujian Obat dan Makanan yang unggul, inovatif dan adaptif terhadap
perubahan lingkungan strategis baik lingkup nasional maupun global. Metode pendekatan
yang komplementer atau saling melengkapi satu sama lain merupakan suatu upaya untuk
meningkatkan “efisiensi dan efektivitas” laboratorium pengujian baik Pusat Pengembangan
Pengujian Obat dan Makanan Nasional (PPPOMN) maupun BB/Balai POM dan Loka POM.
Oleh karena itu, mulai tahun 2022 BPOM menerapkan sistem manajemen laboratorium yang baru,
yaitu “Regionalisasi Laboratorium” dengan mengelompokkan Balai Besar/Balai POM ke
dalam tujuh region yaitu:

1. Region Padang dengan anggota BB/Balai POM di Padang, Medan, Banda Aceh,

Batam, Bengkulu
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2. Region Pekanbaru dengan anggota BB/Balai POM di Pekanbaru, Palembang, Bandar
Lampung, Jambi, Pangkal Pinang

3. Region DKI Jakarta dengan anggota BB/Balai POM di DKI Jakarta, Semarang,
Bandung, Yogyakarta, Serang

4. Region Samarinda dengan anggota BB/Balai POM di Samarinda, Palangkaraya,
Pontianak, Banjarmasin, Tarakan

5. Region Makassar dengan anggota BB/Balai POM di Makassar, Jayapura, Manokwari,
Kendari, Mamuju

6. Region Manado dengan anggota BB/Balai POM di Manado, Gorontalo, Palu, Ambon,
Sofifi

7. Region Denpasar dengan anggota BB/Balai POM di Denpasar, Surabaya, Mataram,
Kupang.

Dengan adanya program Regionalisasi Laboratorium ini, maka Standar Kemampuan
Laboratorium mengalami perubahan menyesuaikan penugasan pengujian yang telah
ditetapkan di dalam Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik
Indonesia Nomor HK.02.02.1.3.02.22.85 tahun 2022 tentang Regionalisasi Laboratorium Badan
Pengawas Obat dan Makanan. Penerapan program Regionalisasi pada tahun 2022 di 34 Balai
Besar/Balai POM perlu adanya pengawalan dan pendampingan yang lebih intensifsebagai
awal pelaksanaan regionalisasi laboratorium BPOM dari PPPOMN maupun unit yang terkait di
Badan POM yaitu Pusdatin, Biro Perencanaan maupun dari Kedeputian dan Inspektorat.

Untuk Standar Kemampuan Laboratorium PPPOMN mengalami perubahan dengan
penambahan Balai Pengujian Khusus Obat dan Makanan serta Balai Kalibrasi yang ditetapkan
dalam Keputusan Kepala Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional Nomor
HK.02.02.10.106.03.22.49 tahun 2022 tentang Standar Kemampuan Laboratorium Pusat
Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional.

Cara perhitungan persentase pemenuhan laboratorium pengawasan Obat dan
Makanan terhadap Standar Kemampuan Laboratorium adalah rata-rata nilai pemenuhan SKL
PPPOMN dengan bobot 40% dan rata-rata nilai pemenuhan SKL Balai Besar/Balai POM
dengan bobot 60%. Nilai pemenuhan SKL PPPOMN dihitung dari rata-rata nilai pencapaian
pemenuhan SRL, standar peralatan dan standar kompetensi masing-masing laboratorium
(Kimia Obat, Bahan Obat dan NAPPZA, Kimia Obat Tradisional, Obat Kuasi dan Suplemen
Kesehatan, Kosmetik, Kimia Pangan Olahan dan Air, Baku Pembanding, Mikrobiologi dan
Biologi Molekuler, Balai Pengujian Produk Biologi, Balai Pengujian Khusus Obat & Makanan
serta Balai Kalibrasi). Nilai pemenuhan SKL Balai Besar/Balai POM dihitung dari rata-rata nilai

pencapaian pemenuhan SRL, standar peralatan dan standar kompetensi masing-masing Balai.
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Pada tahun 2022 target indikator Persentase Pemenuhan Laboratorium Pengawasan
Obat dan Makanan Terhadap Standar Kemampuan Laboratorium adalah 81%, dengan target
Nilai SKL PPPOMN adalah 83.8% dan target Nilai SKL Balai Besar/Balai POM adalah 79.1%.
Pengukuran capaian untuk Indikator Kinerja Persentase Pemenuhan Laboratorium.
Pengawasan Obat dan Makanan Terhadap Standar Kemampuan Laboratorium/Pengujian
dilakukan mulai TW I melalui monitoring dan evaluasi setiap triwulan, namun penetapan nilai
SKL di Balai Besar/Balai POM dan PPPOMN dilakukan pada akhir tahun. Kegiatan
monitoring dan evaluasi pemenuhan SKL PPPOMN dan Balai Besar/Balai POM dilakukan
setiap triwulan. Dengan dilakukan monitoring dan evaluasi diharapkan dapat mengawal

tercapainya pemenuhan SKL sesuai target akhir tahun 2022 yaitu 81%.

a. Capaian Indikator Kinerja terhadap Target TW III Tahun 2022

Pemenuhan Laboratorium Pengawasan Obat dan Makanan Terhadap Standar Kemampuan
Laboratorium adalah 79.60% yang terdiri dari realisasi nilai pemenuhan SKL Balai Besar/Balai
POM sebesar 77,40%, dan realisasi nilai pemenuhan SKL PPPOMN sebesar 82,9%. Jika
dibandingkan dengan target indikator kinerja Triwulan 3 tahun 2022 yaitu 79%, maka capaian

indikator kinerja ini adalah 100,76%.

% Realisasi IKSS = 79,60 %
% Capaian IKSS = 79,60 x 100% = 100,76 %
79

b. Perbandingan Capaian Kinerja terhadap Target Tahun 2022
Persentase capaian kinerja terhadap target tahun 2022 diperoleh dengan perhitungan:

0 %realisasi .
WIKSS = W X 100%

79,60
81

98,27 %

x 100%

Untuk Standar Kemampuan Laboratorium PPPOMN mengalami perubahan dengan
penambahan Balai Pengujian Khusus Obat dan Makanan serta Balai Kalibrasi yang ditetapkan
dalam Keputusan Kepala Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional Nomor
HK.02.02.10.106.03.22.49 tahun 2022 tentang Standar Kemampuan Laboratorium Pusat

Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional.
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Tabel 8. Capaian SKL PPPOMN TW III Tahun 2022

SKL KOBONAPPZA OTOKSKK KPOA MBM BBP BPPB BPKOM Balai Kalibrasi

w i [ow i awan [ wo T owon [awon frwa[rw nfawon] rwe frw ]l own {owrwon fawan ] o T owo T | ow [ rwon Towene [ rwo [ owon i
Ruang Lingkup | 71,6 [ 75,6 ] 80,2 | 81,4 [ 8237 [ 8486 [720] 72 [ 7132 [e964 | 752 775 69,9 7094 [ 7384 [ 6134 | 61,84 | 62,00 [66,78] 71,89 [ 77,90 | 5517 | 55,17 [ 82,76
|kompetensi  [86,089,8] 900 [ 833 | 83,33 [ 84,08 [870] 87,7 [ 87,9 [8952[ 907 912 [8238 [ 9049 [91,60 ['91,05 | 92,00 | 92,00 [o1,84] 91,84 [ 92,78 [ 80,85 [ 82,70 | 82,70
|peratatan  [821]82,3] 820 | 826 | 526 | 826 [690] 7367 739 [7257(893] 878 |76 [ 8807 [81,78 82,96 | 8389 | 8396 7717 | 8261 | 83,70
[Ratarata  [799]826] 881 [ 824 | 528 | 838 [760]778[ 783 [77.24 [ 851] 855 [765 [ 832 [8241]7240] 7924 | 7935 [7931] 81,87 | 85,34 [ 71,06 [ 7349 | 8305
[Target 2022 838

Capaian TW Ill 82,7

Dari hasil monitoring dan evaluasi SKL pada Triwulan 3 di PPPOMN rata-rata terdapat
peningkatan. untuk poksi yang mengalami penurunan Mikrobiologi dan Biologi molekuler
pada pemenuhan peralatan yang disebabkan kerusakan pada Water Purification. Dan table di
atas untuk ruang lingkup masih perlu enterfrensi peningkatan adalah RL poksi BPPB dengan
capaian 62,10%.

Untuk lebih mengawal pencapaian sesuai target SKL perlu dilakukan intervensi
peningkatan pemenuhan SKL di PPPOMN dengan melalui perbaikan peralatan untuk alat
yang rusak dan pemenuhan pembuatan metode analisis sesuai perencanaan, sedangkan untuk
di Balai POM perlu dilakukan intervensi pemenuhan ruang lingkup dan kompetensi dengan

PPPOMN memberikan bimbingan pengujian teknis di Balai POM.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerjaserta
alternatif solusi yang telah dilakukan dan rencana tindak lanjut

Dalam rangka mengawal pemenuhan Indikator Kinerja Utama PPPOMN yaitu
Persentase pemenuhan laboratorium Pengawasan Obat dan Makanan terhadap standar
Kemampuan Pengujian, maka perlu dibuat strategi pemenuhannya. PPPOMN sebagai
Pembina laboratorium Badan POM yang bertanggung jawab terhadap pemenuhan
kemampuan laboratorium Badan POM mewujudkan strategi tersebut dengan kegiatan antara
lain penyusunan strategi perencanaan berupa penyusunan Road Map pemenuhan SKL di 34
Balai POM dan PPPOMN melakukan monitoring dan evaluasi setiap triwulan terhadap
pemenuhannya.

Di tahun 2022 dalam rangka pemenuhan SKL Balai Besar/Balai POM sesuai
regionalisasi laboratorium, PPPOMN melakukan monitoring dan evaluasi setiap triwulan
sehingga dapat memberikan intervensi dan solusi terhadap kendala pemenuhannya. Beberapa
intervensi yang dilakukan oleh PPPOMN antara lain peningkatan kompetensi melalui bimbingan
teknis secara hybrid (daring dan luring) serta mengikutsertakan dalam uji kolaborasi dan uji

profisiensi untuk meningkatkan ruang lingkuppengujian.
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Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan:

Rencana tindak lanjut yang dapat dilakukan untuk pemenuhan SKL Balai Besar/Balai

POM terutama untuk 4 Balai POM di Manokwari, Sofifi, Mamuju dan Tarakan yang nilai SKL-

nya masih dibawah 70%.

e Kegiatan ini sudah terealisasi di 3 Balai POM yaitu Manokwari, Sofifi dan Mamuju
sedangkan Balai POM di Tarakan akan dilaksanakan pada Oktober 2022

e PPPOMN melakukan program pendampingan kepada Balai POM berupa bimbingan teknis
dalam rangka peningkatan kompetensi pengujian dan ruang lingkup pengujian. Program
Pendampingan pemenuhan SKL telah dilakukan pada Juli s/d September 2022 berupa
materi pelatihan dasar kimia dan mikrobiologi serta pemahaman sistem manajemen mutu
untuk Balai POM di Tarakan dan Mamuju. Untuk Balai POM di Mamuju yang tahun 2022
proses akreditasi ISO/IEC 17025 akan dilaksanakan pada 12-13 Oktober 2022 oleh KAN /BSN.

- Memberikan solusi terhadap kendala dalam pelaksanaan peningkatan SKL.

- Penyusunan perencanaan peningkatan SKL, monitoring pelaksanaan, evaluasi dan
memberikan solusi pemenuhan sesuai target yang telah ditetapkan

- Untuk Balai-balai yang sudah memenuhi 70% dilakukan bimbingan teknis untuk peningkatan

ruang lingkup, terutama untuk pengujian spesifik

Tabel 9. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi TW III IKSS 1.1

Peningkatan ruang lingkup Pembahasan 10 Akhir Oktober
melalui kegiatan pembahasan judul MA BPPB, s/d minggu I
metode analisis masing-masing 11 judul MBM dan = Desember
poksi dan Balai UPT PPPOMN 18 judul
dengan tenaga ahli Kobonappza

2 Melaksanakan Bimtek dalam Pekanbaru, Oktober s/d
rangka peningkatan ruang Denpasar Nopember
lingkup di Balai POM Manokwari

IKSS 1.2 Persentase pemenuhan Grand Design penguatan laboratorium BPOM

Penyusunan Grand Design penguatan laboratorium BPOM merupakan strategi dalam
rangka memperkuat laboratorium. Grand Design (GD) memuat strategi penguatan, program
prioritas dan indikator penguatan laboratorium sejalan dengan tujuan, sasaran dan arah
kebijakan BPOM.

Pada tahun 2021 telah terpenuhi target 5% berupa tersusunnya dokumen Grand Design
penguatan laboratorium BPOM, yang akan digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan
Grand Design laboratorium pengawasan Obat dan Makanan. Target pemenuhan Grand Design

penguatan laboratorium BPOM tahun 2022 adalah sebesar 15%yang meliputi kegiatan:
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- Penyusunan tim dan pedoman Green Laboratory serta kajian Green Laboratory (2%)

- Penyusunan tim dan pedoman Digital Laboratory (3%)

- Monitoring dan evaluasi implementasi regionalisasi laboratorium serta pendampingan
(4%)

- Pembinaan BB/Balai POM dalam Percepatan Pemenuhan SKL (4%)

- Pengembangan Laboratorium Balai Baru (1%)

- Peningkatan Ruang Lingkup Pengujian Obat dan Makanan(1%)

Dalam Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) tahun 2022, target pada triwulan (TW)

II untuk indikator ini adalah 8%. Adapun pencapaian target indikator pada TW III tahun
2022ini sebesar 10 % yaitu

- Dokumen Grand Design penguatan laboratorium pengawasan obat dan makanan (5%)
pada tahun 2021

- Dokumen Penyusunan tim dan pedoman Digital Laboratory (1%)

- Monitoring dan evaluasi implementasi regionalisasi laboratorium serta pendampingan (3
%) berupa 3 kegiatan

- Pengembangan Laboratorium Balai Baru (1 %)

a. Capaian Indikator Kinerja terhadap Target TW III Tahun 2022

Capaian indikator ini bersifat kumulatif dari capaian tahun sebelumnya, dan
persentasedihitung terhadap target tahun 2024 (akhir RPJMN), sehingga target indikator
sampai dengan tahun 2022 adalah 20%. Pemenuhan target grand design pada TW Il adalah 7%.
Perhitungan realisasi target indikator persentase Grand Design penguatan laboratoriumBPOM
pada TW III tahun 2022 adalah sebagai berikut:

% Realisasi = Persentase Grand Design terealisasi pada TW III tahun 2022 x 100%
Persentase Target Grand Design sampai dengan tahun 2022
=10/20 x 100%

=50 %

% Capaian IKSS = % Realisasi x 100%
% Target
=10 % x100%
12%
=83,3%

b. Perbandingan Capaian Kinerja terhadap Target Tahun 2022

Persentase capaian kinerja terhadap target tahun 2022 diperoleh dengan perhitungan:
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0 %realisasi .

= 2 % 100%
20

=50%

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan dan rencana tindak lanjut

Keberhasilan
Monitoring dan evaluasi telah dilakukan secara rutin sehingga kegiatan terlaksana sesuai

perencanaan. Namun untuk pilot project LIMS pada implementasi digitalisasi laboratorium tidak
dapat dilanjutkan, karena pengadaan yang dilakukan pada TW III ini dibatalkan dengan
adanya pengurangan anggrana PPPOMN tahun 2022

Monitoring dan evaluasi telah dilakukan secara rutin sehingga kegiatan terlaksana sesuai

perencanaan.

Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan:

Kegiatan selanjutnya akan dilaksanakan sesuai perencanaan, kecuali penghentian pilot

project LIMS yang ditunda dan akan dilakukan tahun 2023.
Tabel 10. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi TW III IKSS 1.2

1 Pilot project LIMS Mengusulkan kegiatan pilot 2023.
yang ditunda project LIMS TA 2023

Sasaran Strategis 2:

Meningkatnya kepuasan stakeholder terhadap layanan
PPPOMN

IKSS 2.1 Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik di PPPOMN

Kepuasan Masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian masyarakat terhadap kinerja
pelayanan yang diberikan kepada aparatur penyelenggara pelayanan publik. Indeks Kepuasan
Masyarakat adalah tolak ukur untuk menilai kualitas pelayanan yang diberikan oleh
penyelenggara pelayanan publik kepada penerima layanan publik yang diperoleh dari hasil Survei

Kepuasan Masyarakat (SKM). Tata cara pelaksanaan survei mengacu pada Peraturan Menteri
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Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 tahun 2017 Tentang
Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik.
Dalam hal pelayanan publik, PPPOMN telah berkontribusi menunjang kebutuhan baku
pembanding kimia, baku mikroba dan hewan uji dalam pengawasan mutu internal di industri obat
dan makanan maupun pada riset dan pengembangan oleh akademisi dan mahasiswa. Layanan uji
profisiensi, kalibrasi alat dan pelatihan terkait teknis laboratorium juga menunjang kegiatan
stakeholder eksternal dari lintas K/L maupun dari laboratorium pengujian lain di luar BPOM.
Demikian halnya dengan layanan pengujian yang dilakukan oleh PPPOMN. Bahkan pada masa
pandemi COVID-19, PPPOMN dengan inovasi layanannya yaitu pengujian Polymerase Chain
Reaction (PCR) spesimen COVID-19 telah mendapatkan penghargaan sebagai 2 besar Top 3
Inovasi selama Pandemi dari Kemenpan RB, dan pada tahun 2022 meningkatkan kontribusinya
kepada pemerintah melalui pengujian Whole Genome Sequencing (WGS) virus SARS-COV-2

dalam rangka surveillance Virus.

a. Capaian Indikator Kinerja terhadap Target TW III Tahun 2022

Berdasarkan hasil survei kepuasan masyarakat yang dilakukan selama 3 bulan (Februari -
Mei 2022) diperoleh jumlah populasi penerima layanan sebanyak 195 pelanggan dari tujuh jenis
layanan publik PPPOMN. Pada pengukuran nilai SKM jumlah data yang digunakan dapat dilihat
pada tabel 6, Nilai SKM tiap jenis layanan dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 11. Jumlah Responden SKM Berdasarkan Jenis Layanan

JUMLAH POPULASI JUMLAH SAMPEL
NO JENIS LAYANAN PENERIMA LAYANAN

1 Pembelian Baku Pembanding Farmakope Indonesia 106 83
2 Pembelian Kultur Bakteri 13 13
3 Pembelian Hewan Uji 22 21
4 Jasa Pengujian 20 20
5 Jasa Uji Profisiensi 13 13
6 Jasa Kalibrasi 2 2
7 Jasa Pelatihan 19 19

Jumlah 195 171

Tabel 12. Nilai SKM Tiap Jenis Layanan

NO JENIS LAYANAN NILAI SKM

1 Pembelian Baku Pembanding Farmakope Indonesia 91,94
2 Pembelian Kultur Bakteri 95,30
3 Pembelian Hewan Uji 89,59
4 Jasa Pengujian 95,00
5 Jasa Uji Profisiensi 84,14
6 Jasa Kalibrasi 100,00
7 Jasa Pelatihan 99,81

Jumlah 92,64
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Kategori Nilai SKM:

Mutu Pelayanan A (Sangat Baik) : 88,31 - 100,00
Mutu Pelayanan B (Baik) : 76,61 - 88,30
Mutu Pelayanan C (Kurang Baik) : 65,00 - 76,60
Mutu Pelayanan D (Tidak Baik) : 25,00 - 64,99

Nilai SKM tiap jenis layanan yang diperoleh dari jumlah sampel 171 orang berkisar antara
84,14 - 100,00. Nilai SKM terendah pada Layanan Jasa Uji Profisiensi dan tertinggi pada Layanan
Jasa Kalibrasi. Rata-rata nilai SKM dari tujuh jenis layanan adalah 92,64 masuk dalam kategori
Mutu Pelayanan A (Sangat Baik), dimana nilai yang dicapai ini melebihi target nilai SKM tahun
2022 yaitu 91.

b. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan dan rencana tindak lanjut
Dalam upaya peningkatan pelayanan publik, PPPOMN senantiasa melakukan survei
kepuasan masyarakat pengguna layanan. Dari hasil survei pad atahun 2022 ini diperoleh rata-rata
nilai SKM dari 7 layanan PPPOMN sebesar 92,64, dimana nilai ini masuk kedalam kategori mutu
pelayanan yang sangat baik, hal ini dapat dicapai karena PPPOMN berkomitmen untuk terus

berbenah diri dan meningkatkan mutu layanan.

Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan:

Dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan yang berkelanjutan, PPPOMN akan terus
memelihara dan meningkatkan sarana dan prasarana pendukung layanan, menjaga dan
meningkatkan kompetensi petugas layanan, meriviu prosedur layanan, serta menjaga kualitas

produk/jasa layanan.

Tabel 13. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi TW III IKSS 2.1

1 meningkatkan kualitas - Penyelengaraan uji 2023
layanan terutama layanan profisiensi yang akan
yang masih memperoleh nilai di akreditasi ISO
dibawah 90, yaitu jasa uji 17043:2010
profisiensi dan pelayanan
hewan uji di PPPOMN.
2 Pemberitahuan waktu - Modifikasi pada fitur Desember 2022
pengambilan hewan uji dan infalab (konsep sudah
kelengkapan administrasinya diksusi dengan
PUSDATIN )
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IKSS 3.1 Persentase Pemenuhan Laboratorium BB/BPOM sesuai standar GLP

GLP (Good Laboratory Practice) yang dimaksud adalah Standar Kemampuan Laboratorium

(SKL) Tahun 2020-2024 yang meliputi Standar Ruang Lingkup, Standar Kompetensi, dan Standar

peralatan. Laboratorium Balai Besar/Balai POM (BB/BPOM) yang memenuhi standar

kemampuan laboratorium adalah laboratorium BB/BPOM yang mencapai nilai sama dengan atau
lebih dari cut off (>70 %). Pemenuhan SKL diperoleh dari hasil asesmen laboratorium BB/BPOM
menggunakan SKL Balai POM Tahun 2020-2024.

Pengukuran Capaian Indikator nilai persentase pemenuhan SKL BB/BPOM dilakukan

pada akhir tahun. Cara perhitungan capaian Persentase Pemenuhan Laboratorium BB/BPOM

sesuai Standar Kemampuan Laboratorium adalah sebagai berikut:

1.

3.

Hitung persentase pemenuhan standar kemampuan laboratorium (rata-rata dari SRL, alat dan
kompetensi) untuk masing-masing BB/ BPOM

Hitung jumlah BB/BPOM yang memenuhi standar kemampuan laboratorium dengan nilai
rata-rata > 70% (cut off) menggunakan standar kemampuan laboratorium (2020- 2024)

Jumlah BB/BPOM yang memiliki nilai pemenuhan terhadap standar kemampuan
laboratorium > 70% dibagi jumlah keseluruhan BB/BPOM (34 BB/BPOM).

Dari monitoring dan evaluasi SKL pada Triwulan III tahun 2022,didapatkan
pemenuhan/capaian SKL di atas 70% untuk 30 Balai POM dari 34 BB/ BPOM.
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Tabel 14. Hasil Monev Standar Kemampuan Balai Besar/Balai POM Triwulan 3 Tahun 2022

Hasil Monev Standar Kemampuan Laboratorium tahun 2022

No. Balai l?;js;!/BaIai — Triwulan | — Triwulan Il - Triwulan Il
Lingkugp Kompetensi | Peralatan | Total Lingkugp Kompetensi [ Peralatan Total Lir:Jga:L?p Kompetensi | Peralatan Total
1 |Aceh 76,19 82,32 74,37 77,63 77,17 83,11 74,37 78,22 80,74 83,86 75,84 80,15
2 |Ambon 74,91 84,46 62,53 73,97 75,75 85,63 62,53 74,64 76,99 86,31 65,98 76,43
3 |Bandar Lampung 79,01 86,28 67,73 77,67 80,94 87,25 67,47 78,55 81,80 88,02 68,92 79,58
4 Bandung 82,04 82,34 75,01 79,79 82,84 82,62 74,32 79,93 84,17 84,88 74,67 81,24
5 Banjarmasin 75,61 84,44 68,58 76,21 76,15 85,12 71,94 77,74 77,85 85,40 73,94 79,06
6 [Batam 75,84 83,71 69,51 76,35 76,69 83,71 69,69 76,69 77,78 87,26 71,69 78,91
7 |Bengkulu 74,84 82,59 86,93 81,45 75,91 82,59 86,93 81,81 77,40 82,59 86,28 82,09
8 Denpasar 78,10 89,03 75,51 80,88 80,29 89,39 76,67 82,12 81,32 89,83 77,48 82,88
9 DKl Jakarta 80,73 92,41 74,90 82,68 82,36 93,09 76,19 83,88 83,09 93,33 77,45 84,62
10 |Gorontalo 74,96 79,23 69,98 74,72 77,65 84,59 69,98 77,40 80,18 86,01 69,98 78,72
11 [Jambi 74,39 84,55 64,20 74,38 74,91 87,24 66,26 76,14 75,92 86,23 66,50 76,22
12 |Jayapura 73,77 81,39 73,28 76,14 73,91 82,27 73,86 76,68 76,74 86,99 75,47 79,73
13 |Kendari 74,35 90,35 66,21 76,97 75,40 90,35 67,53 77,76 80,54 90,37 68,52 79,81
14 |Kupang 78,86 91,44 74,47 81,59 78,86 91,70 75,63 82,07 79,14 92,24 81,02 84,14
15 |Makassar 75,89 80,26 71,56 75,90 76,85 81,37 72,36 76,86 79,19 77,73 75,40 77,44
16 |Mamuju 44,30 63,66 32,37 46,77 44,57 63,91 32,55 47,01 45,41 68,61 39,62 51,21
17 [Manado 76,40 88,74 73,31 79,48 77,54 88,99 73,31 79,95 79,18 89,51 73,03 80,57
18 |Manokwari 65,91 72,00 57,98 65,30 73,38 84,68 57,98 72,01 81,12 89,00 66,84 78,99
19 |Mataram 86,24 89,53 75,60 83,79 86,57 89,02 82,37 85,99 87,33 92,36 81,14 86,94
20 [Medan 79,31 87,76 67,98 78,35 79,47 89,41 68,50 79,12 81,06 90,27 69,56 80,30
21 |Padang 77,93 86,56 72,15 78,88 78,53 89,32 72,18 80,01 78,88 90,14 72,54 80,52
22 |Palangkaraya 70,68 89,48 79,37 79,84 73,71 90,05 79,37 81,05 75,42 90,38 81,37 82,39
23 |Palembang 79,91 86,76 66,85 77,84 80,70 87,16 70,66 79,51 82,22 87,78 71,91 80,64
24 |Palu 78,26 86,16 73,82 79,41 79,28 86,73 74,19 80,07 79,84 87,52 74,63 80,66
25 |Pangkalpinang 80,09 84,85 70,98 78,64 81,18 85,38 71,87 79,47 82,20 85,88 72,06 80,05
26 |Pekanbaru 73,17 87,17 82,77 81,04 74,62 87,81 83,38 81,94 77,98 87,93 83,38 83,10
27 |Pontianak 7,77 80,36 75,19 77,77 78,44 86,63 77,40 80,82 81,51 88,92 81,21 83,88
28 |[Samarinda 79,60 84,62 70,56 78,26 80,26 85,93 69,79 78,66 81,21 88,95 71,37 80,51
29 |[Semarang 78,59 87,81 79,54 81,98 78,90 86,32 80,33 81,85 80,94 87,77 82,59 83,77
30 |Serang 81,33 88,64 78,51 82,83 82,00 91,25 78,51 83,92 86,68 92,79 79,34 86,27
31 [Sofifi 28,20 35,52 14,91 26,21 29,50 38,59 20,75 29,61 33,64 43,36 21,56 32,85
32 |[Surabaya 81,36 85,58 77,49 81,48 83,00 86,31 78,60 82,64 85,84 87,03 80,63 84,50
33 |Yogyakarta 79,08 88,87 76,89 81,61 80,40 88,93 74,44 81,26 80,82 89,41 76,74 82,32
34 |Tarakan 2,55 51,59 19,90 24,68 2,55 51,44 19,36 24,45 14,60 56,34 21,42 30,79
Rata-rata 72,65 82,37 68,26 74,43 73,83 83,76 69,16 75,58 76,14 85,15 70,88 77,39

Dari monitoring dan evaluasi SKL pada Triwulan 3 tahun 2022, didapatkan capaian rata-rata
pemenuhan SKL adalah 77,39%, meningkat dari capaian pada TW III yaitu 75,58%. Untuk
pemenuhan jumlah Balai POM yang capaian SKL di atas 70% adalah 31 BB/Balai POM dari34
BB/Balai POM dengan penambahan Balai POM Manokwari. Untuk Balai POM yang masih

belum memenuhi sesuai cut off 70% adalah Balai POM di Sofifi, Mamuju dan Tarakan.
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a. Progres Indikator Kinerja pada TW III Tahun 2022

Hasil penilaian standar kemampuan laboratorium BPOM berdasarkan tabel 10 terdapat
31 BB/ Balai POM yang memperoleh nilai melebihi 70% (cutt-off 70%). Capaian ini melebihi dari
target tahun 2022 yang telah ditetapkan yaitu 26 BB/Balai POM yang memperoleh nilai SKL
>70%.
% Realisasi = %xlOO% =91,18%

81,18

% Capaian IKSS = ——x100% = 113,97%

b. Progres Capaian Kinerja terhadap Target Tahun 2022
Persentase capaian kinerja terhadap target tahun 2022 diperoleh dengan perhitungan:

0 %realisasi 0
WIKSS = W X 100%

= 2118 100%
80

=113,97%

C. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerjaserta

alternatif solusi yang telah dilakukan dan rencana tindak lanjut
Adanya Monitoring dan evaluasi setiap triwulan merupakan sarana yang efektif
untukmemantau capaian SKL BB/balai POM.

Adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh Balai POM adalah:

e Terjadi perubahan kebijakan untuk pengujian antara lain dari Deputi Bidang Pengawasan
Pangan Olahan adanya Percepatan pengujian sampel ikan kaleng yaitu pengujian parameter
Kandungan BPA pada Ikan kaleng dan Migrasi BPA dari kemasan kaleng. Sesuai dengan PoA
seharusnya dijadwalkan September tetapi dipercepat menjadi bulan Agustus. Sehingga ada 11
sampel ikan dalam kaleng tidak memenuhi timeline pengujian dikarenakan yang parameter
lainnya (PK Chloramphenicol dan Histamin) yang belum selesai dilakukan pengujian nya
sampai dengan saat ini.

e Dari Kedeputian Obat Tradisional, Obat Kuasi dan Suplemen Kesehatan untuk pengujian
sampel regional pelangsing turunan sibutramin di uji jika pengujian dasar positif maka
sampel baru di uji ke balai spesifik,namun pengujian orlistat tetap di uji di Balai Spesifik
karena belum ada metode TLC, Balai Besar POM di pekanbaru untuk TW III tetap menguji
turunan sibutramin walaupun hasil pengujian dasar negatif.

e Sampel sukar didapatkan untuk Kelas terapi Saluran Pernapasan dan Anti Parasit di Balai
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POM di Batam

e Sampling dan Pengujian Kelas terapi antineoplastik masih menunggu arahan Ditwas KMEI

dan P3OMN Masih belum bisa sepenuhnya mengikuti acuan dalam Prioritas Sampling

Alat lab dan suku cadang belum tersedia

Reagen tidak tersedia dan sulit dipasaran

(termasuk Balai/Loka dalam region)

e Jumlah sampel tiap generik name yang akan masuk ke lab tidak bisa diprediksi, sehingga

menyebabkan kebutuhan reagen yang direncanakan sering tidak sesuai dengan kebutuhan

sampel yang akan diuji.

e Pelaporan hasil uji terkendala entry SIPT yang sampai saat ini pada umumnya Balai/Loka

masih banyak yang belum entry dan konsisten dalam pengisian bit.ly data bersama, komitmen

bersama sangat diperlukan

Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan:

Untuk Balai POM yang masih mempunyai capaian SKL di bawah 70% perlu dilakukan

pendampingan dan intervensi secara intensif dan memberikan intervensi dan solusi terhadap

kendala yang dihadapi Balai POM. PPPOMN agar melakukan pendampingan untuk 3 Balai

POM (Sofifi, Mamuju dan Tarakan) agar pemenuhan SKL tahun 2022 sesuai target yang telah

ditetapkan. Rencana tindak lanjut yang dapat dilakukan untuk pemenuhanSKL Balai

Besar/Balai POM terutama untuk 3 Balai POM di Sofifi, Tarakan danMamuju yang nilai SKL-

nya masih dibawah 70%.

e PPPOMN melakukan program pendampingan yang lebih intensif kepada Balai POM berupa

bimbingan teknis dalam rangka peningkatan kompetensi pengujian dan ruang lingkup

pengujian.

e  Memberikan solusi terhadap kendala dalam pelaksanaan peningkatan SKL.

Tabel 15. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi TW III IKKSS 3.1

SKL di atas cut off > 70%

ruang lingkup,
terutama untuk
pengujian spesifik

Pendampingan di 4 Balai Manokwari Sofifi | Pendampingan Akhir bulan
POM yaitu Manokwari, dan Mamuju. pemenuhan SKL di Oktober
Sofifi Mamuju dan Tarakan Balai POM di
Tarakan berupa
pelatihan dasar
pengujian.dan
penambahan ruang
lingkup pengujuan
2 Balai Besar/Balai POM yang bimbingan teknis TW 4 dan Tahun
sudah memenubhi capaian untuk peningkatan 2023
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Sasaran Strateqis 4:

Meningkatnya Metode Analisis Pengujian Obat dan Makanan
yang Dikembangkan

Tahun 2022 sampai dengan TW III Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan telah
berhasil mengembangkan Metode Analisis dan Baku Pembanding sesuai dengan kebutuhan

dengan nilai NPS 101,06 % dengan Kriteria BAIK.

IKSS 4.1 Persentase metode analisis yang dikembangkan terhadap kebutuhan

Indikator sasaran strategis ini adalah persentase Metode Analisis (MA) yang

dikembangkan terhadap kebutuhan. MA yang dikembangkan oleh PPPOMN (validasi/ verifikasi)
digunakan untuk pengujian kimia obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, zat adiktif,
obat tradisional, obat kuasi, suplemen kesehatan, dan kosmetik, pangan olahan, air, mikrobiologi
dan biologi molekuler, produk biologi, serta pengelolaan hewan percobaan.
Indikator persentase MA yang dikembangkan, diukur dengan penambahan MA yang
dikembangkan pada tahun berjalan yang diakumulasikan dengan jumlah tahun sebelumnya,
kemudian dihitung peningkatannya terhadap total target MA yang akan dicapai pada tahun 2024
sejumlah 2.213 judul MA (100%), sesuai dengan penyesuaian target akibat terdampak pandemi
COVID-19 pada tahun 2020 dan 2021. Target persentase capaian akumulasi jumlah MA di tahun
2022 adalah 82,60% dan 79,30% sampai dengan September 2022 (TW3 2022), dari target 100% pada
tahun 2024. Berdasarkan kesepakatan antara 4 (empat) Kelompok Substansi (Poksi) dan 1 (satu)
UPT di bawah PPPOMN dengan Kepala PPPOMN pada tanggal 4 Januari 2022, maka ditetapkan
target jumlah Metode Analisis (MA) yang dikembangkan PPPOMN tahun 2022 adalah 200 MA.
Kegiatan ini akan dilaksanakan oleh Poksi Pengembangan Pengujian Kimia Obat, Bahan Obat,
Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif (60 MA); Poksi Pengembangan Pengujian
Kimia Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik (43 MA); Poksi
Pengembangan Pengujian Kimia Pangan Olahan dan Air sebanyak (39 MA); Poksi Pengembangan
Pengujian Mikrobiologi dan Biologi Molekuler (43 MA); dan Balai Pengujian Produk Biologi (15
MA).

Sampai dengan bulan September 2022 (TW3), terdapat penambahan 123 judul MA atau

total akumulasi MA menjadi 1774. Sesuai dengan penambahan tersebut, maka realisasi capaian
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TW3 sebesar 80,16% dari total target (100%) pada 2024. Persentase tersebut diperoleh dari

perhitungan sebagai berikut:

Realisasi capaian Jumlah MA (sebelumnva + Tahun 2021 + TW III 2022)

TW III 2022 - Total MA 2024 x 100 %
_ 1473 + 178 + 123 .
= 13 x 100 %
= 80,16 %

Berdasarkan realisasi capaian di atas, maka persen capaian TW3 terhadap target sampai
dengan September 2022 adalah 101,09% dan terhadap target tahunan (2022) adalah 97,05%. Persen

capaian tersebut diperoleh dari perhitungan sebagai berikut:

% capaian terhadap target _  Realisasi capaian TW III 2022 %100
TW III 2022 Target capaian TW III 2022 °

_ 80,16 % 0

= 79.30 % x 100 %

= 101,09 %

% capaian terhadap target _ Realisasi capaian TW III 2022 %100 %
Tahun 2022 Target capaian Tahun 2022 ’

(o)
i D6 % 100

= 97,05 %

Persen capaian terhadap target TW III 2022 (101,09 %) menunjukkan pelampauan dari
target yang ditetapkan. Hal ini terjadi karena proses pengembangan MA berjalan dengan baik.
Faktor pendukung keberhasilan tersebut adalah terpenuhinya semua kebutuhan dalam
pengembangan MA, seperti personel yang kompeten, sampel, media, pereaksi, dan peralatan.
Selain itu, pembahasan MA dengan tenaga ahli juga telah dilaksanakan sehingga telah banyak MA
yang disetujui. Untuk selanjutnya, persen capaian terhadap target TW IV 2022 diharapkan sama
baiknya dengan persen capaian terhadap target TW3 2022. Dengan tercapainya target TW4 2022,
maka diharapkan target persentase capaian akumulasi jumlah MA di tahun 2022 juga akan

tercapai.
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a. Capaian Indikator Kinerja terhadap Target TW III Tahun 2022

Realisasi capaian _ Jumlah MA (sebelumnya + Tahun 2021 + TW3 2022) %100 %
TW III 2022 Total MA 2024 ’
_ 1651 + 74 o
= 72213 x 100 %
= 77,95 %

Berdasarkan realisasi capaian di atas, maka persen capaian TW III terhadap target
sampai dengan Juni 2022 adalah 100,19% dan terhadap target tahunan (2022) adalah 94,37 %.

Persen capaian tersebut diperoleh dari perhitungan sebagai berikut:

% capaian terhadap target _  Realisasi capaian TW III 2022 %100
TW III 2022 Target capaian TW III 2022 °

77,95 % .
= 7780 % x 100 %

= 100,19 %

b. Perbandingan Capaian Kinerja terhadap Target Tahun 2022

% capaian terhadap target Realisasi capaian TW III 2022
Tahun 2022 Target capaian Tahun 2022
_ 2o x 100 %
” 0

= 94,37 %

x 100 %

C. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerjaserta
alternatif solusi yang telah diilakukan dan rencana tindak lanjut

Persen capaian terhadap target TW III 2022 (100,19%) terhitung sudah cukup tinggi.
Faktoryang menyebabkan keberhasilan tersebut adalah kondisi TW III yang lebih mendukung
daripada TW sebelumnya. Kondisi pandemi COVID-19 yang mulai membaik pada TW III
meningkatkan persentase kehadiran WFO sehingga jumlah MA yang dikerjakan meningkat.
Pengadaan bahan dan pereaksi yang dibutuhkan dalam pembuatan MA sudah terealisasi.
Selain itu, pembahasan MA dengan tenaga ahli juga mulai dilakukan sehingga jumlah MA
yang diterima atau disetujui meningkat. Pada triwulan selanjutnya, diharapkan kondisi
tersebut dapat dipertahankan sehingga persen capaian terhadap target TW III 2022 dapat
dipenuhi dengan baik.
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Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan:

Melaksanakan kegiatan pengembangan MA sesuai dengan perencanaan yang telah

dibuatmasing-masing kelompok substansi dan balai.

Tabel 16. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi TW III IKSS 4.1

Pembahasan
dengan tenaga ahli

BPPB 10 judul

Nopember minggu ke 2 -
untuk 4 judul

Nopember akhir untuk 2
judul

Desember minggu ke 1
untuk 3 judul

Melaksanakan kegiatan pengembangan MA sesuai
dengan perencanaan yang telah dibuat masing-
masing kelompok substansi dan balai serta
mealakukan pembahasan dengan tenaga ahli

MBM 11 judul

Nopember minggu
terakhir 2 kali dengan
rincian 1 kali untuk 4
judul yang ke - 2 dengan 3
judul dan Desember
minggu pertama 4 judul

KOBONAPPZA 18
judul

Oktober akhir untuk 6
judul , Nopember minggu
ke 2 untuk 6 judul dan
Desember minggu kedua
6 judul

OT SKK 29 judul

Desember minggu ke- 2
sebanyak 29

KPOA 10 judul

Desember minggu ke 2

IKSS 4.2 Persentase Baku Pembanding yang ditetapkan sesuai Kebutuhan

Persentase Baku Pembanding yang ditetapkan sesuai kebutuhan merupakan Baku

Pembanding kimia dan mikroba yang diperlukan untuk pengujian Obat dan Makanan,

dikembangkan/diproduksi kembali dan dilakukan uji ulang/stabilitas oleh PPPOMN serta

khusus untuk Baku Pembanding Kimia juga oleh Balai Besar POM di Yogyakarta.

Indikator persentase baku pembanding yang ditetapkan sesuai kebutuhan dihitung

berdasarkan akumulasi dari penambahan baku pembanding yang ditetapkan sesuai kebutuhan

pada tahun berjalan terhadap jumlah baku pembanding tahun sebelumnya, kemudian dihitung

persentase peningkatannya terhadap total target baku pembanding yang akan dicapai pada tahun

2024.

Baku pembanding yang ditetapkan sesuai kebutuhan pada TW 3 tahun 2022 sebanyak 57

Baku Pembanding kimia dan 20 baku pembanding mikroba.
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a. Capaian Indikator Kinerja terhadap Target TW III Tahun 2022

Pencapaian realisasi Baku Pembanding (kimia dan mikroba) yang dikembangkan terhadap
kebutuhan pada TW III tahun 2022 diperoleh dengan perhitungan:
at+b+c
% Realisasi = — X 100%

885+ 57 + 20
% Realisasi = — T x 100%

% Realisasi = 78,40%

Keterangan:

a = Total baku pembanding kimia dan mikroba yang dikembangkan sampai dengan Tahun 2021
b = Total baku pembanding kimia yang dikembangkan pada TW III Tahun 2022

¢ = Total baku pembanding mikroba yang dikembangkan pada TW III Tahun 2022

d = Total baku pembanding kimia dan mikroba yang dikembangkan sampai dengan Tahun 2024

b. Perbandingan Capaian Kinerja terhadap Target TW III Tahun 2022
Persentase capaian IKSS pada TW III tahun 2022 dihitung terhadap realisasi pemenuhan
baku pembanding, diperoleh dengan perhitungan:

. % Realisasi
% Capaian IKSS = m x 100%

% Capaian IKSS = 78’24 x 100%

% Capaian IKSS = 100,21%

C. Analisis Keberhasilan dan Tindak Lanjut

Target Persentase Baku Pembanding yang dikembangkan terhadap kebutuhan TW III
tahun 2022 adalah 78,24%. Realisasi pemenuhan baku pembanding TW III tahun 2022 sebesar
78,40% yang berarti target tercapai. Hal ini karena ketersedian bahan baku dan baku primer,
pengadaan bahan baku dan baku primer/reagensia/suku cadang, dan proses pengujian untuk
pengembangan baku pembanding masih berjalan sesuai dengan perencanaan

Untuk memenuhi capaian realisasi Baku Pembanding (kimia dan mikroba) yang
dikembangkan terhadap kebutuhan pada TW IV Tahun 2022 maka akan dikembangkan sebanyak
33 Baku pembanding (sebanyak 28 Baku Pembanding kimia dan 5 baku pembanding mikroba)
sehingga total akumulasi 90 baku pembanding pada TW IV dengan presentase pemenuhan
81,50%.

Tahun 2022 sampai dengan TW III, Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan
telah berhasil meningkatkan alat laboratorium Badan POM yang dikalibrasi sesuai standar dengan

nilai NPS 103,66% dengan Kriteria BAIK.



~

Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan:

Tabel 17. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi TW III IKSS 4.2

1 Akan dikembangkan sebanyak 33 baku - Pembahasan Minggu pertama
pembanding 28 baku pembading kimia dengan tenaga Desember
dan 5 baku mikroba ahli

Sasaran Strategis 5:

Terpenuhinya Alat Laboratorium Pengujian Obat dan Makanan
yang Dikalibrasi Sesuai Standar

Tahun 2022 sampai dengan TW III, Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan telah
berhasil melakukan tepenuhinya alat laboratorium pengujian obat dan maknanan yang

dikalibrasi sesuai standardengan Nilai NPS 103,66 % dengan Kriteria BAIK

IKSS 5.1 Persentase alat laboratorium pengujian Obat dan Makanan yang dikalibrasi sesuai

standar

Target alat ukur laboratorium BPOM yang dikalibrasi pada tahun 2024 adalah 3.528 alat
dan target sebesar 100% (3.154 alat) untuk tahun 2022. Pada triwulan III, Balai Kalibrasi telah

melakukan kalibrasi alat sebanyak 2452 alat dengan capaian sebagai berikut:

a. Capaian Indikator Kinerja terhadap Target TW III Tahun 2022
Sampai dengan TW IlI, Balai Kalibrasi telah melakukan kalibrasi alat sebanyak 2452

alat dengan capaian sebagai berikut:

4 )

% Realisasi = Jumlah alat yang dikalibrasi x 100 %
Target yang direncanakan

= 2452 x100% =77,74%
3154

\_ J

Berdasarkan RAPK, target persentase alat yang dikalibrasi pada TW III sebesar 77,74

% dari target akhir tahun 2024. Maka dapat dihitung % Capaian Indikator ini sebagai berikut:
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4 )

% Capaian IKSS = % Realisasi x 100%
% Target

= 77,74 x 100 % = 103,66 %
75

. J

Sampai TW 111, telah dilakukan kalibrasi dengan rincian seperti pada Tabel 15.

Tabel 18. Pelaksanaan Kalibrasi di Balai/Balai Besar/Loka POM/ Laboratorium Triwulan III Tahun 2022

Waktu Kalibrasi Nama Balai/ Lab. Jumlah Alat
1. Januari DKIJAKARTA 83
JAMBI 53
PPPOMN - BALAI KALIBRASI 6
PPPOMN - BALAI PENGUJIAN 33
KHUSUS
PPPOMN - BBP 11
PPPOMN - KOBONAPPZA 31
PPPOMN - MBM 35
PPPOMN - OTSKKOS 23
PPPOMN - PANGAN & AIR 10
PPPOMN - PRODUK BIOLOGI 44
2. Februari JAYAPURA 7
PALANGKARAYA 62
PALU 76
PEKANBARU 76
PPPOMN - BALAI KALIBRASI 16
SAMARINDA 46
TARAKAN 16
3. Maret BANDA ACEH 59
JAYAPURA 9
MATARAM 66
PPPOMN - PRODUK BIOLOGI 6
4. April BANDAR LAMPUNG 53
BANJARMASIN 61
DENPASAR 73
JAYAPURA 60
MAKASSAR 80
PPPOMN - PANGAN & AIR 4
PPPOMN - PRODUK BIOLOGI 12
SERANG 73
5. Mei AMBON 66
BANDA ACEH 26
PPPOMN - BPKOM 23
PPPOMN - PRODUK BIOLOGI 24
TARAKAN 11
6. Juni BATAM 68
DENPASAR 1
KENDARI 61
LOKA POM BANGGAI 1
LOKA POM MANGGARAI BARAT 1
MAMUJU 16
PPPOMN - BBP 3
PPPOMN - KOBONAPPZA 6
SERANG 1
TARAKAN 19
YOGYAKARTA 87
BATAM 68
7. Juli BANDA ACEH 3
BANDUNG 71
BPOM PALU 6
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Waktu Kalibrasi Nama Balai/ Lab. Jumlah Alat
BPOM SOFIFI 22
DENPASAR 1
DKIJAKARTA 25
LOKA POM ACEH SELATAN 2
LOKA POM ENDE 13
LOKA POM TANIMBAR 5
PALU 3
PANGKALPINANG 22
PONTIANAK 45
PPPOMN - BALAI KALIBRASI 1
PPPOMN - BBP 2
PPPOMN - KOBONAPPZA 18
PPPOMN - OTSKKOS 25
PPPOMN - PRODUK BIOLOGI 12
SURABAYA 75

8. Agustus BBPOM DKI JAKARTA 1
BENGKULU 66
DENPASAR 20
DKI JAKARTA 7
ENDE 29
GORONTALO 57
MAMUJU 49
MATARAM 4
MIKROBIOLOGI 7
MIMIKA 1
PALEMBANG 64
PPPOMN - BALAI KALIBRASI 4
PPPOMN - BBP 27
PPPOMN - KOBONAPPZA 15

9. September BBPOM DKI JAKARTA 2
MANOKWARI 47
MATARAM 12
PADANG 63
PALU 10
PPPOMN - BALAI KALIBRASI 1
SOFIFI 17

Grand Total 2583

120%
100%
80%
60%
40%
20%
0%

b. Perbandingan Capaian Kinerja terhadap Target Tahun 2022

75%

50%

Persentase Target
BTWI

77.74%

50.7%

= . . = . .

Persentase Realisasi

BTWII

mTW I

97.40% 101.33% 103.66%

Capaian

Gambar 8. Capaian Realisasi Peralatan Laboratorium yang Dikalibrasi

Persentase capaian kinerja terhadap target tahun 2022 diperoleh dengan perhitungan:

%IKSS =

%realisasi

X 100%

%target
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= ﬂ x 100%

=77,74 %

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta

alternatif solusi yang telah dilakukan dan rencana tindak lanjut

Target kalibrasi peralatan pada TW III yaitu 75%, target capaian pada periode tersebut

telah tercapai dengan 77,74%. Terdapat gap 2,74% antara realisasi dengan capaian triwulan III.

Hal ini disebabkan adanya alat laboratorium (alat penunjang) dari Balai/Balai Besar POM dan

Loka mengirimkan alat untuk dilakukan direkalibrasi di Balai Kalibrasi ( Ex Situ)

Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan:

Pelaksanaan kegiatan kalibrasi peralatan laboratorium obat dan makan dilaksanakan

sesuai dengan POA yang telah disusun

Tabel 19. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi TW III IKSS 5.1

Penambahan
Ruang
Lingkup
Layanan
Kalibrasi
Peralatan
Laboratorium

Parameter Kalibrasi:
Gaya Massa
e Anak Timbangan 500 g - 2000 g
e Timbangan 1000 g - 20.000 g
e Mikropipet / piston pippet 0,1 pL - 10 mL
o Volumetric Glassware 2000 mL
Suhu
e  Termometer Digital -80 °C s.d. + 260 °C
o  Temperatur refrigerator -80°C s.d. +10
°C
Alat Laboratorium
e  Filter Holmium Oksida
Thermohygrometer
Laju Putar Frekuensi
* KalibrasiTachometer menggunakan
Stroboscope
Alat Laboratorium
e Conductivity Meter.
Glass Filter Ketepatan Fotometri
(daerah ultraviolet dan cahaya
tampak)

Sasaran Strateqis 6:

Meningkatnya Pelayanan Pengujian Obat dan Makanan

T™W 3
Tahun
2023

Tahun 2022 sampai dengan TW III, Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan
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Nasional telah berhasil meningkatkan pelayanan pengujian Obat dan Makanan dengan nilai

NPS 102,83 % dengan Kriteria Baik.

IKSS 6.1 Persentase Sampel Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti Tepat Waktu

Pelayanan pengujian obat dan makanan merupakan salah satu tugas dan fungsi dari
PPPOMN. Persentase sampel obat dan makanan yang ditindaklanjuti tepat waktu menjadi
parameter untuk dapat menilai peningkatan pelayanan pengujian obat dan makanan di
PPPOMN. Berdasarkan Peraturan BPOM No. 23 tahun 2020, pengujian sampel di PPPOMN
dilaksanakan oleh 2 (dua) UPT PPPOMN, yaitu Balai Pengujian Produk Biologi (BPPB) dan
Balai Pengujian Khusus Obat dan Makanan (BPKOM), sedangkan pengujian obat dalam
rangka Prequalification WHO (PQ-WHO) diuji oleh Kelompok substansi pengembangan

pengujian kimia obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, dan zat adiktif.

UPT Balai Pengujian Produk Biologi (BPPB) mempunyai tugas melaksanakan
pengujian di bidang produk biologi, memiliki fungsi dalam pelaksanaan pengujian mutu
produk biologi, pelaksanaan sertifikasi pelulusan vaksin, bulk vaksin dan produk biologi
lainnya, pelaksanaan pengujian toksikologi obat dan makanan serta sistem rujukan
laboratorium untuk pengujian produk biologi dan pengujian toksikologi. Sementara itu, UPT
Balai Pengujian Khusus Obat dan Makanan (BPKOM) melaksanaan pengujian kimia,
mikrobiologi, dan biologi molekuler atas sampel investigasi, penyidikan, pengkajian dan/atau
rujukan obat dan makanan dalam lingkup nasional dan internasional.

Sampel yang diterima oleh UPT di Lingkungan PPPOMN adalah:

1. Sampel dari Direktorat Pengawasan karena adanya dugaan pelanggaran di lingkup
nasional dan internasional, sampel vaksin impor, pendeteksian kandungan materi
biologi/kimia/fisik jenis baru (yang belum pernah teridentifikasi sebelumnya), perbedaan
hasil uji antar laboratorium UPT BPOM dalam rangka tindak lanjut hasil pengawasan.

2. Sampel dari Deputi IV dalam rangka investigasi/intelijen dan pembuktian tindak
pidana/penyidikan dalam lingkup nasional dan internasional.

3. Sampel dari UPT BPOM adalah sampel yang belum mampu diuji di semua UPT BPOM dalam
rangka khusus/kasus/investigasi, sampel uji absah DNA, dan vaksin dalam rangka
pengawasan.

4. Sampel pihak ketiga dalam rangka uji khusus/kasus/investigasi dan lot release.

5. Pengujian dalam rangka pengkajian obat dan makanan.

Hasil pengujian sampel yang dilaksanakan oleh UPT BPPB dan BPKOM digunakan untuk
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tindak lanjut pengawasan terhadap obat dan makanan yang tidak memenuhi syarat atau
penindakan terhadap pelanggaran di bidang obat dan makanan. Oleh karena itu, hasil uji
harus cepat diperoleh untuk mempercepat akses masyarakat terhadap produk dan
melindungi masyarakat dari obat dan makanan yang tidak memenuhi syarat sehingga

pemenuhan timeline pengujian menjadi sangat penting.

a. Capaian Indikator Kinerja terhadap Target TW III Tahun 2022
Pada tahun 2022 PPPOMN menargetkan jumlah sampel yang ditindaklanjuti tepat
waktu sebanyak 1.900 sampel dengan target persentase pemenuhan timeline 93%. Data

sampel yang ditindaklanjuti tepat waktu sampai dengan TW III tersaji sebagai berikut:

Tabel 20. Persentase sampel yang ditindaklanjuti tepat waktu

No. UPT/ Jumlah Jumlah Jumlah Sampel Selesai Uji Persentase Sampel yang
POKSI Sampel Sampel dan Memenuhi Timeline Ditindaklanjuti Tepat

Masuk Selesai Uji Waktu

1 BPPB 1054 989 974 98,48 %
2 BPKOM 609 482 464 96,27 %
3 KOBONAPPZA (WHO- 64 64 64 100%

PQ)
Total 470 1.727 1.535 97,85%

Perhitungan realisasi dengan target TW III sebagai berikut:

% Realisasi = Jumlah Sampel Selesai Uji dan Memenuhi Timeline x 100%

Jumlah Sampel Selesai Uji

=1502 x 100 %
1535
=98,05%

% Capaian IKSS = % Realisasi x 100%
% Target

=97,85 % x 100 %
93 %
=105,44 %

. J

b. Perbandingan capaian indikator kinerja terhadap Target Tahun 2022

Persentase capaian kinerja terhadap target tahun 2022 diperoleh dengan perhitungan:

%IKSS = % Realisasi x 100%
% Target
=97,85% x 100%
93%
=105.44%
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c. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan dan rencana tindak lanjut
Persentase realisasi sampel yang ditindaklanjuti tepat waktu pada TW III Tahun 2022
sebesar 97,85% dengan persentase capaian IKK sebesar 105,21%, dimana capaian ini melebihi dari
target yang ditentukan, hal ini disebabkan karena adanya kebijakan PPKM yaitu penurunan level
1 sampai level 2 selama TW III di Jakarta, sehingga porsi pegawai yang melaksanakan WFO lebih
banyak dan berdampak pada peningkatan jumlah sampel yang ditindaklanjuti tepat waktu. Selain

itu, kontribusi peningkatan berasal dari permohonan pengujian lot realese vaksin yang meningkat.

Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan:
Dalam pencapaian target persentase sampel yang ditindaklanjuti tepat waktu tahun
2022, akan menjaga ritme pekerjaan seperti yang sudah berjalan karena terbukti menghasilkan

realisasi persentase sampel yang ditindaklanjuti tepat waktu yang melebihi target.

Tabel 21. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi TW III IKSS 6.1

Monitoring bulanan terutama terkait Monev Desember
reagen dan pereaksi untuk pengujian pengadaan minggu ke 2
sampel yang ditindaklanjuti perbulan reangen

dan preaksi

Pengujian spesimen COVID-19

Dengan adanya kondisi pandemi COVID-19 di Indonesia, serta berdasarkan
Keputusan Kepala BPOM No. HK.02.02.1.2.04.20.153 tahun 2020 tentang penugasan kepada
PPPOMN dan BPOM di Gorontalo untuk melaksanakan pemeriksaan uji COVID-19, maka
PPPOMN memiliki satu tugas tambahan, yaitu melaksanakan pemeriksaan pada
spesimen/spesimen hasil ekstraksi COVID-19. Pada tahun 2022 sampai dengan TW IIl jumlah
spesimen/spesimen hasil ekstraksi COVID-19 yang dilakukan pengujian secara PCR
sebanyak 10.917 sampel dan pengujian secara Whole Genome Sequencing (WGS) untuk
mengetahui penyebaran mutasi virus COVID-19 sebanyak 2.556 sampel.

IKSS 6.2 Indeks Pelayanan Publik

Indeks Pelayanan Publik adalah indeks yang digunakan untuk mengukur kinerja
pelayananpublik di lingkungan K/L/D berdasarkan 6 (enam) aspek, yang meliputi:
1. Kebijakan Pelayanan dengan bobot 30%;
2. Profesionalisme SDM dengan bobot 18%;
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Sarana Prasarana Pelayanan Publik dengan bobot 15%;

Sistem Informasi Pelayanan Publik dengan bobot 15%;

Konsultasi dan Pengaduan dengan bobot 15%; dan

o 0 M~ w

Inovasi dengan bobot 7 %.

Penilaian kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan Publik (UPP) mengacu pada Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2017
tentang Pedoman Penilaian Kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan Publik. Target Indikator
kineja Indeks Pelayanan Publik PPPOMN pada tahun ini sebesar 4,30, dimana Indeks
Pelayanan Publik (IPP) ini akan diukur di akhir tahun.

a. Capaian Indikator Kinerja terhadap Target TW III Tahun 2022
Capaian Indikator kinerja Indeks Pelayanan Publik PPPOMN ditetapkan pada triwulan
IV tahun 2022.

Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan:

Tabel 22. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi TW III IKSS 6.2

Agar dalam pelaksanaan dan pelaporan Akan dilaksanakan forum Desember
FKP mengacu pada PermenPANRB No.16 konsultasi publik

Tahun 2017 tentang Pedoman

Penyelenggaraan FKP di Lingkungan UPP,

antara lain keterlibatan unsur-unsur

masyarakat yang dibuktikan dalam Berita

Acara
Agar mensosialisasikan Standar Pelayanan Akan dilaksanakan forum Desember
yang telah ditetapkan melalui berbagai konsultasi publik

metode dan media publikasi untuk
menjangkau pengguna layanan secara

lebih luas.

Pemberian reward/penghargaan sebaiknya dapat Akan mereviu SK tentang desember
dilaksanakan perbulan yang ditetapkan melalui reward/penghargaan

Surat Keputusan personal pelayanan publik

Sasaran Strateqis 7:

Meningkatnya Jejaring Laboratorium Pengujian Obat dan Makanan
yang diikuti Secara Aktif

Tahun 2022 sampai dengan TW III, Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan telah
berhasil meningkatkan partisipasi Jejaring Laboratorium Pengujian Obat dan Makanan dengan ilai

NPS 100,45 % dengan Kriteria BAIK
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IKSS 7.1 Persentase jejaring laboratorium pengujian obat dan makanan yang diikuti secara

aktif

Kegiatan jejaring laboratorium pengujian Obat dan Makanan merupakan kegiatan dalam
rangka peningkatan kompetensi dan kapabilitas laboratorium uji, sharing informasi dan teknologi
terkini yang sesuai dengan target dari jejaring tersebut. Kegiatan dapat berupa pertemuan, uji
profisiensi, kolaborasi, pelatihan, workshop, FGD yang diikuti oleh laboratorium di lingkungan
BPOM dan laboratorium non-BPOM sesuai lingkup pengujian/keahlian.

Sesuai Review Renstra PPPOMN 2020-2024 yang dilakukan pada akhir tahun 2021 dan
dituangkan dalam RAPK tahun 2022, target jejaring yang diikuti secara aktif oleh Pusat
Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional tahun 2022 adalah 71% dari 14 jejaring
yang menjadi target di akhir RPJMN atau sebanyak 10 jejaring laboratorium. Sepuluh jejaring
laboratorium tersebut yaitu:

LRPPI pengujian Bahan Tambahan Pangan dalam Pangan Olahan

LRPPI pengujian Mikotoksin dalam Pangan Olahan

LRPPI Pengujian Cemaran Logam dan Mineral dalam Pangan Olahan
LRPPI Pengujian Bahan Kontak Pangan

LRPPI pengujian Mikrobiologi dalam Pangan Olahan

LRPPI pengujian GMO dan DNA spesifik spesies dalam pangan olahan
Jejaring ASEAN Pharmaceutical Testing Laboratory Committee (APTLC)
Jejaring ASEAN Cosmetics Testing Laboratory Committee (ACTLC)
Jejaring ASEAN Food Reference Laboratory (AFRL) for Food Additives

Y 0 N o U D=

10. Jejaring Laboratorium Kosmetik Indonesia (JLKI)

Sesuai definisi operasional, yang dimaksud dengan “diikuti secara aktif” adalah
penyelenggaran/keikutsertaan dalam berbagai program/kegiatan peningkatan kompetensi
seperti pelatihan dan bimbingan teknis, workshop, pertemuan/FGD; Uji Profisiensi; Uji
Kolaborasi.

Dalam Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) tahun 2022, target pada triwulan (TW) III
untuk indikator ini adalah 64% atau 9 jejaring laboratorium yang diikuti secara aktif. Sembilan
jejaring tersebut, terdapat tujuh Jejaring telah diikuti secara aktif dan menjadi capaian realisasi
pada tahun 2021 dan pada TW1 tahun 2022. Delapan Jejaring tersebut yaitu:

1. LRPPI pengujian Bahan Tambahan Pangan dalam Pangan Olahan
2. LRPPI pengujian Mikotoksin dalam Pangan Olahan
3. LRPPI Pengujian Cemaran Logam dan Mineral dalam Pangan Olahan
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LRPPI Pengujian Bahan Kontak Pangan

LRPPI pengujian Mikrobiologi dalam Pangan Olahan

LRPPI pengujian GMO dan DNA spesifik spesies dalam pangan olahan
Jejaring ASEAN Pharmaceutical Testing Laboratory Committee (APTLC)
Jejaring ASEAN Cosmetic Testing Laboratory Committee (ACTLC)
ASEAN Food Reference Laboratory (AFRL) for Food Additives

e A

a. Capaian Indikator Kinerja terhadap Target TW III Tahun 2022

Capaian indikator ini bersifat kumulatif dari capaian tahun sebelumnya, dan persentase
dihitung terhadap target tahun 2024 (akhir RPJMN). Pemenuhan target jejaring pada TW III
adalah 9 jejaring. Pada TW III ini terdapat penambahan satu jejaring yang diikuti secara aktif
dibandingkan capaian TW II, yaitu Jejaring ASEAN Food Reference Laboratory (AFRL) for Food
Additives. Sampai dengan TW III telah dilaksanakan juga beberapa kegiatan dalam rangka
partisipasi aktif pada jejaring yang telah diikuti tahun sebelumnya yaitu antara lain pertemuan
ASEAN Pharmaceutical Testing Laboratory Committee (APTLC), persiapan dan pelaksanaan
kegiatan LRPPI kimia Pangan dan Mikrobiologi serta persiapan pembentukan Jejaring
Laboratorium Kosmetik Indonesia, serta pengadaan reagensia, prekursor, baku pembanding dan
bahan fungsional. Perhitungan realisasi target indikator persentase jejaring laboratorium
pengujian Obat dan Makanan yang diikuti secara aktif pada TWIII tahun 2022 adalah sebagai
berikut::

% Realisasi = Jumlah Jejaring terealisasi pada TW III tahun 2022 x 100%
Jumlah target Jejaring sampai dengan tahun 2022
=9/14 x100%
=64%

% Capaian IKSS = % Realisasi x 100%
% Target
=64% x100%
64%
=100%

b. Perbandingan Capaian Kinerja terhadap target Tahun 2022

Persentase capaian kinerja terhadap target tahun 2022 diperoleh dengan perhitungan:

%IKSS= %realisasi x 100%
Jtarget
=64/71 % 100%
=90,14 %

C. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerjaserta

alternatif solusi yang telah dilakukan dan rencana tindak lanjut
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Analisis Keberhasilan

Pemenuhan 9 (sembilan) Jejaring di TW III tahun 2022 sesuai dengan target yaitu sebesar
64%, sehingga persentase capaian IKSS adalah 100%. Pemenuhan ini tercapai karena adanya
monitoring dan evaluasi yang dilakukan setiap bulan dan dilaporkan setiap triwulan sehingga
apabila terdapat kendala dapat segera diantisipasi dan percepatan untuk pemenuhan realisasi
dapat terlaksana dengan baik. Selanjutnya perlu dilakukan monitoring yang lebih baik terkait

pelaksanaan kegiatan dan raelisasi anggarannya.

Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan:
Selanjutnya perlu dilakukan monitoring evaluasi, dan melaksanakan kegiatan sesuai

plan of action (POA) tersebut diharapkan target akan tercapai sesuai perencanaan, tambahan

JejaringLaboratorium Kosmetik Indonesia di TW IV.

Tabel 23. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi TW III IKSS 7.1

Monitoring evaluasi setiap bulan Pelaksanaan 1 jejaring JLKI ~ Oktober

Sasaran Strateqis 8:

Terwujudnya Tata Kelola Peemerintahan yang Optimaldi PPPOMN

IKSS 8.1 Indeks RB PPPOMN

Sejalan dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2021 tentang Pembangunan dan Evaluasi
Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas Dari Korupsi Dan Wilayah Birokrasi Bersih Dan
Melayani Instansi Pemerintah POM serta Surat Keputusan Kepala Badan POM nomor
HK.02.02.2.1.09.20.429 Tahun 2020 tentang Road Map reformasi Birokrasi Badan POM tahun
2020-2024, PPPOMN- Badan POM senantiasa berupaya melakukan penguatan implementasi
Reformasi Birokrasi (RB) dalam rangka mewujudkan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas
Dari Korupsi Dan Wilayah Birokrasi Bersih Dan Melayani.

Atas dasar tersebut, PPPOMN berupaya untuk terus mengimplementasikan nilai-nilai RB
pada 6 (enam) area perubahan dalam membangun ZI (Zona Integritas) untuk menciptakan

birokrasi bermental melayani yang berkinerja tinggi, sehingga kualitas pelayanan publik
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PPPOMN akan meningkat. Penerapan tata kelola pemerintahan yang baiksecara konsisten
ditandai dengan berkembangnya aspek keterbukaan, akuntabilitas, efektivitas, efisiensi,
supremasi hukum, keadilan, dan partisipasi masyarakat. Pada tahun 2020-2024, PPPOMN
senantiasa berkomitmen untuk meningkatkan hasil penilaian eksternal meliputi penilaian ZI,
Opini BPK, dan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).

Target Indikator kineja Indeks RB PPPOMN ditetapkan pada TW IV tahun 2022 84,7
Nilai indeks RB ditetapkan berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Utama

dan dikonversikan dengan rata-rata penilaian Unit Kerja Pusat dari KemenPANRB.

a. Capaian Indikator Kinerja terhadap Target TW III Tahun 2022
penilaian Capaian indikator kinerja RB belum dilakukan pada TW III karena evaluasi

pembangunan ZI menuju WBK dan WBBM belum dilaksanakan oleh Inspektorat.

b. Perbandingan capaian indikator kinerja terhadap Target Tahun 2022
Belum ada realisasi Nilai RB PPPOMN Triwulan 3 tahun 2022 karena belum ada

penilaian

c¢. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja

serta alternatif solusi yang telah dilakukan dan rencana tindak lanjut

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan
Keberhasilan atau kegagalan PPPOMN dalam mencapai target indikator kinerja
Indeks RBTahun 2022 baru dapat disimpulkan pada akhir TW IV atau setelah ada penilaian

Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan:

PPPOMN melakukan monev internal setiap bulan untuk mengevaluasi progres rencana
kerja kelompok kerja pada 6 (enam) area perubahan serta melakukan update terhadap lembar
kerja evaluasi self assessment pembangunan ZI menuju wilayah bebas dari korupsi (WBK)dan
wilayah birokrasi bersih dan melayani (WBBM) di instansi pemerintah. Diharapkan dengan

adanya monev internal, nilai indeks RB dapat dicapai sesuai target indeks RB.

Tabel 24. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi TW III IKSS 8.1

Melakukan monitoring evaluasi Telah dilakukan monitoring
rencana aksi dan rencana prioritas = dan evaluasi setiap awal
untuk tiap POKJA per bulan bulan pada minngu pertama
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IKSS 8.2 Nilai AKIP PPPOMN

Sistem Akuntantabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dimaksudkan untuk
mengukurakuntabilitas kinerja dan peningkatan kinerja dari instansi pemerintah, meliputi
perencanaankegiatan, pelaksanaan dan monitoring, sehingga implementasi SAKIP merupakan

salah satu implementasi area perubahan reformasi birokrasi.

Pelaksanaan Evaluasi AKIP mengacu keputusan Keputusan Ka. Badan POM No. 128 Tahun
2022 tentang Pedoman Penyelenggaraan SAKIP di Lingkungan BPOM

Evaluasi AKIP difokuskan pada kriteria-kriteria yang telah ditetapkan dengan
memperhatikan hasil evaluasi tahun sebelumnya. Data dan informasi yang digunakan dalam
evaluasi merupakan data dan informasi terakhir yang dapat digunakan dalam implementasi

SAKIP saat evaluasi berjalan. Isu penting yang perlu diungkap melalui evaluasi AKIP antara lain:

1. Kualitas perencanaan kinerja yang selaras yang akan dicapai untuk mewujudkan hasil yang

berkesinambungan;

2. Pengukuran kinerja berjenjang dan berkelanjutan yang telah menjadi kebutuhan dalam

penyesuaian strategi dalam mencapai kinerja;

3. Pelaporan kinerja yang menggambarkan kualitas atas pencapaian kinerja, baik
keberhasilan/kegagalan kinerja serta upaya perbaikan/penyempurnaannya yang
memberikan dampak besar dalam penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja

berikutnya;

4. Evaluasi akuntabilitas kinerja internal yang memberikan kesan nyata (dampak) dalam

peningkatan implementasi SAKIP untuk efektivitas dan efisiensi kinerja.

Komponen-komponen tersebut dituangkan dalam Lembar Kerja Evaluasi (LKE), sesuai

dengan kriteria masing-masing komponen dengan variabel yaitu:

a. Komponen: terdiri dari Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pelaporan Kinerja,

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal dan Capaian Kinerja.

b. Sub-komponen: dibagi dengan gradasi Keberadaan, Kualitas dan Pemanfaatan pada setiap

komponen.

c. Kriteria: Merupakan gambaran kondisi yang perlu dicapai di setiap sub-komponen untuk
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dapat dinilai apakah kondisi tersebut sudah atau belum dicapai dan dapat digambarkan atau
tidak.
LKE menyajikan komponen, sub-komponen, serta dilengkapi dengan kriteria penilaian,

dengan bobot sebagai berikut:

Tabel 25. Bobot Penilaian
Sub Komponen

Sub Komponen 1 |Sub Komponen 2 | Sub Komponen 3 Total
Komponen Keberadaan 20% Kualitas 30% Pemanfaatan50% Bobot
Perencanaan Kinerja 4,8 7,2 12 24
Pengukuran Kinerja 4,8 7,2 12 24
Pelaporan Kinerja 2,4 3.6 6 12
Evaluasi Akuntabilitas 4 6 10 20
Kinerjalnternal
Capaian Kinerja - - - 20
Nilai AkuntabilitasKinerja - - - 100

Keterangan: bobot komponen dan sub komponen diatas merupakan bobot penilaian untuk

evaluasi SAKIP Satuan Kerja dan Unit Kerja di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Setiap sub komponen kriteria yang telah diberikan nilai dalam pemenuhan kriteria harus
dilengkapi dengan catatan berupa keterangan beserta bukti daftar dokumen yang mendukung dan
relevan. Tata cara pengisian LKE diatur secara lebih detil melalui Keputusan Inspektur Utama.

Penilaian hasil SAKIP tidak semata-mata hanya berdasarkan atas pencapaian kinerja yang
dilaporkan dalam dokumen Laporan Kinerja Satuan Kerja/Unit Kerja organisasi, tetapi hasil
evaluasi SAKIP harus menyimpulkan hasil penilaian atas fakta obyektif Satuan Kerja/Unit Kerja
dalam mengimplementasikan perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja,
evaluasi internal dan capaian kinerja sesuai dengan kriteria masing-masing komponen yang ada
dalam LKE.

Nilai hasil akhir dari penjumlahan komponen-komponen memberikan gambaran tingkat AKIP,

dengan kategori predikat sebagai berikut:

Tabel 26. Interpretasi nilai SAKIP

Predikat Interpretasi
AA Sangat memuaskan.
(Nilai >90 - 100) Telah terwujud good governance. Seluruh kinerja dikelola dengan sangat memuaskan di

seluruh level pada Unit Kerja. Telah terbentuk pemerintahan yang dinamis.

A Memuaskan.

(Nilai >80 - 90) Terdapat gambaran bahwa Satuan Kerja/Unit Kerja dapat memimpin perubahan dalam
mewujudkan pemerintahan berorientasi hasil. Karena engukuran kinerja telah dilakukan
sampai ke level eselon 4/Pengawas/Subkoordinator dan individu.

BB Sangat Baik.

(Nilai >70 - 80) Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik. Akuntabilitas yang sangat baik ditandai
dengan mulai terwujudnya efisiensi penggunaan anggaran dalam mencapai kinerja,
memiliki sistem manajemen kinerja yang andal dan berbasis teknologi informasi, serta
pengukuran kinerja telah dilakukan sampai ke level eselon 3/koordinator.

B Baik.

(Nilai >60 - 70)
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Predikat Interpretasi

Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik. Terlihat masih perlu adanya perbaikan pada
Unit Kerja, serta komitmen dalam manajemen kinerja. Pengukuran kinerja baru dilaksanakan
sampai dengan level eselon 2/Unit Kerja.

CcC Cukup (memadai).

(Nilai >50 - 60) Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik. Namun demikian, masih perlu banyak
perbaikan walaupun tidak mendasar khususnya akuntabilitas kinerja pada Unit Kerja.

C Kurang.

(Nilai >30 - 50) Sistem dan tatatan dalam AKIP kurang dapat diandalkan. Belum terimplementasi sistem
manajemen kinerja sehingga masih perlu banyak perbaikan mendasar di level pusat.

D Sangat kurang.

(Nilai >0 - 30) Sistem dan tatatan dalam AKIP sama sekali tidak dapat diandalkan. Sama sekali belum

terdapat penerapan manajemen kinerja sehingga masih perlu banyak perbaikan/perubahan
yang sifatnya sangat mendasar khususnya dalam implementasi SAKIP.

a. Capaian Indikator Kinerja terhadap Target TW III Tahun 2022

Pengukuran indeks AKIP PPPOMN belum dilakukan oleh Inspektorat Utama selaku Tim
Penilai Internal (TPI) untuk melakukan evaluasi Lembar Kerja Evaluasi (LKE) Penilaian
Mandiri Pembangunan Zona Integritas (PMPZI) beserta data dukungnya dalam rangka
menuju WBBM pada seluruh unit kerja di BPOM. Nilai komponen pengungkit PMPZI
dikonversikan dengan rata-rata penilaian Unit Kerja pusat oleh KemenPANRB di bagi nilai

rata-rata TPI pada tahun 2021.

b. Perbandingan capaian indikator kinerja terhadap Target Tahun 2022

Belum ada realisasi Nilai AKIP PPPOMN Triwulan 3 tahun 2022 karena belum ada
penilaian pengukuran indeks AKIP PPPOMN oleh Inspektorat Utama BPOM kegiatan yang
dilaksanakan desk SAKIP dengan Tools baru.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja

serta alternatif solusi yang telah dilakukan dan rencana tindak lanjut

Analisis penyebab keberhasilan
Pada tahun 2020, PPPOMN telah berhasil meraih nilai AKIP A, namun demikian perlu
dilakukan upaya untuk mempertahankan nilai tersebut dan meningkatkan nilai tersebut di
tahun 2022.
Berdasarkan rekomendasi hasil audit SAKIP oleh inspektorat, telah dilakukan:
1) Perencanaan
a. Melengkapi dokumen RAPK dengan sub kegiatan/ komponen yang mendukung
tercapainya masing-masing sasaran strategis sesuai dengan periodenya untuk memastikan
bahwa Program/Kegiatan merupakan cara untuk mencapai sasaran dan tujuan

b. Pemanfaatan data kinerja (perencanaan, pelaksanaan, pengukuran dan pemanfaatan)
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denga menyusun draft SOP pemberian reward dan punishment.

2) Pengukuranan

a. Menyusun Surat Keputusan Kepala Pusat Pengembangan pengujian Obat dan makan
tentang Tim Penanggung jawab data kinerja

c. Pengukuran kinerja menggunakan teknologi informasi atau sistem yang mengolah data
kinerja terarah

3) Evaluasi Internal meningkatkan efisiensi dan efektivitas Rapat Monev Anggaran dan
Penyusunan Laporan Interim sehingga dapat memberikan dampak upaya percepatan
untukmeningkatkan capaian IKU dapat lebih maksimal.

4) Capaian Kinerja Meningkatkan capaian kinerja melalui pemanfaatan hasil evaluasi internal

dan meningkatkan keandalan data capaian kinerja

Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan:

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan nilai AKIP antara lain:

¢ menindaklanjuti semua rekomendasi hasil audit SAKIP oleh inspektorat,

¢ melengkapi monev rencana aksi pada laporan evaluasi internal

¢  melengkapi cascading kinerja dari eselon 2 hingga individu dengan target dan
realisasi.

¢ menyusun SOP pemberian reward dan punishment.

Tabel 27. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi TW III IKSS 8.2

1 Melakukan tindak lanjut RTL Sudah diupload di link SOP reward dan = TW 4
SAKIP TA 2021 inspektorat punishment

2 Melengkapi hasil rekomendasi Sudah diupload di link
desk uji coba tools baru inspektorat

Sasaran Strateqis 9:

Terwujudnya SDM PPPOMN yang Berkinerja Optimal

IKSS 9.1 Indeks profesionalitas ASN PPPOMN
Indeks profesionalitas ASN adalah ukuran statistik yang menggambarkan kualitas ASN

berdasarkan kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan kedisiplinan pegawai ASN

dalam melaksanakan tugas jabatan. Indeks profesionalitas ASN diukur berdasarkan Permen
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PANRB No. 38 Tahun 2018 tentang Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN.

Indeks profesionalitas ASN diukur dengan menggunakan 4 (empat) dimensi, meliputi:

Kualifikasi (25%) . dlukur dari 1nd1kat0}* riwayat pendidikan formal
terakhir yang telah dicapai.
. *diukur dari indikator riwayat pengembangan
0

Kompetensi (40%) kompetensi yang telah dilaksanakan.

Kinerja (30%) * diukur dari indikator penilaian prestasi kerja PNS

— * diukur dari indikator riwayat penjatuhan
0
Disiplin (5%) hukuman disiplin yang pernah dialami.

Dari hasil perhitungan 4 dimensi Indeks Profesionalitas ASN tersebut, indeks Profesionalitas
ASN dikatagorikan menjadi:

- Nilai 91 - 100 : Sangat Tinggi;

- Nilai81-90 : Tinggi;

- Nilai 71 - 80 : Sedang;

- Nilai 61 -70 : Rendah; dan

- Nilai0-60 : Sangat Rendah

a. Capaian Indikator Kinerja Terhadap Target TW III Tahun 2022

Pengukuran indeks profesionalitas ASN dilakukan oleh Biro SDM secara berkala setiap
akhir tahun sehingga perhitungan capaian indeks professional ASN pada TW III belum dapat
dilaksanakan. Namun demikian, beberapa kegiatan yang menunjang IKSS 9 sudah
dilaksanakan pada TW III, diantaranya sudah adanya pegawai yang menyelesaikan tugas
belajar, melaksanakan pendidikan dan pelatihan teknis, serta mengikuti seminar/workshop.

Perbandingan capaian indikator kinerja terhadap Target Tahun 2022

b. Perbandingan capaian indikator kinerja terhadap Target Tahun 2022
Pengukuran indeks profesionalitas ASN dilakukan oleh Biro SDM secara berkala setiap
akhir tahun sehingga perhitungan capaian indeks professional ASN pada TW III belum dapat

dilaksanakan

C. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan dan rencana tindak lanjut

PPPOMN sangat konsen terhadap peningkatan kompetensi baik melalui Pendidikan
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maupun pelatihan sesuai kebutuhan jabatannya para pegawainya, hal ini dibuktikan dengan
adanya beberapa orang yang sedang menjalani tugas belajar serta sudah diusulkannya
beberapa pegawai untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi, terkait pengusulan tugas
belajar ini, memang tidak bisa dilakukan dengan jumlah yang banyak mengingat

perludisesuaikan dengan kebutuhan serta kapasitas organisasi.

Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan:

Berdasarkan hasil evaluasi setiap triwulan, telah dilakukan monitoring setiap bulan
kepada pegawai yang belum mencapai target peningkatan kompetensi 20 JP dan diberikan
kesempatan seluas-luasnya untuk mengikuti peningkatan kompetensi baik yang
diselenggarakan oleh PPSDM, pihak internal PPPOMN, maupun oleh pihak eksternal.
Pemantauan kinerja setiap bulan juga telah dilakukan kepada seluruh pegawai oleh atasan
masing-masing sehingga semua pegawai dipastikan dapat mencapai target SKP masing-

masing.

Tabel 28. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi TW III IKSS 9.1

Monitoring evaluasi setiap Pegawai yang belum mecapai TW IV
bulan untuk pegawai oleh 20 JP mengikuti pelatihan baik

atasan masing-masing untuk Di PPSDM atau penyenggra

dapat mencapai target 20 JP pelatihan tertentu

Sasaran Strateqis 10:

Terkelolanya laboratorium, data dan informasi pengawasan Obatdan
Makanan di PPPOMN

Tahun 2022 sampai dengan TW III, Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan telah
berhasil melakukan pengawalan pengelolaan laboratorium, data dan informasi pengawasan

obat dan makanan di PPPOMNdengan Nilai NPS 111,11% dengan Kriteria BAIK.

IKSS 10.1 Indeks Pengelolaan Data dan Informasi PPPOMN yang Optimal
Nilai Indeks Pengelolaan Data dan Informasi PPPOMN yang Optimal dihitung

berdasarkanrata-rata dari penilaian berikut:

(1) Nilai indeks pemanfaatan sistem informasi
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a. Nilai Indeks Pemanfaatan Sistem Informasi - e-mail Aspek login dengan bobot 30%,
dihitung berdasarkan total akun individu login pertotal akun individu.

e Aspek pemanfaatan (b) dengan bobot 40%, dihitung berdasarkan total akun unitaktif
per total akun unit.

e Aspek pemanfaatan (c) dengan bobot 30%, dihitung berdasarkan total akun
individu aktif per total akun individu.

b. Nilai Indeks Pemanfaatan Sistem Informasi BPOM - BOC

e Persentase aktivitas akses BOC

e Persentase aktivitas login BOC.

c. Nilaiindeks data dan informasi yang telah dimutakhirkan di BOC:

e Jumlah frekuensi verifikasi data.

a. Capaian Indikator Kinerja terhadap Target Tahun 2022

Indeks pemanfaatan sistem informasi BPOM melalui pemanfaatan email di PPPOMN
pada tahun 2022 sampai dengan TW III berjalan dengan lancar dimana pada bulan Aprildari
total akun 184 aktif sebanyak 130 (70%) dan bulan Mei dari 184 akun yang aktif sebanyak 122
(66%) dan pada bulan Juni dari total 181 akun akun yang aktif sebanyak125 (69%).

b. Perbandingan Capaian Kinerja terhadap Target Tahun 2022
Persentase capaian kinerja terhadap target tahun 2022 diperoleh dengan perhitungan:

%IKSS = %realisasi x 100 %
%target
= 2,50 x 100%
2,25
=111,1 %

C. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta
rencana tindak lanjut yang akan dilakukan
Indikator kinerja indeks pengelolaan data dan informasi PPPOMN yang optimal telah
mencapai target dan terlampaui. Terdapat perubahan tools penilaian indeks tesebut padatahun
ini sehingga berdampak pada capaian di TW III sebesar 111,1% sehingga capaianini tidak
dapat disimpulkan (>120%).

Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan:

PPPOMN untuk terus meningkatkan pemakaian email corporate untuk surat -menuyurat

atau mengirimkan dokumen lewat
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Tabel 29. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi TW III IKSS 10.1

Penggunaan Email Himbauan terus
Coorporate disosialisasikan di setiap apel
internal PPPOMN
2 Usulan penyesuaian target Dibatalkan karna ada
indeks data penurunan realisasi pada tw III
(2,50)

IKSS 10.2 Persentase Status Akreditasi

Status akreditasi adalah predikat yang diberikan oleh KAN atau instansi yang
berwenang atashasil audit penerapan sistem mutu di PPPOMN dengan target hingga 2024:
1SO 17025:2017
ISO 9001:2015
PQ WHO
WHO NRA Benchmarking
ISO 17034:2016 (2022)

ISO 17043 (2023)
OHSAS 18001 (2024) Sistem Manajemen untuk Keselamatan dan Kesehatan Kerja

NS gl »Ne

a. Capaian Indikator Kinerja terhadap Target TW III Tahun 2022
penilaian Capaian indikator persentase Status Akreditasi belum dilakukan pada TW

III karena penilaian di akhir tahun

b. Perbandingan capaian indikator kinerja terhadap Target Tahun 2022
Penilaian indikator ini dilakukan pada akhir tahun sehingga belum belum bisa

dibandingkancapaian indikator kinerja terhadap Target Tahun 2022

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja

serta alternatif solusi yang telah dilakukan dan rencana tindak lanjut

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan
Keberhasilan atau kegagalan PPPOMN dalam mencapai target indikator persentase
Status Akreditasi Tahun 2022 baru dapat disimpulkan pada akhir TW IV atau setelah ada

penilaian
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Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan:

PPPOMN melakukan monev internal setiap bulan untuk mengevaluasi progres rencana
Diharapkan dengan adanya monev internal, persentase Status Akreditasi dapat dicapai sesuai

target persentase status akreditasi

Tabel 30. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi TW III IKSS 10.2

Pemenuhan temuan pada temuan yang berjumlah 14 2 temuan sudah ditndak lanjuti =~ Nopember
Akreditasi [SO:17034 Sudah diselesaikan 12 temuan = menunggu evaluasi assessor

Tahun 2022 sampai dengan TW III, Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan telah
berhasil terkelolanya keuangan PPPOMN yang akuntabel dengan ilai NPS 93,34 % dengan Kriteria
BAIK

Dalam lingkup instansi pemerintah, anggaran merupakan suatu sumber daya yang
sangat penting dan dituntut akuntabilitas dalam penggunaannya. Sehingga salah satu sasaran
yang penting dalam Learning and Growth Perspective yang menggambarkan kemampuan
Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional dalam mengelola anggaran
secaraakuntabel adalah sasaran program ini, dengan ukuran keberhasilannya yaitu nilai

kinerja anggaran PPPOMN.

IKSS 11.1 Nilai Kinerja Anggaran PPPOMN

Nilai Kinerja Anggaran adalah merupakan penilaian terhadap kinerja anggaran Satker/UPT yang
diperoleh dari nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dan Nilai Evaluasi Kinerja
Anggaran (EKA). Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan ukuran
evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat 13 indikator dan mencerminkan aspek
kesesuaian perencanaan dan pelaksanaan anggaran. kepatuhan pada regulasi. serta efektifitas dan

efisiensi pelaksanaan kegiatan.
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Nilai kinerja anggaran adalah penilaian terhadap kinerja anggaran Satker/UPT yang
diperoleh dari nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) dan Nilai Evaluasi Kinerja
Anggaran (EKA). Penilaian IKPA tahun anggaran 2022 berubah dari 13 indikator menjadi 8
indikator, meliputi: Revisi DIPA, Deviasi Hal III DIPA, Penyerapan Anggaran, Belanja
Kontraktual, Penyelesaian Tagihan, Pengelolaan UP dan TUP, Dispensasi SPM, dan Capaian
Output.

a. Capaian Indikator Kinerja terhadap Target TW III Tahun 2022
Cara perhitungan indikator nilai kinerja anggaran PPPOMN adalah berdasarkan nilai
EKA dan IKPA dengan formulasi sebagai berikut:
Nilai EKA =70.31
Nilai IKPA = 93.69 nilai NKA = (40%x 93.16)+(60%x70.13) = 79.34

Realisasi 2022(TW III)
Sasaran Program IndikatorKInerja
= ! 2022TWIII | Target |Realisasi|Capaian
Terkelolanya keuangan PPPOMN | Nilai KinerjaAnggaran (79,34 80 79,34 99,17
yang akuntabel PPPOMN

b. Perbandingan Capaian Kinerja terhadap Target Tahun 2022
Persentase capaian kinerja terhadap target tahun 2022 diperoleh dengan perhitungan:

%realisasi
%IKSS =—* 100%

Jtarget
= 79,34 x 100%
94,1
=84,31 %

C. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
serta alternatif solusi yang telah dilakukan

Jika dibandingkan dengan realisasi Nilai Kinerja Anggaran triwulan II tahun 2022 capaian
pada Triwulan III mengalami kenaikan, hal ini dikarenakan nilai capaian Evaluasi Kinerja
Anggaran pada Aplikasi SMART DJA lebih tinggi dibanding pada tahun 2022. Tujuan pelaksanaan
monitoring penilaian kinerja pelaksanaan anggaran adalah meningkatkan kualitas kinerja
pelaksanaan anggaran PPPOMN dengan mewujudkan pelaksanaan anggaran yang efektif, efisien,
sesuai rencana serta taat pada ketentuan yang berlaku serta menjamin pencapaian output

pelaksanaan anggaran PPPOMN yang optimal.
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Nilai dari 8 Indikator penilaian IKPA PPPOMN adalah sebagai berikut :

\ N‘"‘ MONEVPA m

Indikator Pelaksanaan Anggaran b h Y

PERENCANAAN KUALITAS PELAKSANAAAN ANGGARAN

3 PENYERAPAN BELANJA PENYELESAUN ~ PENGELOLAAN
DIPA 9 ANGGARAN  KONTRAKTUAL TAGIHAN UP DAN TUP

Sesual Pordirjon Parbandaharaan PER-S Indikator Revisi DIPA dan Penyerapan Anggaran tidak dihitung di Triwulan | 2022

Dari 8 Indikator diatas ada 3 Indikator yang mendapatkan nilai 100, dan 4 Indikator yang

mendapatkan Nilai dibawah 100 yaitu :

1. Deviasi halaman III DIPA

2. Penyerapan Anggaran

3. Belanja Kontraktual

4. Pengelolaan UP/TUP

Penjelasan dari 4 Indikator yang nilainya dibawah 100 adalah sebagai berikut :

1. Deviasi Halaman III DIPA.

Nilai Deviasi halaman III DIPA Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional
belum mendapatkan nilai yang optimal, hal ini dikarenakan adanya perbedaan antara rencana
yang ditetapkan dan realisasi. Beberapa hal yang menyebabkan hal ini salah satunya adalah
pengadaan belanja bahan seperti reagensia, suku cadang,bahan fungsional, baku pembanding
dan bahan persediaan lainnya mengalami keterlambatan pengiriman. Bahan persedian yang
semula terkonfirmasi ready stok dikarenakan banyak juga permintaan sehingga menjadi
indent. Hal ini menyebabkan perubahanrencana penarikan karena menunggu proses barang
datang dan pembayaran yang bergeser.

2. Penyerapan anggaran belum optimal dikarenakan realisasi belum sesuai dengan target yang
ditentukan oleh Kementerian Keuangan yaitu 60% pada triwulan III. Hal ini dikarenakan
banyak pengadaan belanja modal yang direalisasikan pada akhir tahun.

3. Belanja Kontraktual dengan nilai 96,31 belum optimal hal ini dikarenakan , ada 3 komponen
pembentuk nilai belanja kontraktual dengan nilai dibawah 100 dikarenakan :

- Adanya keterlambatan 1 hari untuk pendaftaran kontrak untuk Pengadaan Jasa Event
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Organizer dalam rangka Pembahasan Petunjuk Teknis Regionalisasi Laboratorium Badan
POM hal ini dikarenakan ada nya penyesuaian pada sistem perintegrasian SAKTI tahun 2022
dan Pengadaan Sewa Rumah Dinas Kepala PPPOMN dalam rangka Belanja Sewa Rumah
untuk Pejabat Eselon II.

Pengadaan Jasa Event Organizer dalam rangka Pembahasan Petunjuk Teknis Regionalisasi
Laboratorium Badan POM senilai Rp. 131,375,860 hal ini dikarenaka adanya usulan revisi yang
belum bisa diterbitkan sebelum tanggal pendaftaran kontrak.

Pengadaan Jasa Event Organizer dalam rangka Workshop Monitoring dan Evaluasi
Regionalisasi senilai 152,068,113 dikarenakan ada kesalahan dalam mencantumkan akun pada
dokumen kontrak.

Pengelolaan UP/TUP dengan nilai 93,74 , hal ini dikarenakan adanya 1 (satu) kali

keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan UP/TUP pada bulan Maret.

Kegiatan yang telah dilakukan sampai dengan Triwulan III tahun 2022 yang menunjang
pencapaian indikator antara lain:

Pengelolaan keuangan dan anggaran

Pelaporan dan evaluasi kinerja dan anggaran melalui monev DJA;

Revisi anggaran dan penyesuaian rencana penarikan dana; dan

Penyesuaian target kinerja dan rencana aksi.

Upaya tindak lanjut untuk tercapainya indikator ini di triwulan berikutnya adalah:

1.

Penyerapan Anggaran yaitu memperbaiki perencanaan dan eksekusi kegiatan secara relevan
dan terjadwal, serta melakukan percepatan belanja khususnya belanja barang dan modal.
Melakukan pemecahan kontrak atau PO terhadap barang-barang yang indent, sehingga untuk
barang persediaan yang sudah datang dapat dilakukan pembayaran.

Belanja Kontraktual yaitu dengan memperhatikan batas waktu pendaftaran kontrak dan
mengidentifikasi serta mempersiapkan PB] tahun anggaran mendatang dan memastikan
pengadaan barang dan jasa yang sifatnya sekaligus dan tepat waktu.

Pengelolaan UP dan TUP meliputi menghitung kembali kebutuhan operasional bulanan satker

dan menggunakan UP tunai secara efektif dan efisien
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Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan:

Tabel 31. Matrik Tindak Lanjut Rekomendasi TW III IKSS 11.1

barang dan modal Meningkatkan
serapan anggaran degan
memperbaiki perencanaan dan
melaksanakan kegiatan secara
relevan dan terjadwal, serta
melakukan percepatan belanja
khususnya belanja

Melakukan Monitoring dan
evaluasi terhadap
pelaksanaan kegiatan dan
pengadaan barang dan jasa

Melakukan pemecahan kontrak atau Sedang dalam proses TW 4
PO terhadap barang-barang yang identifikasi terhadap barang
indent, sehingga untuk barang yang inden untuk dilakukan
persediaan yang sudah datang penyesuaian
dapat dilakukan pembayaran
Memperhatikan pendaftaran belanja mengidentifikasi serta TW 4
Kontraktual yaitu dengan mempersiapkan PBJ tahun
memperhatikan batas waktu anggaran mendatang dan
pendaftaran kontrak memastikan pengadaan
barang dan jasa yang sifatnya
sekaligus dan tepat waktu
mengelola UP dan TUP secara tepat menghitung kembali TW 4

waktu menghitung kembali

kebutuhan operasional

bulanan satker dan
menggunakan UP tunai
secara efektif dan efisien

kebutuhan operasional bulanan
satker dan menggunakan

3.2 Capaian Kinerja Anggaran TW III Tahun 2022

Dalam rangka efektivitas dan efisiensi anggaran, pada tahun 2022 pemerintah akan
melaksanakan penguatan pengalokasian belanja K/L melalui penguatan value for money.
Untuk itu, pengalokasian belanja K/L mengacu pada beberapa langkah-langkah kebijakan
seperti: (1) peningkatan kualitas aparatur negara; (2) pengendalian belanja barang; (3)
mengoptimalkan pemanfaatan belanja modal; dan (4) penguatan bantuan sosial.

Dalam melaksanakan kegiatan tahun 2022 PPPOMN memperoleh anggaran APBN
sebesar Rp85.957.671.000,- (delapan puluh lima miliar sembilan ratus lima puluh tujuh ribu
enam ratus tujuh puluh satu rupiah ) untuk kegiatan pengembangan pengujian Obat dan
Makanan, dengan rincian rupah murni Rp42.329.860.000,- (empat puluh dua miliar dua puluh
sembilan juta delapan ratus enam puluh ribu rupiah), dan PNBP Rp5.501.327.000 (Lima milyar
lima lima ratus satu tiga ratus dua puluh tujuh rupiah) dan program dukunganmanajemen
sebesar Rp38.126.484.000 (tiga puluh delapan milyar seratus dua puluh enamjuta empat ratus
delapan puluh empat ribu rupiah) . Selama dalam bulan Januari sampai dengan bulan Maret
telah dilakukan 3 kali Revisi POK dan 3 kali revisi DIPA. Rincian realisasi anggaran per kegiatan
dapat dilihat pada Tabel 13.
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Tabel 32. Capaian dan Realisasi Anggaran Per Kegiatan

Nilai
. anggaran
4133.AF Iﬁg“;fgg;s on 22,000,000,00 yangdi
AQOL | BT yang 0 blokir
1,215,780,00
0
Pengembangan Metode 12
51 Pengujian Obat dan 6,646,994,000 | 200 | MA 3 MA
Makanan
Validasi/Revalidasi/ Ve
rifikasi Metode Analisis
Kelompok Substansi Tidak ada
Pengembangan hambatan
A Pengujian Kimia Obat, 412,086,000 71.67 279,672,012 67.87 dan
Narkotika, kendala
Psikotropika, Prekursor
dan Zat Adiktif
Validasi/Revalidasi/ Ve
rifikasi Metode Analisis
Kelompok Substansi Tidak ada
p | Dengembangan 760,885,000 8140 | 666595187 | 87.61 hambatan
Pengujian Kimia Obat dan
Tradisional, Obat Kuasi, kendala
Suplemen Kesehatan
dan Kosmetik




Validasi/Revalidasi/ Ve
rifikasi Metode Analisis

Metode Analisis E:i?lb(aiji
Kelompok Substansi 764,140,000 66.67 493,306,701 64.56 dan
Pengembangan Kkendal
. 7. endala
Pengujian Kimia
Pangan dan Air
Validasi/Revalidasi/ Ve
rifikasi M(?tode Analisis Tidak ada
Laboratorium hambatan
Kelompok Substansi 962,190,000 81.40 818,018,109 85.02 dan
Pengembangan kendala
Pengujian Mikrobiologi
dan Biologi Molekuler
Tidak ada
Workshop Sidang Pleno hambatan
Metode lfnalisis 5 0] 0 Keg 0 Keg 0 dan
kendala
Tidak ada
Restorasi dan hambatan
Digitalisasi Arsip Vital 63,095,000 | 2 Keg | 1 Keg | 50.00 32,895,000 52.14 dan
kendala
Tidak ada
Pengadaan Bahan Bakar 0| 2 | Keg | 0 | Keg 0.00 0 hambatan
Insenerator dan
kendala
Tidak ada
Administrasi Kegiatan | 745810000 | 50 | Keg | 38 | Keg | 76.00 | 1,314225895 | 758 hambatan
Perkantoran dan

kendala




REALISASI HAMB RENC
FISIK KEUANGAN ATAN | kEN | ANA
NAMA KEGIATAN | JUMLAH il (1 ) DAN | DAL | '\NP KET
NO BIAYA Target Realisasi | Progr Persentas | D A AK
(Satuan) (Satuan) es % RM e(%) ALA LSIN]
Validasi/Revalidasi/ Ve Tidak ada
1| pitkest Metode Analisis | 177400000 | 15 | Keg | 10 | Keg | 66.67 | 307,025,606 | 6431 hambatan
biologi dan toksikologi kendala
Pengembangan Tidak ada
Kapasitas Organisasi 100.0 hambatan
J Pusat Pengembangan 537,835,000 | 1 Keg | 1 Keg 0 ’ 536,240,000 99.70 dan
Pengujian Obat dan Kendala
Makanan Nasional
50 Peningkatan kapasitas 15,006,066,00
pengujian 0
Proses
Lelang alat
containmen
t sudah
dilakukan
2 | [oneembangan | MOS0 20 | Keg | 3 | Keg | 1500 | 1602895267 | 1138 dan sedang
tahap
pelaksanaa
n lelang
konstruksi
BSL 3
sedang
dalam
B Pengadaan Pustaka 100,965,000 | 2 | Keg | 0 | Keg 0.00 0 0.00 tahap
pembayara
n
. Pembelian
c | Workshop Staf Bidang 65815000 | 2 | Keg | 2 | Keg | 1000 64,086,580 |  97.37 reagen
Kimia Obat dan Napza 0 sudah




dilakukan
menunggu
pertanggun
gjawaban
pelaksanaa
n kegiatan
Pembelian
Bimbingan Teknis rez(iige}?
Internal Laboratorium illillaiukan
Kimia Obat Tradisional,
Obat Kuasi, Suplemen 86,190,000 Keg Keg | 62.50 54,276,990 62.97 ﬁ;i?;l;lggl‘;ln
Kesehatan Dan p'awabign
Kosmetik &)
pelaksanaa
n kegiatan
Workshop Bidang Ela(j;ﬂg;gi
Analisis Bidang Kimia 70,510,000 Keg Keg 66.67 42,796,050 60.70 dan
Pangan dan Air kendala
Workshop Bidang El(j;l; idz
Mikrobiologi dan 177,196,000 Keg Keg | 83.33 150,741,180 85.07 dzn a
Biologi Molekuler kendala
Menunggu
. ertanggun
Workshop Sub Bagian 100.0 P
Tata Usaha 10,720,000 Keg Keg 0 10,687,000 99.69 g}iawaban
keuangan
Workshop BSL 3 Tidak ada
PPPOMN 3,080,000 Keg Keg | 0.00 0 0.00 hambatan




|!

mbaga Terkait

Lokasi : Kota JAKARTA
PUSAT

dan
kendala
Penerapan Sistem Mutu E;ﬁ:;gi
I (Surveilen/ Audit 285,000,000 | 20 | Keg | 7 | Keg | 35.00 94,644,620 33.21 dan
Internal) kendala
Evaluasi/ konsultasi/
koordinasi dalam
53 rangka peningkatan 346,940,000
pengembangan
pengujian
Kerja Sama Antar Tidak ada
Satker di hambatan
A BPOM/ Instansi 99,973,000 | 45 | Keg | 29 | Keg | 6444 67,838,386 67.86 dan
Pemerintah/Swasta/Le
kendala

Pelaksanaan kalibrasi

51 dan pemeliharaan alat 3,000,000,000
laboratorium
Rekalibrasi Alat Eﬁslg;:i
A Standar/Peralatan 143,730,000 | 8 Keg 7 Keg 87.50 120,228,000 83.65 dan
Laboratorium

kendala




Tidak ada
Pelatihan Dalam Negeri hambatan
Balai Kalibrasi 81,200,000 | 10 | Keg Keg | 0.00 0 0.00 dan
kendala
Tidak ada
Pele}tlhar‘l Internal Balai 35,000,000 | 1 Keg Keg 100.0 34,754100 99.30 hambatan
Kalibrasi 0 dan
kendala
Tidak ada
Bimbingan Teknis hambatan
Kalibrasi BB/BPOM 37,135,000 | 4 | Keg Keg | 75.00 28,172,600 75.87 dan
kendala
Tidak ada
Penerapan Sistem Mutu hambatan
Balai Kalibrasi 80,882,000 | 4 | Keg Keg | 50.00 47,128,000 58.27 dan
kendala
Pengadaan
Pengadaan Alat alat
& . 2,203,882,000 | 16 | Keg Keg | 18.75 379,950,780 17.24 dilakukan
Laboratorium automatic
adjustment
Tidak ada
Pengelolaan Peralatan hambatan
Laboratorium BPOM 306,340,000 | 4 | Keg Keg | 50.00 137,327,109 44.83 dan
kendala

Pengujian di balai
pengujian khusus obat
dan makanan

3,234,472,000

110




REALISASI HAMB RENC
FISIK KEUANGAN ANA
JUMLAH g AN | 1IN TIND
NAMA KEGIATAN L Rupiah (Rp) DAN | DAL KET
NO BIAYA Target Realisasi | Progr Persentas | D A AK
(Satuan) (Satuan) es % RM e(%) ALA LANJ
UT
Pengujian Sampel Balai Ela(jsll)(ai:i
A Pengujian Khusus Obat | 1,507,177,000 | 12 | Keg 6 Keg 50.00 625,299,329 41.49 dan
dan Makanan
kendala
Tidak ada
B Penanganan / 495,000,000 | 8 | Keg | 7 | Keg | 8750 | 386,530,576 | 78.09 hambatan
Pencegahan Covid 19 Y ’ Y ' dan
kendala
Workshop/Pelatihan Tidak ada
C it;fl fj;aégi‘g‘;ﬁan 143,380,000 | 6 | Keg | 5 | Keg | 8333 | 125000401 | 87.18 gzi‘batan
Makanan kendala
Konsultasi Tidak ada
Permasalahan dan hambatan
D Kendala Pengujian 27,680,000 | 4 Keg 2 Keg 50.00 11,170,530 40.36 dan
Khusus Obat dan kendala
Makanan
Konsultasi Perencanan Tidak ada
Pengembangan hambatan
E Laboratorium Rujukan 40,000,000 | 1 Keg | 0 Keg 0.00 0 0.00 dan
Nasional/ Internasional kendala
Pengadaan Kapasitas E:riralll;ai:ral
F Laboratorium/Represh 266,920,000 | 4 Keg 2 Keg 50.00 99,998,000 37.46 dan
ment/Replacement kendala
Penyebaran Informasi E;ﬁ;;gi
G Layanan Obat dan 172,700,000 | 15 | Keg 3 Keg 20.00 39,183,620 22.69 dan
Makanan
kendala
H Pweﬁ%l]lan Sampel PQ 375,000,000 | 7 | Keg | 5 | Keg | 7143 | 253,162,794 | 6751




REALISASI HAMB RENC
FISIK KEUANGAN ATAN | kEN | ANA
JUMLAH Rupiah (Rp ) TIND
NAMA KEGIATAN L B p DAN | DAL KET
NO BIAYA Target Realisasi | Progr Persentas | ppnp A AK
(Satuan) (Satuan) es % RM e(%) ALA LANJ
UT
Tidak ada
Pemeliharaan hambatan
I Pengakuan WHO 42,992,000 | 5 | Keg | 1 1 20.00 8,581,800 19.96 dan
kendala
Jaminan Mutu Hasil Tidak ada
Pengukuran (Kalibrasi hambatan
J alat dalam rangka PQ 163,623,000 | 1 | Keg | 0 | Keg | 0.00 0 0.00 dan
WHO) kendala
Pengujian di balai
52 pengujian Produk 3,668,528,000 | 800
Biologi
. . Tidak ada
Pengujian laboratorium Kegi Kegia hambatan
A sampel produk biologi 1,047,750,000 | 11 5| 7 & 63.64 634,950,902 60.60
. . atan tan dan
dan toksikologi Kendala
Laboratorium Kontrak Kegi Keeia E:EE;ZE
B WHO Laboratorium 15,750,000 | 8 51 7 & 87.50 13,651,837 86.68
. . atan tan dan
Produk Biologi Kendala
Pengujian sampel Tidak ada
dalam Rangka PQ Kegi Kegia hambatan
C WHO Balai Pengujian 140,000,000 | 2 atan 1 tan 50.00 49,465,818 35.33 dan
Produk Biologi kendala
Workshop Staf Balai Kei Keoi Elil::lg idi
D | Pengujian Produk 347,400,000 | 5 | 8| 2 | N8 14000 | 113,323,840 | 32.62 ambata
) - atan tan dan
Biologi kendala
Tidak ada
E Pengujian Sampel 156,750,000 | 5 | Ne81 | 4 |Kesla| gq00 | 118145605 | 7537 hambatan
Kasus atan tan dan
kendala




.

Tidak ada
F Penanganan/Pencegah | = 579 750 0 | 15 | Ke8t Kegia | 1667 | 312683342 | 8234 hambatan
an Covid 19 atan tan dan
kendala
Peningkatan Kapasitas Keoi Keeia E;Cﬁﬁaiji
G | Lab/Represhment/Rep | 968,358,000 | 8 5 814 | 3750 | 316,057,905 | 32.64
atan tan dan
lacement
kendala
Tidak ada
Pelayanan Publik Kegi Kegia hambatan
H PPPOMN 612,770,000 | 18 atan ton 16.67 93,890,520 15.32 dan
kendala

4133.CA
B.001

Layanan Sarana dan
Prasarana Internal

Pengadaan peralatan

dan Makanan

>3 fasilitas perkantoran 2,075,187,000
Tidak ada
A | PengadaanSaranadan |y g79 317099 | o9 | UNI UNIT | 10.00 | 210,100,838 | 10.62 hambatan
Prasarana T dan
kendala
Pengadaan Pustaka UNI E:risll:aiji
B Balai Pengujian Obat 16,000,000 | 4 T UNIT | 25.00 4,730,000 29.56 dan

kendala




Pengadaan Sarana dan
Prasarana Layanan
Publik PPPOMN

80,870,000

0.00

Tidak ada
hambatan
dan
kendala

4133.CA | Layanan Sarana dan
N.001 | Prasarana Internal 753,000,000 0.00
Pengadaan perangkat
51 pengolah data dan 753,000,000
komunikasi
Tidak ada
A | PengadaanSarana 753,000,000 | 50 | UN! | 48 | UNIT | 96.00 | 723199817 | 96.04 hambatan
Pengujian T dan
kendala

4133.DD | Baku Pembanding yang
A.001 | dikembangkan 2,400,000,000 0.00

51 | LensembanganBaku |, 7, 108 999
Pembanding
Pengadaan Tidak ada

A | PengembanganBaku |y 500 1m0 000 | gg | KeBl | g | Kegla | g3 08 1 g 547713101 | 79,65 hambatan
Pembanding Nasional atan tan dan
Tahun 2022 kendala




REALISASI HAMB RENC
FISIK KEUANGAN ATAN | kEN | ANA
JUMLAH Rupiah (Rp) TIND
NAMA KEGIATAN L B p DAN | DAL KET
NO BIAYA Target Realisasi | Progr Persentas | ppnp A AK
(Satuan) (Satuan) es % RM e(%) ALA LANJ
uT
Tidak ada
Pengembangan Baku Kegi Kegia hambatan
B Pembanding Mikroba 160,000,000 | 20 e 19 tan 95.00 155,290,659 97.06 dan
kendala
Workshop Tidak ada
C Pengembangar} dap 45250000 | 1 Kegi 1 Kegia | 100.0 44,769,588 98.94 hambatan
Peningkatan Kinerja atan tan 0 dan
Baku Pembanding kendala
Tidak ada
Perencanaan Kegi Kegia | 100.0 hambatan
b Pengembangan BPFI 6480000 | 1 atan ! tan 0 6,160,000 95.06 dan
kendala
Penetapan dan Evaluasi Keoi Keoia | 100.0 E;ﬁ:j;:i
E Harga Pokok Produksi 1,760,000 | 1 ! & ' 1,300,000 |  73.86
. atan tan 0 dan
Baku Pembanding kendala
Tidak ada
F BPFI /BPL User forum 11,040,000 | 1 | Kest | o | Kesia | 100.0 11,040,000 |  100.00 hambatan
atan tan 0 dan
kendala
Koordinasi dalam
52 rangka Pengembangan 152,040,000
Baku Pembanding
Pembahasan percepatan Tidak ada
pemenuhan baku hambatan
A pembanding dengan 10,800,000 | 4 Keg 1 Keg 25.00 1,959,000 18.14 dan
akademik, industri dan k:n dala
instansi lain
Pembahasan Tidak ada
B Sintesa/Isolasi dan 1,320,000 | 1 Keg | 0 Keg 0.00 0 0.00 hambatan




4133.PE
E.001

Jejaring Laboratorium
Pengujian Obat dan
Makanan yang

1,900,000,000

Hasil Uji Baku dan
Pembanding kendala
Tidak ada
Pembahasan Hasil Uji 100.0 hambatan
C Baku Pembanding I 25,040,000 Keg Keg 0 24,965,000 99.70 dan
kendala
Tidak ada
Pembahasan hasil Uji 100.0 hambatan
b Baku Pembanding II 36,240,000 Keg Keg 0 0 0.00 dan
kendala
Pembahasan Hasil Uji 100.0 E:ﬁlg;:fl
E Baku Pembanding di 24,520,000 Keg Keg 0 ’ 0 0.00 dan
Yogyakarta kendala
Pelaksanaan dan Tidak ada
Pemeliharaan hambatan
F Akreditasi Produsen 54,120,000 Keg Keg | 20.00 42,892,000 79.25 dan
Bahan Acuan kendala
53 Pemng“katan kapasitas 456,852,000
pengujian
Peningkatan Kapasitas E;iiﬂg;:z
A Lab/Represhment/Rep 456,852,000 PKT PKT | 75.00 300,085,470 65.69 dan
lacement
kendala




REALISASI HAMB RENC
FISIK KEUANGAN ANA
JUMLAH i ATAN | KEN TIND
NAMA KEGIATAN . Rupiahi(Rp)) DAN | DAL KET
NO BIAYA Target Realisasi | Progr Persentas | ppnp A AK
(Satuan) (Satuan) es % RM e(%) ALA LANJ
UT
Koordinasi dalam
51 rangka pengembangan | 1,355,250,000
jejaring pengujian
Pertemuan Teknis
Jejaring Laboratorium Tidak ada
Obat ( ASEAN hambatan
A Pharmaceutical Testing 10,920,000 | 6 | Keg | 2 | Keg | 33.33 0 0.00 dan
Laboratory Committee kendala
/APTLC)
Pe'rte.muan Tekms. Tidak ada
Jejaring Laboratorium hambatan
B Pangan ( ASEAN Food 10,920,000 | 3 | Keg | 2 | Keg | 66.67 7,057,700 64.63 dan
Testing Laboratory Kendala
Committee /AFTLC)
Tidak ada
c | Jdaring Laboratorium 127,810,000 | 12 | Keg | 4 | Keg | 33.33 2,200,000 | 1.72 hambatan
Kosmetik dan
kendala
Tidak ada
E | Launching JLKI 3 | Keg | 0 | Keg | 0.0 0| 000 gig‘bamn
kendala
Inisiasi Jejaring Tidak ada
Laboratorium Obat hambatan
F Tradisional dan > Keg | 0 Keg 0.00 0 0.00 dan
Suplemen Kesehatan kendala
Pertemuan Teknis Eﬁ;ﬁ;gﬁ
G Jejaring Pengujian 80,600,000 | 8 Keg | 1 Keg | 12.50 1,144,000 1.42 dan
Pangan Indonesia Kkendal
endala




REALISASI

RENC

HAMB
FISIK KEUANGAN ANA
JUMLAH i ATAN | KEN TIND
NAMA KEGIATAN L Rupiah (Rp ) DAN | DAL KET
NO BIAYA Target Realisasi | Progr Persentas | ppnp A AK
(Satuan) (Satuan) es % RM e(%) ALA LAN]J
uT
Pengujian Sampel Tidak ada
g | dalamrangka jejaring 95,000,000 | 5 | Keg | 1 | Keg | 20.00 5,600,000 | 5.89 hambatan
Pengujian dan
Pangan/Ruang lingkup kendala
Penguatan
Laboratorium BPOM Tidak ada
dalam Jejaring ASEAN hambatan
I Pangan(AFRL Food 179,250,000 | 4 | Keg | 2 | Keg | 50.00 66,934,815 37.34 dan
Additive) /workshop kendala
AFRL
Pelatihan teknis Tidak ada
Mikrobiologi dan hambatan
J Biologi Molekuler 137,386,000 | 10 | Keg | 1 | Keg | 10.00 38,904,170 28.32 dan
(LRPPI) (1 Kegiatan) kendala
Pelatihan teknis Jejaring EZEE;:E
K Mikrobiologi Obat (1 168,443,000 | 6 | Keg | 2 | Keg | 33.33 46,410,987 27.55 dan
Kegiatan) kendala
Tidak ada
Pertemuan LRPPI 100.0 hambatan
L (Jejaring Lab) MBM 11,515000 | 1 | Keg | 1 Keg 0 9,715,000 84.37 dan
kendala
Pengujian Mikrobiologi E;cjsll;aigz
M dan Biologi Molekuler 184,800,000 | 8 Keg 4 Keg 50.00 120,684,645 65.31 dan
dalam rangka Jejaring Kendala
Tidak ada
N | Pelatihan LRPPL 174,450,000 | 6 | Keg | 4 | Keg | 66.67 | 94,854,150 | 54.37 hambatan
(Jejaring Laboratorium) dan
kendala




Pertemuan Dalam

Tidak ada

o | rangkaPenguatan 58,071,000 | 3 | Keg Keg | 0.00 0| 000 hambatan
Jejaring Laboratorium dan
PPPOMN kendala
Uji Profisiensi yang
diikuti oleh BB/Balai

o POM dan lab non 00O
BPOM
Uji Profisiensi yang Tidak ada

A | Diikuti BB/BPOM 508,000,000 | 12 | Keg Keg | 50.00 | 303,008502 | 59.65 hambatan
dilaboratorium Kimia dan
dan Biologi kendala

53 | Monitoring/Evaluasi 36,750,000
Uji Profisiensi

Tidak ada

A | Koordinasi/Evaluasi 36,750,000 | 3 | Keg Keg | 33.33 5,600,000 | 15.24 hambatan
Penyelenggaraan UP dan

kendala

51

Lokasi : Kota JAKARTA
PUSAT

Pemenuhan Grand
Desain Penguatan
Laboratorium

6,000,000,000

0.00

Tidak ada
hambatan
dan
kendala




Pengujian Obat dan

Makanan Badan POM
Peningkatan Ruang Kegi Kegia E;ﬁll;aiji
A Lingkup Sesuai Grand 648,870,000 | 3 5 & 33.33 1,906,000 0.29
. atan tan dan
Desain
kendala
Tidak ada
B | Pengadaan LIMS 4,022,592,000 | 8 | Kest Kegia | 400 0| 0.00 hambatan
atan tan dan
kendala
Sosialisasi Grand Keoi Keoi Elda}; e}[da
C Desain Laboratorium 1,008,600,000 | 2 tegl tegla 0.00 0| 0.0 dam atan
BADAN POM atan an an
kendala
Rapat Persiapan Tidak ada
p | PenyusunanGrand 319,938,000 | 10 | K81 Kegia [ 14,00 23,702,000 | 7.41 hambatan
Design Laboratorium atan tan dan
BPOM kendala

Evaluasi/ konsultasi/
koordinasi untuk

51 343,080,000

pengelolaan dan

peningkatan kinerja

Penilaian dan Monev Tidak ada
A Pemenuhan SKL 47,440,000 | 6 | Keg Keg | 16.67 864,000 1.82 hambatan




REALISASI HAMB RENC
FISIK KEUANGAN ATAN | kEN | ANA
NAMA KEGIATAN JUMLAH Rupiah (Rp ) DAN | DAL | [IND KET
NO BIAYA Target Realisasi | Progr Persentas | ppnp A AK
(Satuan) (Satuan) es % RM e(%) ALA LSIN]
PPPOMN dan dan
Pembahasan dalam kendala
rangka peningkatan
laboratorium BPOM
Pembahasan Tidak ada
B i{jggzgi‘éﬁiil Badan 295,640,000 | 8 | Keg | 6 | Keg | 75.00 | 217,394,520 | 7353 gig‘bataﬂ
POM kendala
Pemenuhan Standar
52 Kompetensi dan 1,071,814,000
Standar Ruang Lingkup
Tidak ada
A Pelatihan Dalam Negeri | 819,974,000 | 66 | Keg | 18 | Keg | 27.27 | 223,926,007 | 27.31 gzrsbatan
kendala
Penilaian kemampuan Tidak ada
laboratorium BB/Balai hambatan
C POM/reasessmen 182,640,000 | 27 | Keg | 21 Keg 77.78 144,800,605 79.28 dan
BB/Balai POM sesuai Kendala
standar
PENILAIAN Tidak ada
KEMAMPUAN hambatan
D PENGUJIAN LOKA 69,200,000 | 10 | Keg 0 Keg 0.00 0 0.00 dan
POM kendala
53 Peningka.tan kinerja 1,385,106,000
laboratorium
Pengembangan Tidak ada
Kemampuan hambatan
A Laboratorium Balai 114,780,000 | 10 | Keg 5 Keg 50.00 57,562,570 50.15 dan
Besar/Balai POM - kendala
Bimtek KOBONAPPZA




REALISASI HAMB RENC
FISIK KEUANGAN ATAN | kEN | ANA
NAMA KEGIATAN | JUMLAH il (1 ) DAN | DAL | '\NP KET
NO BIAYA Target Realisasi | Progr Persentas | D A AK
(Satuan) (Satuan) es % RM e(%) ALA LSIN]
Peningkatan Kapasitas .
Pengujian di Loka POM 100.0 Ela(jsll)(ai:i
B (Rapid Test Obat 112,980,000 | 8 | Keg | 8 | Keg 0' 98,820,878 87.47 dan
Nappza) -Poksi Kendala
KOBONAPPZA
Bimbingan Teknis
Pengembangan
Kemampuan Pengujian .
Obat Tradisional, Obat E;nglljai:i
C Kuasi, Suplemen 142,840,000 | 10 | Keg | 8 | Keg | 80.00 124,490,141 87.15 dan
Kesehatan dan kendala
Kosmetik untuk
Laboratorium Badan
POM
Pengembangan Tidak ada
Kemampuan hambatan
D Laboratorium Balai 151,094,000 | 10 Keg 8 Keg 80.00 106,319,486 70.37 dan
Besar/Balai POM - Kendala
Kimia Pangan dan Air
Pengembangan Tidak ada
Kemampuan 100.0 hambatan
E Laboratorium Balai 158,836,000 | 9 Keg 9 Keg 0 155,234,301 97.73 d
. an
Besar/Balai POM - Kendala
Mikrobiologi
Pengembangan
Kemampuan Tidak ada
F E:E:;;‘;‘;;‘fggﬁal 128236000 | 9 | Keg | 9 | Keg | 00 | 118831638 | 9267 hambatan
Biologi Molekuler kendala
(DNA Spesifik Spesies)




Workshop Monitoring
dan Evaluasi

Regionalisasi
Laboratorium

310,757,054

Tidak ada
hambatan
dan
kendala

638iEA Layanan Perkantoran 38'126'484'08
Lokasi : Kota JAKARTA
PUSAT
6384.EB | Layanan Perkantoran 38,126,484,00
A [Base Line] 0
1 Gaji dan Tunjangan 25’550’000’08
A Pembayaran Gaji dan 25,550,000,00 19,370,122,46 75.81
Tunjangan 0 0 )
2 Operasional dan 14,000,000,00
Pemeliharaan Kantor 0
sedang
PERAWATAN dalam
A KENDARAAN 7,280,000 | 12 | BLN BLN | 75.00 917,525 12.60 proses
BERMOKOR RODA 2 pembayara
n
sedang
PERAWATAN dalam
B KENDARAAN 120,000,000 | 12 | BLN BLN | 75.00 79,727,702 66.44 proses
BERMOKOR RODA 4 pembayara

n




sedang
PERAWATAN dalam
C PERALATAN 3,287,250,000 | 12 | BLN BLN | 75.00 | 2,618,099,274 79.64 proses
KANTOR pembayara
n
sedang
dalam
PERAWATAN
D GEDUNG KANTOR 1,324,370,000 | 12 | BLN BLN | 75.00 | 1,164,871,535 87.96 proses
pembayara
n
sedang
dalam
E LANGGANAN DAYA 4,668,060,000 | 12 | BLN BLN | 75.00 | 3,625,891,540 77.67 proses
DAN JASA
pembayara
n
p | AdministrasiKegiatan | ;595 540000 | 12 | BLN BLN | 75.00 | 3,380,737,559 | 73,60
Perkantoran
TOTAL 87,381,187,08 52.36 45,785,898,22 52.40




Tabel 33. Capaian Indikator

Target REALISASI S.D SEPTEMBER
Tahuna S : S :
Sasaran/KRO Indikator n Satuan Tareet Pembi | P fCﬁpglan fCﬁpgmn Rencana
KRISNA arge CIRL O Realisasi | oo o erhadap Hambatan Tindak
RENJA September | lang | ebut target s.d target Lantut
September | tahunan )
p
Menguatnya Persentase 81 Persen 79 79.51 100.65 98.16 masih dalam | Pendampin
Laboratorium | pemenuhan proses gan untuk
Pengawasan laboratorium pengisian Balai
Obat dan Pengawasan monitoring Tarakan
Makanan Obat dan dan evaluasi | dilakukan
Makanan serta data Bulan
terhadap dukungnya Oktober
Standar ditarget kan 2022
Kemampuan selesai pada
Laboratorium/ tanggal 7
Pengujian September
2022
Persentase 20 Persen 12 10 83.33 50.00 adanya akan
pemenuhan automatic diusulkan
grand design adjustment penurunan
penguatan pada Output target
laboratorium Grand Design
pengujian Laboratorium
Obat dan Badan POM
Makanan dan mengakibatka
penguatan n salah satu
Balai POM kegiatan
dengan
anggaran
besar
dibatalkan

(LIMS).




Target REALISASI S.D SEPTEMBER
Tahuna S : S :
Sasaran/KRO Indikator n Satuan Tarcet Pembi | P fCﬁpgmn fCﬁpgmn Rencana
KRISNA arge CIRL O Realisasi | o ooab erhadap Hambatan Tindak
RENJA September | lang | ebut target s.d target Lantut
September | tahunan )
p
jika adanya
pembukaaan
automatic
adjusment
pada TW 4,
kegiatan
tersebuat
(pengadaan
LIMS) tidak
memungkink
an
dilaksanakan
karena
keterbatasan
waktu.
Meningkatnya | Indeks 91 Indeks 92.64 101.80 Perhitungan Menigkatka
kepuasan Kepuasan capaian pada | n kualitas
Stakeholder Masyarakat akhir tahun layanan
terhadap terhadap terutama
layanan Layanan Publik layan yang
PPPOMN di PPPOMN masih
memperoleh
nilai di
bawah 90,
yaitu jasa uji
profisiensi
dan
pelayanan

hewan uji di
PPPOMN




Target REALISASI S.D SEPTEMBER
Tahuna % Capai % Capai
Sasaran/KRO Indikator n Satuan Tareet Pembi | P : flpglan : ﬁpglan Rencana
KRISNA arge CIRL O Realisasi | o ooab erhadap Hambatan Tindak
September | lang | ebut target s.d target .
RENJA Lanjut
September | tahunan
Meningkatnya | Persentase 80 0 Perhitungan | reviu cut off
laboratorium | laboratorium capaian pada | capaian SKL
BB/Balai POM | Balai akhir tahun BB/ Balai
yang Besar/Balai BPOM
memenuhi POM sesuai
standar GLP Standar
Kemampuan
Laboratorium
Metode Poksi
Analisis Kobonapza
17
Poksi KPOA
5
Poksi MBM
11
Poksi
Meningkatnya OTKOSK:13
metode I;e;sentujg . UPT Produk
analisis meto Zanu 1518 Tidak ada Biologi :3 d
pengujian g 82.6 79.3 1774 | 2213 80.16 101.09 97.05 hambatan dan | TW 2 telah
dikembangkan )

Obat dan terhadap kendala dilakukan
Makanan yang kebutuhan pengemban
dikembangkan gan MA

sebanyak 49
MA

Total
Pengemban
gan MA di
Bulan

September =




Sasaran/KRO

Indikator

Target
Tahuna
n
KRISNA
RENJA

Satuan

REALISASI S.D SEPTEMBER

Target
September

Pembi
lang

Peny
ebut

Realisasi

%Capaian
terhadap

target s.d

September

%Capaian
terhadap
target
tahunan

Hambatan

Rencana
Tindak
Lanjut

7MA

Total
Januari s/d
September
123 MA

Persentase Baku
Pembanding
yang

ditetapkan
sesuai
kebutuhan

81.5

Baku
Pembanding

78.24

970

1227

79.05

101.04

97.00

Tidak ada
hambatan dan
kendala

Jumlah
Baku
Pembanding
yang
dikembangk
an tahun
2022 :
KESIMPUL
AN :
PPPOMN :
Selesai : 49
Proses : 12
BB
YOGYAKA
RTA :
Selesai : 16
Proses : 7

Total selesai
Kimia : 49 +
16 = 65
Total proses
kimia : 12 +7
=19

Total selesai




Target REALISASI S.D SEPTEMBER
Tahuna S : S :
Sasaran/KRO Indikator n Satuan Tareet Pembi | P fCﬁpglan fCﬁpgmn Rencana
KRISNA arge CIRL O Realisasi | o ooab erhadap Hambatan Tindak
RENJA September | lang | ebut target s.d target Lantut
September | tahunan )
p
Kimia dan
Mikrobiolog
i:65+20=
85
Terpenuhinya | Persentase alat 100 Alat 75 2452 | 3154 77.74 103.66 77.74 Alat pada bulan
alat laboratorium Laboratorium Laboratorium | oktober di
laboratorium | pengujian yang perkirakan
pengujian Obat dan dikalibrasi ada
Obat dan Makanan yang pada Bulan penambaha
Makanan yang | dikalibrasi September n alat yang
dikalibrasi sesuai adalah 204 dikalibrasi
sesuai standar | standar alat Lab, 250 alat
sehingga
sampai
dengan bulan
September
alat lab yang
dikalibrasi
adalah 2452
Meningkatnya | Persentase 93 sampel 93 1498 | 1531 97.84 105.21 105.21 BPKOM:
pelayanan sampel Obat
pengujian dan Makanan Total
Obat dan yang sampel
Makanan ditindaklanjuti diterima Jan
tepat waktu sd Sept
2022: 609
Total
sampel diuji
Jan-Sept
2022:482
Total




Target REALISASI S.D SEPTEMBER
Tahuna S : S :
Sasaran/KRO Indikator n Satuan T ; Pembi | P fCﬁpglan fCﬁpglan Rencana
KRISNA arge bt WY Realisasi | .o acab erhadap Hambatan Tindak
September | lang | ebut target s.d target .
RENJA Lanjut
September | tahunan

sampel diuji
tepat waktu
Jan-Sept
2022: 464

BPPB :

Total
sampel
diterima Jan
sd Sept
2022: 1054
Total
sampel diuji
Jan-Sept
2022:989
Total
sampel diuji
tepat waktu
Jan-Sept
2022: 974

sampel PQ
WHO =
Total
sampel
diterima Jan
sd Sept
2022: 60
Total
sampel diuji
Jan-Sept




Target REALISASI S.D SEPTEMBER

Tahuna

Sasaran/KRO Indikator n Satuan

KRISNA
RENJA

%Capaian | %Capaian
Target Pembi | Peny . .| terhadap | terhadap
September | lang | ebut Realisasi target s.d target
September | tahunan

Rencana
Hambatan Tindak
Lanjut

2022: 60
Total
sampel diuji
tepat waktu
Jan-Sept
2022: 60

Total

sampel yang
diuji
(482+989+60
)=1531
sampel yang
memenuhi
timeline
(1498)

Indeks 4.3 Nilai 4.77 100.45 90.54 meningkatk
Pelayanan an kualitas
Publik layanan,
PPPOMN agar dapat
di usulkan
mendapatka
n pelayanan
prima dari
MenpanRB

Meningkatnya | Persentase 71 jejaring 64 9 14 64.29 100.45 90.54 jejaring yg
jejaring jejaring LRPPI
laboratorium | laboratorium Mikrobiolog
pengujian Obat dan itgl 17-21
Obat dan Makanan yang Oktober,
Makanan yang Workshop




Target REALISASI S.D SEPTEMBER
Tahuna S : S :
Sasaran/KRO Indikator n Satuan Tareet Pembi | P fCﬁpglan fCﬁpgmn Rencana
KRISNA arge CIRL O Realisasi | o ooab erhadap Hambatan Tindak
RENJA September | lang | ebut target s.d target Lantut
September | tahunan )
p
berpartisipasi | diikuti secara AFRL
aktif aktif dilaksanaka
n di tanggal
14-18
November
2022
Terwujudnya | Indeks RB 87.6 nilai Perhitungan | Monev LKE
tata kelola PPPOMN capaian pada | ZI
pemerintahan akhir tahun PPPOMN,
yang optimal rencana aksi
di PPPOMN target
prioritas
secara
berkala
untuk
masing?2
pokja
Nilai AKIP 78.7 nilai Belum ada Pemenuhan
PPPOMN penilaian, rekomendas
pada bulan i desk
september terbaru
dilakukan
desk
persiapan
dengan tools
baru
Terwujudnya | Indeks 86.25 Indeks Perhitungan | monitoring
SDM Profesionalitas capaian pada | pemenuhan
PPPOMN ASN PPPOMN akhir tahun kompetensi
yang personel

(pemenuhan




Target REALISASI S.D SEPTEMBER
Tahuna S : S :
Sasaran/KRO Indikator n Satuan Tareet Pembi | P fCﬁpglan fCﬁpgmn Rencana
KRISNA arge CIRL O Realisasi | o ooab erhadap Hambatan Tindak
RENJA September | lang | ebut target s.d target Lantut
September | tahunan )
p
berkinerja 20 jam
optimal pelajaran )
per tahun
Menguatnya Persentase 71 nilai Proses Menyelesaik
laboratorium, | Status assesmen an tindakan
pengelolaan Akreditasi lapangan ISO | perbaikan
data dan 17034:2016
informasi telah
pengawasan dilakukan ,
Obat dan saat ini dalam
Makanan di proses
PPPOMN tindakan
perbaikan
Indeks 2.25 Indeks 2.25 2.5 111.11 111.11 Akan
pengelolaan dilakukan
data dan usulan
informasi perubahan
PPPOMN target
yang optimal indeks
pengelolaaa
n data
Terkelolanya | Nilai Kinerja 94.1 nilai 80 79.34 99.175 84.31 Nilai EKA = Monitoring
keuangan Anggaran 70.31 keuangan
PPPOMN PPPOMN Nilai IKPA = | dan
yang 93.69 nilai pengadaan
akuntabel NKA = (40%x | PBJ
93.16)+(60%x7
0.13) = 79.342




Tabel 34. Capaian Output

Volume Output Anggaran
ho Keglten Salan  1ARGET  REALISASI p‘;ﬁx’t‘% PAGU I REALISASI |C,APAIAN )
Jejaring Laboratorium 1,491,709,000 847,488,114 56.81
1 Kemitraan PengujanObatdan .40 10 9 90.00
Makanan yang Berpartisipasi
Aktif
 hr— Metode Analisis Penguijian 20,784,220,000 18,931,842,085 91.09
2 i R Obat dan Makanan yang MA 200 123 61.50
Prosedur dan Kriteria :
Dikembangkan
938,441,000 753,146,255 80.26
Alat Laboratorium BPOM
yang Dikalibrasi Sesuai Alat Lab 3,154 2,454 77.81
3 Pengawasan dan Standar
Pengendalian Produk
s | Vg Ditingaklnit 5,148,284,000 3,355,844,973 65.18
ampeTyepa% T ! sampel 1,900 1,498 78.84
Layanan Sarana Pelayanan 2,075,187,000 214,830,838 10.35
4 Sarana Bidang Kesehatan Pengujian Obat dan Paket 90 90 100.00
Makanan
725,000,000 723,199,817 99.75
Penelitian dan Baku Pembanding yang Baku 95 85 89.47 2,015,369,000 1,858,574,838
Pengembangan Produk dikembangkan Pembanding i
Laboratorium BB/BPOM 2,536,010,000 1,559,001,200 75.00
yang meningkat
kapasitasnya untuk Laboratrium 26 progres 27 Balai

memenuhi standar Good
Laboratory Practices (GLP)

Sistem laboratorium 997,588,000 272,580,000 2137
pengawasan Obat dan

Layanan Organisasi dan
Tata Kelola Internal

- Laboratrium 1 progres 60%
Makanan yang sesuai
dengan Grand Design
39,550,000,000 30,396,220,533 76.86
7 Layanan Perkantoran Layanan Perkarntoran Layanan 1 progres 75%

PPPOMN

76,261,808,000 58,912,728,653 77.25




BAB IV - PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Laporan Kinerja Interim Triwulan 2Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan
MakananNasional (PPPOMN) Tahun 2022 merupakan bentuk pertanggungjawaban
untuk pencapaian sasaran strategis pada TW III tahun 2022, yang mengacu pada
RenstraPPPOMN tahun 2020-2024 yang mempunyai 11 sasaran strategis dengan 16
indikator kinerja.

1. Dari 16 indikator utama tersebut baru 11 (sebelas) indikator yang sudah dilakukan
perhitungan capaiannya, sedangkan 5 (lima) indikator yaitu : (Persentase
pemenuhan laboratorium BB/Balai POM sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium, Indeks RB PPPOMN, Nilai AKIP PPPOMN, Indeks
profesionalitas ASN PPPOMN, dan Status akreditasi) diukur pada akhir tahun.

2. Hasil pengukuran capaian indikator didapatkan nilai sebagai berikut.

Kriteria baik 90% < x <110% yaitu

> Persentase pemenuhan laboratorium Pengawasan Obat dan Makanan
terhadapstandar Kemampuan Laboratorium (100,76 %)

> Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik di PPPOMN (101,80%)

> Persentase metode analisis yang dikembangkan terhadap kebutuhan
(101,09%)

> Persentase baku pembanding yang dikembangkan terhadap kebutuhan
(101,04 %)

> Persentase alat laboratorium pengujian Obat dan Makanan yang dikalibrasi
sesuai standar (103,66 %)

> Persentase sampel yang ditindaklanjuti tepat waktu (105,21 %)

> Indeks pelayanan publik PPPOMN (110,93 %)

> Persentase Jejaring pengujian obat dan makanan yang yang diikuti secara
aktif (100%)

> Indeks pengelolaan data dan informasi yang optimal (111,11 %)

> Nilai kinerja anggaran PPPOMN (93,34 %)

Kriteria cukup 70% < x < 900%

% Persentase pemenuhan Grand Design penguatan laboratorium BPOM (83,3 %)
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3. Kegiatan yang pengukurannya di akhir tahun

5indikator yang pengukurannya dilakukan di akhir tahun yaitu:
* Persentasepemenuhan laboratorium BB/BPOM sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium
+ Indeks RB PPPOMN
* Nilai AKIP PPPOMN
* Indeks profesionalitas ASN PPPOMN

e Status akreditasi

Dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan PPPOMN TW III Tahun 2022 mendapatkan
anggaran sebesar Rp. 87.381.187.000,- (delapan puluh tujuh milyar tiga ratus delapan
puluh satu juta seratus delapan puluh tujuh ribu rupiah) dan terealisasi sebesar
Rp. 48,993,160,546, - (empat puluh delapan milyar Sembilan ratus Sembilan puluh tiga
juta seratus enam puluh ribu lima ratus empat puluh enam rupiah) atau 56.07%.
PPPOMN berupaya melakukan perbaikan secara terus menerus untuk meningkatkan
kinerja pada setiap tahun sehingga sasaran strategis dapat tercapai sesuai dengan target

pada RENSTRA.

4.2 Saran

Adapun Upaya perbaikan dan rencana tindak lanjut yang akan dilakukan untuk

meningkatkan capaian kinerja PPPOMN sebagai berikut:

1. Melakukan Review PoA dan update halaman III DIPA PPPOMN

2. Penyerapan Anggaran yaitu memperbaiki perencanaan dan eksekusi kegiatan secara
relevan dan terjadwal, serta melakukan percepatan belanja khususnya belanja barang

dan modal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Perjanjian Kinerja Tahun 2022

/

Keai

pemerintahan yang optimal
di PPPOMN

Kinerja

Terwujudnya tata kelola
pemerintahan yang optimal
di PPPOMN

Terwujudnya SDIM PPPOMN
yang berkinerja optimal

Terkelolanya laboratorium,
daza dan Informasi
pengawasan Obat dan
Makanan di PPPOMN

Terkelolanya laboratorium,
date dan informasi
pengawasan Obal dan
Makanan di PPPOMN

Terkelolanya keuangan
PPPOMN yang akuntabel

Keglatan .

Nilai AKIP PPPOMN

Indeks Profesionalitas ASN PPPOMN

Status akreditasi

Indeks pengelolaan data dan Informasi
PPPOMN yang optimal

Nila! Kinerja Anggaran PPPOMN

Target

78.7

Anggaran :

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022
DDA O o Pusat Peng gan Pengujian Obat dan Nasional
Kinerja Target
PERIANJIAN KINERJA TAMUN 2022 -
Pusat Pergembangen Pengujien Obaet dan Makinan Natona L 81
JADAN PENGAWAS OBAT DAN MAXANAN Pengawasan Qbat dan Pengawasan Obat dan Makanan |
Makanan terhadap standar Kemampuan
Dalam rargka manujuckan manajemey pe arsporan, dao Laboratorium/Pengufian
AkntaDel sertn berorentzs peca hesi, kami v gan di bawa - - I
Kama Mchamad Kashurl, S.Si, Al M.Farm L MMMW 20‘
5 e i S ApRe TP Pengawasan Obat dan penguatan laboratorium BPOM
abetan : Kepala Pusat Peagembangan Reagujian Obat dan Makanan Nasional Makanan
& Sisebut Pihak Pertema
Indeks 91
dan Makanan Stakeholder terhadap layanan publik di PPPOMN
langsung pinak pertama, selanjuinya disebut Pihak Kedua Ioyenn PPROMN
| persentase POM yang 80
MO Derjanyl DKIN MEwULEKIA tar: | BB/Balal POM yang sesual GLP (Standar Kemampuan
Jarjian in, datam rangha menc | memenuhi standar GLP Laboratorium)
¥an dalam 1.'»» men oar Meningkatnya metode Persentase metode analisis yang 82.6
Criadi tangurg
CIOUKIN SUpe VISl Yang Coo analisis Obat dan
terracen capaian kiner) Peranyan ind €21 mangam: Makanan ysng
datam rangka pemberan nenghoagans dan sanksi | Wembangkan
Meningkatnya metode Persentase Baku Pembanding yang 815
; - 1A% DERn analisis Obat dan
Pihak Kogu 2k Pertam | ntarenyeng
dikembangkan
g&_/ Meningkatnya alat Persentase alat laboratorium pengujian 100
e laboratorium pengujian Obat Obat dan Makanan yang dikalibrasl
| dan Makanan yang sesual standar
> - : | dikalibrasi sesual standar
©r. Penny ito, MCP. Mohamed Keshuri, 5.5, At M.Farm |
l sampel yang ditindaklanjuti 93
penguflan dan kalibras! tepat waktu
| Indeks Publik PPPOMN 4.30
pengujlan dan kalibras!
j Meningkatnya Jejaring Persentase jejaring laboratorium 71|
obat dan yang
' dan Makanan yang berpartisipas! aktif |
| berpartisipas! aktif |
‘ Terwujudnya tata kelola Indeks RB PPPOMN 87.6 |

Pengembangen Perigujian Obat dan Makanan 85.057,671,000.00

Jakarta, 16 Desember 2021
Pihak Pertama

Dl

Dr. ?orl K. Lukita, MCP. Mohamad Kashurl, S.51, Apt, M,Farm

Pihek Kedua

LAPKIN Interim Triwulan 3 Tahun




Lampiran 2. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2022

yang akuntabel

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022
PUSAT PENGEMBANGAN PENGUJIAN OBAT DAN MAKANAN NASIONAL
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
| TARGET 2022 | ANGGARAN |
SASARAN INDIKATOR KINERJA I {
NO ‘ B3 B6 B9 B12 | (RUPIAH) ‘
1. Persentase pemenuhan laboratorium
Pengawasan Obat dan Makanan Standar 76 77 79 81 907.230.000
1 Menguatnya Laboratorium Kemampuan Laboratorium |
Pengawasan Obat dan Makanan 2. Persentase pemenuhan grand design | [
penguatan laboratorium pengujian Obat T 9 12 20 ‘ 6.039.120.000
B B dan Makanan ‘ |
Meningkatnya kepuasan |
' 5 3. Indeks Kepuas Masy: ¢ rhada
2 | Stakeholder terhadap layanan 1 '_n 5 SP\; :“l: i;a:ﬂ)lsa:rakat Lechaddp - - 91 3.071.931.000
PPPOMN ayanan Publik di A 1 }
Meningkatnya laboratorium Balai | 4. Persentase laboratorium Balai ‘ !
3 | Besar/Balai POM yang memenuhi | Besar/Balai POM sesuai Standar | - - 80 3.599.016.000
standar GLP Kemampuan Laboratorium ) N 1
. . 5. Persentase metode ana .
Meningkatnya metode analisis Lo e odeana 76,45 | 77,80 | 79,35 | 82,60 4.463.566.000
2 . o dikembangkan terhadap kebutuhan | |
4 | pengujian obat dan makanan 6. Porsentas Baka Pembandi - JE ! S ]
yang dikembangkan s M DANC Ry A 72,94 | 7522 | 78,24 | 81,50 | 1.844.838.000 \
g ditetapkan sesuai kebutuhan | =
Terpenuhinya alat laboratorium 7. Persentase alat laboratorium pengujian "
5 | pengujian Obat dan Makanan | Obat dan Makanan yang dikalibrasi 25 50 75 100 | 2.898.800.000
[ yang dikalibrasi sesuai standar sesuai standar | .
: 8. B ase s Ob:z E: ana |
Meningkatnya pelayanan Ferseutase sampel OnatdanMaleanan || (g5 03 93 93 17.494.800.000
6 eneiian Obat dan Mabanas yang ditindaklanjuti tepat waktu | | I |
e 9. Indeks Pelayanan Publik PPPOMN 3 = - [ 430 | 2.776.927.000 |
Meningkatnya Jejaring 10. Persentase jejaring laboratorium obat | 1
7 | laboratorium pengujian obat dan AR N6 A o 50 57 64 71 1.748.069.000
‘ e f . | dan makanan yang diikuti secara aktif
| makanan yang diikuti secara aktif | o - | | | | |
Terwujudnya tata kelola 11. Indeks RB PPPOMN - | | = 87,6 | 24.612. 148:(})’0({_
8 | pemerintahan yang optimal di p . | [ RN -
) > Nile > PPPO) B - . 8 53.000.000
‘ PPPOMN - 12. Nilai AKIP PPPOMN ‘ 78,7 ‘ 75 |
rerwui 2 S| 5 { va ) . ” =137
g |Terwujudnya SDM PPPOMNyang | 5 1ngeis profesionalitas ASN PPPOMN : - | 86,25 | 1.251.174.000
| berkinerja optimal - u 5 = |
Terkelolanya laboratorium, data nt tatus Akredita - 71| 497.052.000 |
10 | dan inform ;‘)an;n\'asavu Obat ‘15: Indeks pengelolaan data‘dﬂn . : 295 4.480.960.000
dan Makanan di PPPOMN informasi PPPOMN yang optimal | |
Terke P ’ cena . )
) | Tetkelolanya keuangan'PPPOMN, |y woos cinerin Angisian PPPOMN 65 75 85 94,1 9.519.040.000

Jakarta, 16 Desember 2021

KEPALA PUSAT PENGEMBANGAN PENGUJIAN
OBAT DAN MAKANAN NASIONAL

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Mohamad Kashuri.

%’/

i. Apt. M.Farm
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Lampiran 3. Indeks Pengelolaan Data dan Informasi yang Optimal

SLT 3 3 SLT 3 z PuLioju] uep e3eq uee|ojp3uad P!
B B £ £ € € ueIIP[EINWIG SHPPU
X3 z z X3 z T uE3ERjUEWdg HYIPU]
lung [0 Judy WwIEN uengay uenuer
[ew3dQ SueA Isewaoju| uep ejeq uee|o|P3Udd SHIPU|
€ € € € SY3puj tepiN
00t 001 oot 001 00t (36) ueBunayysag
T T T 1 1 1 e3eQ ISR{YLIIA ISUINRIY Yejwnf
lung [ |udy e uengay uenuer seyy
Il ML 1ML
208 Ip uByIyjEnwip yeje3 dueh ¢ jul UEp 38 SY2PU] IE[IN
z z [ i i z [ ML 43d SY3pu| teiN
8 sz'rs st 73 0s ML s2d uedunyyiag
00T 00T st 00T 0 |e0L
2 or (2 3 (2 0z (%) 208 uido)
09 09 09 33 09 0¢ (%) 208 sasnv
unf PN udy wEN Hengag Wenuer SEUPY
11 ML 1ML
208 - INOJE ISeW.oju| Wajsis uejeejuRIDg SYIpU| Ie|IN
z z z z SjIpU| 1ejIN
8EY8 8v'se £9's8 v8'e8 ML s2d uedunyyiag
08 v'28 97's8 w'es v8'e8 (%) uedunyiyiag
0z e £T'v2 TL'8T 2612 (%) (°) ueseejuewiag yadsy
oy oy oy oy oy (%) () ueseejuewag yadsy
0z e £T'v2 1L'sz 2612 (%) widoq yadsy
1 1 T 1 3 3 e 1ejeqyun (230}
[1749 [44% 0ET 149 ZET [449 uiBo| NpIAIpUI (30}
(1743 (443 0ET 1149 ZET €43 JIbje npiaipul €10}
T T T T T T un” unye |exo}
281 €8T v81 ver Lot o1 NPIAIPUIUNYE™|e30}
ung RPN _tmd ey Hengaj uenuer
Il ML I ML

[IEW3 - WOJSE ISEW0JU| Wa3sis Uejeejuewag sYopu [E|iN

Isewioju| uep eje( ueejojaduad s)apu|




Lampiran 4. Surat penyampaian tambahan automatic adjustment TA 2022

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

1. Pejabat Pimpinan Tinggi Madya di Lingkungan BPOM
2. Pejabat Pimpinan Tinggs Pratama di Lingkungan BPOM
3. Para Kepala UPT BPOM di Seluruh Indonesia

Sehubungan dengan surat Mentert Keuangan Repubiik Indonesia Tanggal 23 Mei 2022 Nomor
S4SEMK02/2022  tertang  Penambahan  Aufomatc  Adustment  Belanja
Kementerian/Lembaga TA 2022, bersama ini kam| harapkan seluruh unit kera di ingkungan
Badan POM baik Unit Pusat maupun UPT BPOM agar dapat melakukan penambahan
automatic adjustment (pencadangan anggaran) sesuai dengan besaran yang telah ditetapkan
untuk masing - masing unit kerja (terfampir)

Penambahan aufomatic adjustment (pencadangan anggaran) dilakukan dengan Kriteria
sebagai benkut

Sumber dana Rupiah Murni (RM),
Di luar Belanja Pegawai dan Belanja Barang Operasional
Dapat mencakup Belanja Barang Non Operasional yang beium diakukan
penandatanganan kontrak per tanggal 25 Mei 2022,
Dapat mencakup Belanja Modal yang belum ditakukan penandatanganan kontrak per
tanggal 25 Mei 2022,
Di luar Kegiatan KIE dengan tokoh masyarakat dan Kegiatan Rapat Evaluasi Nasional
Belanja non operasional yang rencana pelaksanaan kegiatan dan rencana penarikan
dananya terdapat di TW 3 dan asumsi kegiatan yang tidak terserap sampai TW 4

Pembayaran honorarium tim pelaksana kegiatan (0B/OK;)

Belanja Bahan ATK, konsumsi rapat, seminar iat dil

Perplanan dnas (Dalam dan Luar Kota),

Pakel meeting pertemuan (Dalam dan Luar Kota)

Belanja barang untuk persediaan barang konsumsi

Belanja jasa lainnya

Didat non mandatory.

7. Sisa dana elang dan/aiau swakeiola dar belana barang dan modal

WA -

»

oo

Penambahan automatic adustment (pencadangan anggaran) dmaksud dilakukan dengan
mencantumian dalam catatan halaman IV DIPA dan tidak mengurangl volume target RO,
sebagaimana telah dilskukan oleh Satuan Kerja dalam rangka menindakianiuti Surat Menteri
Keuangan Nomor S-1088/MK 02/2021 Tanggal 29 November 2021 Hal Automatic Adjustment
Belanja Kementerian/Lembaga TA 2022 Pelaksanaan penambahan aufomatic adjustment
(pencadangan anggaran) melalu mekanisme revisi anggaran sebagaimana diatur dalam
Peraturan Menter Keuangan Nomor 199/PMK 02/2021 tentang Tata Cara Revisi Anggaran,

Penambahan

Telp (021) 4244691, 42092 4204819 Fox 4245139
BADAN POM o "
Nomor B-PR.0303221.0522370 Jakarta, 30 Mei 2022
Lampiran 1 (satu) berkas
Hal Penyampaian Tambahan Automatic Adjustment TA 2022 2.
Yih Penambahan automatic adjusiment dilakukan melalu mekanisme pemblokran secars mandin

pada apkiasi SAKT] masing - masing Satuan Kerja, dilengkapi data dukung berupa

Surat automatic
KPA

Matriks semula menjadh perubahan revisi yang déakukan (sampai dengan level detail)
Matriks semuia menjadi form 1 dan 2 apikasi SAKTI yang dandatangani KPA: dan
RKA Satker aplikasi SAKTI yang ditandatangani KPA.

Usulan agar dsampaiken selambat-lambatnya han Seisss, 31 Mei 2022 melalu
hites Hwww sites 900 ganggarobadanpony pada menu Usulan Revist
Anggaran

Dalam hal sampai dengan tanggal 31 Mei 2022, Satuan Kerja belum menyampaikan usul
penambahan aulomatic adjusimen!. maka akan diakukan biokir untuk penyesuaian pada
beberapa akun belanja barang melaiui sistem (by system)

(pencadangan anggaran) dan

awn

Tédewip

Demisan disampaian, atas perhatian dan kerasama diucapkan terma kasih

Pt Sekretaris Utama

| Gusti Ngurah Bagus Kusuma Dewa

Tembusan
Kopala Badan POM RI (sebagai laporan)
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Sambungan lampiran 4

MATRIK TAMBAHAN AUTOMATIC ADJUSTMEN TAHUN 2022

Totalsia Belanjs Nen| T*% PRTR ! A A
Mo Satkar/Unit Kerja (0048M) yang d RS ¢ b
iy || Sl Lol e
a b ¢ ] . i r h
398 971 988 000 298 97
52,326 954 000
'50.004 587.000
58.694 540.000
44.708 170.000
26901 038 000
215.717 311 000

1 _|PUSAT PENGEMEBANGAN SUMEERDIAYA MANUISIA POM 1,000 30635.5%.013 17
2_|PUSAT DATA DAN INFORMAS] OBAT DAN MAKANAN 54,629.529.000 29415081 204 4.044.153.000
3 NGAN PENGUILAN OBAT DAN MAXANAN 57.671.000 31.765.182 145 7.347.641.000 85.957.671.000
4 WEAT DAN MAX &bl 24.027.930.000 13 366767167 3,252 307.000 4 444 569000 34.027.620.000
H 1396,676.723.000 591233883180 150,515.057.000 1396.676.723.000
1 CEAT DAN MAKANAN SOFIF| 18, 321 627.000 7.63% 095 723 000 18.381 627,000
2 S ORAT DAN MAKANAN MAMUIU 2,014 €84 000 05 000 2,014 688 000
AR PENGAWAS OBAT DAN MAYANAN JAKARTA 4 33000 5.606.169.000
AR PENGAWAS CEAT DAN MAKANAN BANDUNG 2 3.000 9.024.775.000
GAWAS CBAT DAN MANANAN 5 EMARANG 2. 56.702.77,000 §

YAKARTA

1.926,933.000

3328 683

612 643.000

7 AR PENGAWAS CBAT DAN MAXANAN 5URABAYA §92.256 000 B.171 649 3687 444 000 $6.083. 84,000
B JBALA BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAXANAN BANDA ACEH 2608472 1.013.757.000 2.687.428.000 25.436.317,000
5 JRALAI BESAR PENG RAT DAN MAXANAN MEDAN 9 .37 1.970 268 000 4.047.191 000
10 JBALA BESAR PENGAWAS CBAT DAN MAXANAN PADANG 13.033 545,570 2 599.630.000 4.051 204000
11 JEALA BESAR PO WAS CEAT DAN MAXANAN PEXAN BARL 1 3 482 2.623 $75.000 4 386 009
12 |BALA PENCAWAS OBAT DIAN MAKANAN Ja 30. 049.821.000 18 S66.961 821 2.087.715.000
13 JBALA BESAR P AAXANAN PALEMBANG 30. 567, 108000 D962 394 2.275.369.000
L4 J0ALA BEsan p ¢ VLAY ANAN BANDAR LAMPUNG 34 513 577.000 14 392 852 640 2 2619.000 3 ]"”?‘iﬂq
15 JBALA BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAXANAN PON TIANAK 6 0.764 2 3 476.795 000 26.713.626.000
16 JEALA BESAR PENGAWAS CBAT DAN MAKANAN Dt PALANGKARAYA 2.617. 3.899.663.000 00
17 JBALAI BESAR PENGAWAS CBAT DAN MAXANAN BANJARMASIN 3.915.928.000 2 0
) [BALA BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAXANAN SAMARINOA 575.000 4.107. 2 3.855.091.000 32.711.174,000
ALAI BES AR PENGAWAS CBAT DAN MASANAN MANADO 463 000 9.428. 1.0 65, 195.000 32.068 897,001
LALAI PENGAW BAT DAN MAKANAN PALL 781 000 10 134 2 700 970.000 594 138001
ALA EESAR PENGAWAS OBAT DAN MAYANAN MAXASSAR 408 000 25.003 €555 739.000 . 353.243.00)
BALN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN KENDARI 338.000 17.07; 7. 000 33.472.032.00
BALAI PENGAWAS CBAT DAN MAKANAN AMBCN 906000 8,12 2.170.967.000 173.00(
LALA AR P SAWAS DBAT DAN MAXANAN DENPASAR 276.000 5,110 535.000 2 38,000
5 |DALA BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAXANAN MATARAM 553 000 2.541 167.000 29.577.280.000
26 JEALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN KUPANG S 000 93000
27 |BALA BESAR PENGAWAS ORA! MAXANAN A YAPURA 6.000 2 < 34.000
20 JBALN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN BENGE UL 1000 2 3. 20,00
29 WAS OBAT DAN MAXANAN 5.000 1 2 226.462.001 2]
20 |BALA PENGAWAS CBAT DAN MAKANAN Df BATAM S 000 1 31,729,289, 001
31 A 08 KOTA SURAXARTA $.410.000 481 3%0.000 296 226,00
37 JLOKA POM 0f KOTA TASKMALAYA 317.036.000 735.518.000 6.096.857.000
13 JLOKA POM 220.830.000 217.265.000 39.095.000 4.246.735.000
34 |BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAXANAN DI PANGKAL PINANG 000 2.332.305.000 3 366.216.000 20.982.118.000
35 JLOKA POM Of KABLIPATEN SMER 0 164100000 375 162 000 4.059 282 000
36 JLOKA POM DI KABUPATEN BANYUMAS 128 000 239 982000 $02.110.000 S.040 938 000
37 JLOKA POM Ot KOTA PALOPO 260,965 000 1.718.000 702 683.000 §.018 888,000
38 JLOKA POM Of KABLUPAT BOG 255.007.000 203.947.000 $8.654.000 4.903.984.000
39 JLOKCA POM D KABUPATEN TANGERANG 247.726.000 443 159000 4.763 976.000
40 JBALA PENGAWAS DAN MAKXANAN DI TARAXAN . 1 8.000
41 JLOKA POM D4 KOTA DLBAA 264.740 000 237 004 000 501 744 000 5.091.155.000
42 JLOKA POM 01 KOTA BAUBALI 293.576.000 375.453.000 563.029.000 S5.645.698.000
43 JLOKA POM Dt KOTA LUBUKLINGGAL 229.086.000 147.639.000 376,225 000 £.405.499.000
84 KA POM YARLPATEN M 330 614 000 5. 05 000
45 JLOKA POM IPATEN ENCE 307 226.000 5.447.310.000
A6 A POM DI KABUPATEN KEPULALIAN TANIMBAR £.953 000.000 13.004.797.000
o AN MAXANAN Of GORONTALD 1487756 000 1 635,593,000
8 JBEALA PENGAWAS OEAT DAN MAKANAN DI MANOKW AR 1 34.220.650.000
4G JLOKA POM O8 KABL PLLAL MOROTA 3.491 105.000
S0 JLOKA POM DI ACEM TENGAM 55 ',n’.\jf?\}f&
51 JLOKA POM A TANLING BALAL 383 756.000 3.602.828.000
52 JUOKA POM 08 KOTA PAYAKUMBLH 350.176.000 2.550.176.000 6.734,168. m‘
53 JLOKA POM C8 KOTA SUNGA PENUM 209, 000 262 547.000 4.034 O
54 A Of KABLIPATEN TULANGEAWANG 248.585 000 1.269.270.000 4,780 4380, fl1_fl‘
[ M Df KABLIPATEN SANGGAL 379 562 000 3853 000
56 JLOKA POM 0f KABUPATEN KEOTAWARINGI N BARAT 170.177.000 387 6&6.000 4.182.867.000
ILOKA POM D8 KABUPATEN HULLI SUNGA! UTARA 200.958.000 4.654 640 187.418.000 3.862.670.000
2 12000 0.681 077 114 613,000 6. 586.000
A POM Cf KABLIPATEN KEPULALAN SANGIHE 233.178.000 1,202 909 450 305,178 000 4 484 194 000
A POM DI KABUPATEN BANGGAI 187.382 000 990.085.513 1 185 000 3.603.510.000
O KABUPATEN BULELENG 1 475.091 000 23 31 3. 780 19 5¢ )00 20,978 091 000 97 142.000
O KABLIPATEN BIMA 220.593.000 1141 901 2 20 431663000
08 KABUPATEN MERAUK E ), 620. 196 000 00 1.161.314 392 2 00 406.515.000
KABLPATEN REJANG LEBONG 14 574000 0 6.81' 809 S, 3 00 $810 00
16.592 000 234.862 000 1.598 365 228 285, 000 520 367.000
3675 292000 T06.515000 795 767,157 51692000 770,407,000
$. 423 941000 1. 100.000.000 1.382.045.000
7.671.026.000 2.500.000.000 2.098.893.000 671,02 m'
4,171 320000 0 213.707.000 430 644,000 4.171 520.000
3. 534 648000 199.401 000 200 269.000 3%9.670.000 3.034.£48.000
M Of KABUPATEN INDRAGIRI HILIR 4 )0 000 2 2 000 373 058 000 565 3%0.000 4.678.700.000
KABLUIPATEN TANAM BUMBEL 3.748.220000 194.907.000 994 161944 182.224.000 377.431.000 ‘71-‘(:.‘?{“
FABJPATEN MANGGARA BARAT 4. 786478000 246.895 000 1.662.151 473 301 688 000 $50.584.000 4.786.474.000
Jumlah 000 3 J 295929391000 |  2.244.003.351.000

3

*)Oata 359 Belanya Non Operanional berdasarken aplikes Satu 0JA Per Tanggsl 24 Mel 2

%) Tetad Mckas| Arggaran 2022 setelah T a0 A

¢ ackdpsn

it Tidah Barubil

Karens havya selakub an Pera bickir

Gy Percatatan.

umen ni telah ditang

ara elzktronk menggunakan sartfkat ekkironk yang diterbitkan oleh Batal Senfikas Elekironik (BS(E), BSSN
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Lampiran 5. Hasil SKM 2022

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
INSPEKTORAT Il
NOTA DINAS
No. P1.06.07.72.721.09.22.351

Yth. . Kepala Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan
Nasional

Dari : Plt. Inspektur Il

Hal . Penyampaian Ralat Nilai Survei Kepuasan Masyarakat Tahun
2022

Tanggal . 28 September 2022

Sehubungan dengan surat Inspektur Utama Nomor B-P1.06.07.7.71.06.22.87 tanggal
29 Juni 2022 perihal Permintaan Pemutakhiran Data Perkembangan Tindak Lanjut
Survei Kepuasan Masyarakat Tahun 2022, bersama ini kami sampaikan ralat nilai
Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan
Makanan Nasional tahun 2022 pada aplikasi SAPA APIP, dengan rincian sebagai

berikut:
Nilai SKM 2022 Per o
Nilai SKM 2022
No Nama Layanan Publik Re::?nec:en ii’:;:#g:: Layanan
Semula Menjadi | gomula Menjadi
1 |Penjualan Hewan Uji 21 Terpenuhi 89,59 89,59
5 |PenualanBakuRembanding 83 Terpenuhi 91,94 91,94
Farmakope Indonesia
3 |Jasa Pengujian 20 Terpenuhi 95,00 95,00
4 |Kultur Bakteri 13 Terpenuhi 95,30 95,30 93,21 92,64
5 |Jasa Kalibrasi 2 Terpenuhi 100,00 100,00
6 |Jasa Uji Profisiensi 13 Terpenuhi 86,42 84,14
7 Pelatihan 19 Terpenuhi 99,81 99,81

Baik).

Perubahan nilai SKM tersebut disebabkan karena system error aplikasi SAPA APIP
yaitu target responden pada layanan Jasa Uji Profisiensi sebanyak 13 responden
namun yang dihitung oleh aplikasi sebanyak 3 responden. Penurunan nilai SKM

tersebut tidak mengubah kategori penilaian, tetap mendapatkan kategori A (Sangat

Dokumen ini tefah ditandatangani secara elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN
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Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Ali Yudhi Hartanto

Tembusan:
Inspektur |

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN
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Lampiran 6. Penilaian Iindeks Pelayanan Publik Tahun 2022

BERITA ACARA
HASIL PEMANTAUAN DAN EVALUASI PENYELENGGARAAN PELAYANAN PUBLIK
PUSAT PENGEMBANGAN PENGUJIAN OBAT DAN MAKANAN NASIONAL
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
TAHUN 2022

Pada hari Senin, tanggal dua puluh dua bulan Agustus tahun dua ribu dua puluh dua,
kami Tim Penilai Kinerja UPP BPOM, berdasarkan hasil penilaian menyatakan sebagai
berikut:

A. Indeks Pelayanan Publik : 4,77/A (Pelayanan Prima)

NO ASPEK KODE REKOMENDASI

1 Kebijakan Pelayanan 1.a.P Agar dalam pelaksanaan dan pelaporan
FKP mengacu pada PermenPANRB No.16
Tahun 2017 tentang Pedoman
Penyelenggaraan FKP di Lingkungan UPP,
antara lain keterlibatan unsur-unsur
masyarakat yang dibuktikan dalam Berita
Acara.

1.a.Ak Agar mensosialisasikan Standar Pelayanan
yang telah ditetapkan melalui berbagai
metode dan media publikasi untuk
menjangkau pengguna layanan secara
lebih luas.

2 Profesionalisme SDM 2.e.K1 Pemberian reward/penghargaan sebaiknya
dapat dilaksanakan perbulan yang
ditetapkan melalui Surat Keputusan

Sarana Prasarana Semua Indikator Telah Terpenuhi

4 Sistem Informasi Semua Indikator Telah Terpenuhi
Pelayanan Publik

5 Konsultasi dan Semua Indikator Telah Terpenuhi
Pengaduan

6 Inovasi Semua Indikator Telah Terpenuhi
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Kategori Nilai Kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan Publik

Range Nilai Kategori Makna

451 -5.00 A Pelayanan Prima
4.01-4.50 A- Sangat Baik
3.51-4.00 B Baik

3.01 -3.50 B- Baik (Dengan Catatan)
251 -3.00 C Cukup
2.01-2.50 C- Cukup (Dengan Catatan)
1.51-2.00 D Buruk

1.01 -1.50 Sangat Buruk
0.00-1.00 Gagal
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